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ABSTRAK

Toibah, Imroh Atut, Yuniasih Purwaningrum, Emi Eliya Astutik. 2021. Efektivitas
pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku Vulva Hygiene Saat
Menstruasi. Skripsi. Ketua Program Studi llmu Keperawatan Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas dr. Soebandi.

Pendahuluan:Perilaku vulva hygiene saat menstruasi merupakan salah satu
tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah kesehatan
reproduksi. Keefektifan perilaku personal hygiene dapat ditingkatkan dengan
memberikan pendidikan kesehatan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku
vulva hygiene saat menstruasi. Metode:Desain penelitian ini menggunakan desain
literature review dengan kata kunci pendidikan kesehatan or health education,
Vulva hygiene or genital hygiene yang diambail dari google scholar dari tahun
2015-2020. Hasil:Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku vulva hygiene
saat menstruasi sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan sebagian besar cukup
dan sesudah mendapatkan pendidikan kesehatan cenderung lebih baik. Analisis:
Pendidikan kesehatan efektif dalam mengubah perilaku positif remaja terhadap
vulva hygiene saat menstruasi. Artinya semakin baik informasi yang duterima
responden melalui pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene maka semakin baik
pula perilaku menjaga vulva hygiene. Kesimpulan: Pendidikan kesehatan efektif
dalam mengubah perilaku positif remaja terhadap vulva hygiene saat menstruasi.
Disarankan semua pihak terlibat terutama tenaga kesehatan dapat memberikan
edukasi yang lebih efektif dengan menerbitkan leaflet tentang vulva hygiene saat
menstruasi

Kata Kunci : Pendidikan keseahtan, perubahan perilaku Vulva Hygiene Saat
Menstruasi



ABSTRACT

Toibah, Imroh Atut, Yuniasih Purwaningrum, Emi Eliya Astutik. 2021. The
effectiveness of health education on behavioral changes in Vulva Hygiene
During Menstruation. Essay. Head of Nursing Study Program, Faculty of
Health Sciences, University, dr. Soebandi.

Introduction: Vulvar hygiene behavior during menstruation is one of the actions
that can be taken to reduce reproductive health problems. The effectiveness of
personal hygiene behavior can be increased by providing health education. The
purpose of this study was to identify the effectiveness of health education on
changes in vulvar hygiene behavior during menstruation. Methods: This research
design uses a literature review design with the keywords health education or health
education, Vulva hygiene or genital hygiene taken from Google Scholar from 2015-
2020. Results: The results showed that changes in vulvar hygiene behavior during
menstruation before receiving health education were mostly adequate and after
receiving health education tended to be better. Analysis: Health education is
effective in changing adolescents' positive behavior towards vulvar hygiene during
menstruation. This means that the better the information received by respondents
through health education about vulvar hygiene, the better the behavior of
maintaining vulvar hygiene. Discuss : Health education is effective in changing
adolescents' positive behavior towards vulvar hygiene during menstruation. It is
recommended that all parties involved, especially health workers, can provide more
effective education by publishing leaflets about vulvar hygiene during menstruation

Keywords: Health education, changes in Vulva Hygiene behavior during
menstruation
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menstruasi merupakan suatu proses berkala yang datang setiap 28-30 hari
dengan siklus yang berbeda-beda (22 - 35 hari) dan terjadi sampai masa menopause,
kecuali terjadi kehamilan (Febriyanti, 2017). Saat sedang menstruasi, kebersihan
organ reproduksi sangatlah penting untuk dijaga, karena bila penanganan selama
haid tidak benar atau tidak steril maka dapat mengakibatkan infeksi alat reproduksi.
Penyebab utama terjadinya penyakit infeksi saluran reproduksi yaitu: imunitas
lemah (20%), perilaku wvulva hygiene saat menstruasi kurang (30%), dan
penggunaan pembalut yang tidak sehat saat menstruasi (50%) (Rahmatika, 2010).
Ketika seseorang lalai dalam menjaga kebersihan organ intim khususnya ketika
sedang menstruasi, maka dapat menyebabkan tumbuhnya mikroorganisme yang
tidak diharapkan. Kelalaian ini juga bisa menimbulkan bau, infeksi, juga keputihan
yang tidak wajar (Pribakti, 2012). Tindakan kebersihan genetali pada saat mentruasi
yang tidak baik dapat menyebabkan terjadinya penyakit infeksi pada organ
reproduksi  seperti  flour albus, vaginitis bacterial, endometritis, Non
Gonococcal Urethtritis  (NGU),  candidiasis,  servisitis dan  kanker
serviks (Budiman dalam Ristiana, 2016).

Berdasarkan data Survei yang dilakukan World Health Organization (WHO)
di beberapa negara, remaja putri berusia 10-14 tahun mempunyai permasalahan
terhadap reproduksinya (Novianti dkk, 2016). Infeksi genital (infeksi saluran kemih

dan vaginitis bacterial) menyerang lebih dari 100.000 wanita di dunia setiap



tahunnya dan 75% wanita di dunia memiliki riwayat infeksi genital (Sevil et al,
2013). Berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan (2017) di Indonesia
menunjukan bahwa sebanyak 5,2 juta remaja putri yang sering mengalami keluhan
setelah menstruasi akibat tidak menjaga kebersihannya (Kemenkes RI, 2017).
Berdasarkan data Riskesdas (2016) dari 69.4 juta jiwa remaja yang ada di Indonesia
terdapat sebanyak 63 juta remaja berperilaku hygiene sangat buruk. Data Dinas
Kesehatan Kabupaten Jember (2018) menyebutkan pada tahun 2018 terdapat 102
kasus Infeksi Saluran Reproduksi (ISR) pada remaja perempuan (Silviana, 2019)

Infeksi alat reproduksi ini mempunyai dampak yang buruk ke masa depan,
atau dengan kata lain mempunyai dampak seumur hidup, seperti kemandulan yang
konsekuensinya adalah menurunnya kualitas hidup individu yang bersangkutan.
Kebiasaan menjaga kebersihan dan berperilaku hygienis, termasuk membersihkan
organ-organ seksual atau reproduksi, merupakan awal dari usaha menjaga
kesehatan. Penelitian oleh Rahmatika (2010) remaja putri membersihkan alat
kelamin menggunakan cairan pembersih kewanitaan. Tindakan ini seharusnya
dihindari karena secara alamiah vagina sudah mempunyai mekanisme pertahanan
keasamannya yaitu adanya basil doderlein yang hidup di vagina dan berfungsi
untuk memproduksi asam yang mampu mencegah bakteri masuk kedalam vagina.
Terlalu sering menggunakan sabun untuk membersihkan vagina akan mematikan
bakteri baik dan dapat memicu perkembangbiakan jamur atau bakteri yang
menimbulkan infeksi.

Berbagai penelitian mengenai remaja menunjukkan bahwa remaja sering kali

salah dalam membersihkan organ genitalia. Remaja sering salah saat membasuh



organ genitalia, yaitu dari arah belakang ke depan, menggunakan sabun khusus
organ intim atau cairan pembersih serta menabur bedak, bahkan menyemprotkan
parfum pada organ genitalianya. Makin banyaknya persoalan kesehatan reproduksi
remaja, maka pemberian informasi, layanan dan pendidikan kesehatan reproduksi
remaja menjadi sangat penting agar remaja dapat membentuk sikap dan tingkah
laku yang bertanggung jawab terhadap kesehatan reproduksinya. Kurangnya
pemahaman remaja membuat mereka melakukan vulva hygiene dengan cara yang
kurang tepat. untuk itu diperlukan edukasi yang tepat dengan pendidikan kesehatan.

Pendidikan kesehatan merupakan metode yang tepat untuk memberikan
informasi kepada remaja yang diharapkan dapat merubah perilaku dan sikap dalam
menjaga genetalia. pendidikan kesehatan merupakan upaya intervensi dalam
membentuk perilaku (Notoatmodjo, 2010). Pendidikan kesehatan adalah proses
perubahan perilaku yang dinamis, dimana perubahan tersebut bukan sekedar proses
transfer materi / teori dari seseorang ke orang lain, perubahan tersebut terjadi
adanya kesadaran dari dalam individu, kelompok, atau masyarakat sendiri (Supradi,
2007). Remaja berhak memperoleh edukasi dan informasi yang lengkap, jelas, dan
akurat tentang kesehatannya termasuk kesehatan reproduksi (Peraturan
Permerintah RI1. 2009). Pendidikan kesehatan dapat mencegah perilaku yang buruk
saat melakukan hygiene saat menstruasi. Dengan memberikan pendidikan
kesehatan tentang vulva hygiene diharapkan dapat meningkatkan perilaku vulva
hygiene saat menstruasi pada remaja putri kearah yang lebih baik sehingga dapat

menjaga organ reproduksinya dengan baik.



Mengacu pada uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan rangkuman
literatur yang bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas pendidikan kesehatan

terhadap perubahan perilaku vulva hygiene saat menstruasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian
review yaitu: “Bagaimana efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan

perilaku vulva hygiene saat menstruasi?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian literature review meliputi tujuan umum dan tujuan khusus
sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis  efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan
perilaku vulva hygiene saat menstruasi
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi perilaku vulva hygiene saat menstruasi sebelum
mendapatkan pendidikan kesehatan
2. Mengidentifikasi perilaku vulva hygiene saat menstruasi sesudah
mendapatkan pendidikan kesehatan
3. Menjelaskan efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku
vulva hygiene saat menstruasi.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti



Hasil literatur review ini sebagai masukan bagi subyek untuk mengetahui
pengaruh pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene terhadap perilaku
vulva hygiene saat menstruasi
1.4.2 Manfaat Bagi Masyarakat
Hasil literatur review ini dapat menambah pengetahuan dan informasi
berkaitan dengan pengaruh pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene
terhadap perilaku vulva hygiene saat menstruasi khususnya pada remaja.
1.4.3 Manfaat Bagi Pendidikan
Hasil literature review ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk
pembelajaran dan sumber, guna untuk mengetahui tentang pengaruh
pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene terhadap perilaku vulva hygiene

saat menstruasi.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Pendidikan Kesehatan
2.1.1 Pengertian

Pendidikan kesehatan menurut Bintoro Widodo (2014)
merupakan bagian dari keseluruhan upaya kesehatan (promotif,
prefentif, kuratif, dan rehabilitatif) yang menitik beratkan pada upaya
untuk meningkatkan perilaku hidup sehat. Secara konsep pendidikan
kesehatan merupakan upaya mempengaruhi/mengajak orang lain
(individu, kelompok, dan masyarakat) agar berperilaku hidup sehat.
Secara operasional pendidikan kesehatan adalah semua kegiatan untuk
memberikan/ meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik masyarakat
dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya

Pendidikan kesehatan adalah suatu usaha untuk menolong
individu, kelompok masyarakat dalam meningkatkan kemampuan
perilaku untuk mencapai kesehatan secara optimal. Sehingga perlu
suatu metode yang tepat untuk mengembangkan pengetahuan. Dengan
metode pembelajaran yang efektif dan menarik sehingga harapanya
siswa termotivasi untuk belajar dan dapat membantu meningkatkan
pengetahuan dan praktik serta sebagai alat bantu untuk mempermudah
menyampaikan materi pelajaran. Salah satu media pendidikan

kesehatan praktis adalah media audiovisual (Andayani, 2015)



Menurut Notoatmodjo (2010) pendidikan kesehatan adalah upaya
persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat agar masyarakat mau
melakukan tindakan - tindakan untuk memelihara, dan meningkatkan
taraf kesehatannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kesehatan adalah suatu bentuk kegiatan dengan menyampaikan materi
tentang kesehatan yang bertujuan untuk mengubah perilaku sasaran. .

2.1.2 Tujuan pendidikan kesehatan

Tujuan pendidikan kesehatan (Nursalam dan Efendi, 2008) yaitu
. Terjadi perubahan sikap dan tingkah laku individu, keluarga,
kelompok khusus dan masyarakat dalam membina serta memelihara
perilaku hidup sehat serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan
derajat kesehatan yang optimal. Mubarak dan Cahyatin, (2009) tujuan
pendidikan kesehatan yaitu mengubah perilaku individu atau
masyarakat serta memutuskan kegiatan yang paling tepat guna untuk
mrningkatkan taraf hidup sehat dan kesejahteraan masyarakat.

2.1.3 Ruang lingkup pendidikan
Ruang lingkup pendidikan kesehatan dapat dilihat dari 3 dimensi
menurut Fitriani (2011) yaitu;
a. Dimensi sasaran
1) Pendidikan kesehatan individu dengan sasarannya adalah
individu.
2) Pendidikan kesehatan kelompok dengan sasarannya adalah

kelompok masyarakat tertentu.



3) Pendidikan kesehatan masyarakat dengan sasarannya adalah
masyarakat luas.

b. Dimensi tempat pelaksanaan
1) Pendidikan kesehatan di rumah sakit dengan sasarannya

adalah pasien dan keluarga
2) Pendidikan kesehatan di sekolah dengan sasarannya adalah
pelajar
3) Pendidikan kesehatan di masyarakat atau tempat kerja dengan
sasarannya adalah masyarakat atau pekerja
2.1.4 Faktor - faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam

Pendidikan Kesehatan.

Menurut Nursalam dan Efendi (2008) mengelompokkan
faktorfaktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan kesehatan
yaitu:

a. Faktor materi atau hal yang dipelajari yang meliputi kurangnya
persiapan, kurangnya penguasaan materi yang akan dijelaskan oleh
pemberi materi, penampilan yang kurang meyakinkan sasaran,
bahasa yang digunakan kurang dapat dimengerti oleh sasaran, suara
pemberi materi yang terlalu kecil, dan penampilan materi yang

monoton sehingga membosankan

b. Faktor lingkungan, dikelompokkan menjadi dua yaitu :



1) Lingkungan fisik yang terdiri atas suhu,kelembaban udara,dan
kondisi tempat belajar.

2) Lingkungan sosial yaitu manusia dengan segala interaksinya
serta representasinya seperti keramaian atau kegaduhan,
lalulintas, pasar dan sebagainya

c. Faktor instrument yang terdiri atas perangkat keras (hardware)
seperti perlengkapan belajar alat - alat peraga dan perangkat lunak

(software) seperti kurikulum (dalam pendidikan formal), pengajar

atau fasilitator belajar, serta metode belajar mengajar.

d. Faktor kondisi individu subjek belajar, yang meliputi kondisi
fisiologis seperti kondisi panca indra (terutama pendengaran dan
penglihatan) dan kondisi psikologis, misalnya intelegensi,

pengamatan,daya tangkap, ingatan, motivasi, dan sebaginya

2.2 Konsep Perilaku
2.2.1 Pengertian
Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan
seseorang dalam melalukan respon terhadap sesuatu dan kemudian
dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia
pada hakekatnya adalah tindakan atau aktivitas dari manusia baik yang
diamati maupun tidak dapat diamati oleh interaksi manusia dengan
lingungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan
tindakan. Perilaku secara lebih rasional dapat diartikan sebagai respon

organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subyek tersebut.
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Respon ini terbentuk dua macam yakni bentuk pasif dan bentuk aktif
dimana bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi dalam diri
manusia dan tidak secara langsung dapat dilihat dari orang lain
sedangkan bentuk aktif yaitu apabila perilaku itu dapat diobservasi secara
langsung (Triwibowo, 2015)

Domain Perilaku

Menurut Triwibowo (2015) perilaku manusia sangat kompleks
dan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas. Perilaku terbagi dalam
tiga domain yaitu :

a. Pengetahuan ( knowledge) pengetahuan merupakan hasil tahu, dan ini
terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia,
yakni : indera pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba.

b. Sikap (Attitude). Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang
masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Dalam kehidupan
sehari-hari, sikap merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap
stimulus sosial. Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk
bertindak, dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu.

c. Praktek atau tindakan (practice). Tindakan terdiri dari berbagali
tingkatan, yaitu :

1) Persepsi (perception), mengenal dan memilih berbagai objek
sehubungan dengan tindakan yang akan diambil merupakan

tindakan tingkat pertama.
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2) Respon terpimpin (guided respons), dapat melakukan sesuatu
sesuai dengan urutan yang benar sesuai dengan contoh merupakan
indicator tindakan tingkat kedua.

3) Mekanisme (mechanism), apabila seseorang telah dapat
melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis, atau sesuatu itu
sudah merupakan kebiasaan maka ia sudah mencapai tindakan
tingkat ketiga.

4) Adaptasi (adaptational), adaptasi adalah suatu praktek atau
tindakan yang sudah berkembang dengan baik.

2.2.3 Pembentukan Perilaku
Perilaku manusia sebagian besar ialah perilaku yang dibentuk dan
dapat dipelajari. Berikut adalah cara terbentuknya perilaku seseorang
(Priyoto, 2014):
a. Kebiasaan, terbentuknya perilaku karena kebiasaan yang dilakukan.

Contoh menggosok gigi sebelum tidur, bangun pagi dan sarapan pagi.

b. Pengertian (insight), terbentuknya perilaku ditempuh dengan
pengertian.

c. Penggunaan Model, pembentukan perilaku melalui contoh atau
model. Model yang dimaksud adalah pemimpin, orangtua dan tokoh

panutan lainnya.

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku

a. Faktor predisposisi
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Faktor predisposisi merupakan faktor positif yang mempermudah
terwujudnya praktek, maka sering disebut sebagai faktor pemudah.
Adapun yang termasuk faktor predisposisi, yaitu : kepercayaan,
keyakinan, pendidikan, motivasi, persepsi, pengetahuan.

b. Faktor pendukung
Faktor pendukung terwujud dalam lingkungan fisik, teredia atau
tidaknya fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan. Fasilitas ini
pada hakikatnya mendukung atau memungkinkan terwujudnya
perilaku, sehingga disebut factor pendukung atau pemungkin.

c. Faktor pendorong
Faktor pendorong terwujud dalam sikap dan perilaku petugas
kesehatan atau petugas lainnya, yang merukapan kelompok referensi
dari perilaku masyarakat. Perilaku orang lebih banyak dipengaruhi

oleh orang-orang penting (Triwibowo, 2015).

2.3 Konsep Menstruasi

Menstruasi merupakan proses terus menerus, yang terjadi semenjak
remaja dan berhenti secara permanen saat menopause sekitar usia 45-55 tahun
(Patil dan Angadi, 2013). Siklus menstruasi digunakan sebagai petanda
kesehatan seorang perempuan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
panjang dan keteraturan dari siklus menstruasi, yaitu berupa faktor stress
psikososial, aktivitas fisik, berat badan, dan gangguan endokrin (Deshpande
dkk, 2013)

Pada saat menstruasi, pembuluh darah dalam rahim sangat mudah
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terkena infeksi, sehingga kebersihan vagina harus dijaga karena kuman mudah

sekali masuk dan dapat menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi. Gejala

infeksi vagina yang umum terjadi, seperti vaginitis bacterial, trichomonas
vaginalis, kandidiasis vulvovaginal, dapat terjadi sepanjang kehidupan wanita.

Sindroma syok toksik, suatu gangguan system yang tidak umum, tetapi

berorientasi mengancam kehidupan, dapat terjadi pada wanita yang

menggunakan pembalut selama menstruasi (Bobak dkk, 2004)

Menurut beberapa ahli cara mencegah dari infeksi jamur selama
menstruasi dengan menjaga kebersihan daerah kelamin, serta melakukan
perawatan organ reproduksi, selama haid sebaiknya melakukan beberapa hal
berikut:

1. Harus mengganti pembalut secara teratur 2-3 kali atau setelah mandi dan
buang air kecil (Andira, 2010).

2. Mengggunakan pembalut berbahan lembut, menyerap dengan baik, tidak
mengandung bahan yang membuat alergi (parfum dan gel) dan merekat
dengan baik pada celana dalam (Baradero, dkk, 2007).

3. Pembalut perlu diganti sebanyak 4-5 kali dalam sehari untuk menghindari
pertumbuhan bakteri yang berkembang biak pada pembalut ke dalam vagina
(Baradero, dkk, 2007).

4. Jika membuang pembalut sebaiknya dibungkus sebelum dibuang ketempat
sampah. Untuk pembalut lainnya (dari kain) sebaiknya sebelum dicuci,
rendam terlebih dahulu memakai sabun pada tempat tertutup (Andira,

2010).
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Prasetyaningtyas (2007) untuk menjaga kesehatan vagina selama

menstruasi, perempuan setidaknya memahami beberapa hal ini:

1.

Ganti pembalut sesering mungkin saat menstruasi. Darah yang keluar bisa
menjadi media tumbuhnya kuman apabila terlalu lama tidak diganti.
Idealnya mengganti pembalut 4 jam sekali (Proverawati dan Misaroh,
20009).

Saat membersihkan vagina, bilas dari arah depan ke belakang. Cara ini
dilakukan untuk menghindari terbawanya kuman dari anus ke vagina.
Lebih baik air untuk membersihkan langsung ditadah dari kran biasa atau
dengan air semprot. Air yang terkumpul di ember bisa terkontaminasi air
kencing orang lain, spora, jamur, atau kuman.

Jaga organ kelamin agar tidak lembab setelah buang air kecil atau buang
air besar. Bilas vagina sampai bersih, kemudian keringkan sebelum
memakai celana dalam. Usahakan sagar daerah kemaluan dan
selangkangan selalu bersih dan kering apalagi bagi perempuan bertubuh
gemuk, karena suasana lembab sangat disukai jamur.

Gantilah celana dalam sekurang-kurangnya 2-3 kali sehari

Sebaiknya tidak mengenakan celana terlalu ketat, berbahan nilon, jeans,
dan kulit. Pakai celana dalam berbahan katun yang menyerap keringat.
Panty liner sebaiknya hanya digunakan antara 2-3 jam.

Jangan biarkan celana basah atau lembab karena memberi peluang
tumbuhnya jamur.

Beberapa penyakit yang mudah menyerang pada wanita adalah
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terjangkitnya infeksi jamur dan bakteri. Kondisi tersebut biasanya terjadi pada

saat wanita dalam situasi menstruasi. Salah satu penyebabnya yaitu:

1. Bakteri yang ada pada pembalut biasa atau kurang berkualitas. Pembalut
tersebut menjadi wadah dan sarana perkembangbiakan bakteri yang
merugikan.

2. Tidak mencuci tangan sebelum membuka dan memasang pembalut.

3. Tidak Memperhatikan tanggal kadaluarsa yang tertera pada pembalut.
Memperhatikan tanggal kadaluarsa pembalut merupakan hal penting,
untuk menjaga kualitas pembalut. Pemakaian pembalut yang kadaluarsa
akan berakibat timbulnya bakteri sehingga dapat terjangkit infeksi vagina
dan jamur

4. Menyimpan pembalut pada tempat yang lembab. Tempat lembab
merupakan sarana terjadinya perkembangbiakan bakteri.

5. Pemakaian pembalut yang terlalu lama dipakai dan didiamkan akan
menyebabkan masuknya kuman ke dalam tubuh melalui vagina, lalu
merembet ke atas, melewati mulut rahim. Saat kuman tersebut sudah
merajalela, dapat menyebabkan peradangan, perekatan, lalu menyumbat

saluran telur sehingga berakibat kemandulan (Andira, 2010)

2.4 Konsep Vulva Hygiene

2.4.1 Pengertian
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Vulva hygiene adalah perilaku memelihara alat kelamin bagian luar
(vulva) guna mempertahankan kebersihan dan kesehatan alat kelamin,
serta untuk mencegah terjadinya infeksi. Perilaku tersebut seperti
melakukan cebok dari arah vagina ke arah anus menggunakan air bersih,
tanpa memakai antiseptik, mengeringkannya dengan handuk kering atau
tisu kering, mencuci tangan sebelum membersihkan daerah kewanitaan
(Darma, 2017). Menurut Mumpuni (2013) menyatakan bahwa organ
reproduksi perempuan memang membutuhkan perhatian khusus.
Bentuknya yang terbuka, memudahkan masuknya kuman melalui mulut
vagina. Tubuh dan organ intim yang sehat dapat pula memicu
kepercayaan diri seseorang

2.4.2 Manfaat vulva hygiene

Alat reproduksi merupakan salah satu organ tubuh yang sensitif
dan memerlukan perawatan khusus. Pengetahuan dan perawatan yang
baik merupakan faktor penentu dalam memelihara kesehatan reproduksi.
Manfaat perawatan vulva dan vagina, antara lain (Mumpuni, 2013) :

a. Untuk mencegah terjadinya infeksi pada vulva dan menjaga
kebersihan vulva.

b. Untuk kebersihan perineum dan vulva

c. Menjaga vagina dan daerah sekitarnya tetap bersih dan nyaman

d. Mencegah munculnya keputihan, bau tak sedap dan gatal-gatal.

e. Menjaga agar Ph vagina tetap normal (3-4) .

f.  Membersihkan bekas keringat dan bakteri yang ada di sekitar vulva
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di luar vagina.
g. Mencegah rangsangan tumbuhnya jamur, bakteri, protozoa.
Menurut Andira (2012), perawatan vagina mempunyai beberapa
manfaat diantaranya :
a. Menjadikan vagina tetap dalam keadaan bersih dan nyaman.
b. Dapat mencegah munculnya keputihan, gatal-gatal, dan bau tak
sedap.

c. Dapat menjaga pH vagina dalam kondisi normal (3,5 — 4,5)

2.4.3 Cara melakukan vulva hygiene yang benar
a. Memelihara kebersihan alat kelamin
Wijayanti (2009) menyatakan bahwa memelihara kebersihan
alat kelamin dapat dilakukan dengan cara :

1) Mencuci tangan sebelum menyentuh vagina. Tujuannya untuk
mencegah alat kelamin terkontaminasi oleh bakteri yang ada
pada tangan (Kusyati, 2012).

2) Melakukan cara cebok dari arah depan (vagina) ke belakang
(anus). Supaya bibit penyakit yang bersarang di sekitar anus
tidak terbawa ke dalam vagina, karena hal tersebut dapat
menimbulkan infeksi, peradangan, dan rangsangan gatal.

3) Selalu mengusahakan agar vagina tetap kering dan tidak lembab,
karena keadaan basah akan mempermudah berkembangnya
bakteri pathogen.

4) Tidak menggunakan bedak pada vagina karena bedak akan
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menyebabkan jamur dan bakteri tumbuh di sekitar vagina.

Tidak sembarangan menggunakan cairan pembersih organ
kewanitaan karena dapat merusak keasaman vagina. Keasaman
vagina ini berfungsi untuk mencegah pertumbuhan kuman atau
bakteri pathogen yang masuk. Kebanyakan wanita Indonesia
membersihkan vagina dengan cairan pembersih (antiseptic) agar
vagina kesat dan terbebas dari bakteri penyebab keputihan,
namun kandungan antiseptic pada sabun justru dapat
memudahkan kuman dan bakteri masuk ke dalam liang vagina.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suryandari (2013)
pembersih organ kewanitaan pada umumnya mengandung
berbagai senyawa kimia meliputi petroleum, syntetic chemical,
dan petrocheminal yang dapat merusak kulit dan lingkungan.
Sabun pembersih organ kewanitaan juga mengandung natrium
dan kalium yang dapat menyebabkan vagina dalam keadaan
basa, akibatnya tingkat keasaman vagina akan rusak dan
menyebabkan mudah berkembangbiaknya bakteri pathogen di
vagina. Cara terbaik untuk membersihkan organ kewanitaan
adalah membasuhnya menggunakan air bersih dari arah depan
(vagina) ke arah belakang (anus). Apabila ingin menggunakan
sabun sebaiknya pilih sabun pembersih organ kewanitaan yang
mengandung pH tidak lebih dari 3,5-4,5 misalnya sabun bayi

atau membersihkan organ intim dengan sabun yang tidak
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mengubah kestabilan pH di sekitar vagina, salah satunya produk
yang berbahan dasar dari susu.

Pada saat menstruasi diwajibkan mengganti pembalut 2-3 kali
dalam sehari atau setiap 4 jam sekali secara teratur. Andira
(2012) mengungkapkan bahwa pada saat haid, kuman-kuman
lebih mudah masuk ke dalam organ reproduksi. Pembalut
dengan gumpalan darah yang banyak akan menjadi tempat
tumbuh dan berkembangnya jamur maupun bakteri. Oleh sebab
itu, pada saat menstruasi dianjurkan untuk mengganti pembalut
2-3 kali dalam sehari atau setiap 4 jam sekali, atau setiap saat
jika sudah merasa tidak nyaman. Sebelum mengganti pembalut
wajib membersihkan vagina terlebih dahulu.

Tidak sering memakai pantyliner. Pantyliner adalah salah satu
jenis pembalut wanita yang digunakan diluar periode
menstruasi, dan ukurannya lebih kecil. Pantyliner jika
digunakan terlalu lama dapat menyebabkan peningkatan jumlah
bakteri pathogen dan membunuh lactobacillus dalam vagina,
pantyliner juga dapat mentransfer flora intestinal seperti
Eschericia Coli ke dalam vagina. Sebaiknya gunakan pantyliner
saat perlu saja dan jangan terlalu lama, paling tidak 3-6 jam
sehari.

Mengganti pakaian dalam dua kali sehari saat mandi.

Memakai pakaian dalam dari bahan yang mudah menyerap



20

keringat misalnya katun. Bahan lain yang tidak menyerap
keringat seperti nylon atau polyester menyebabkan alat kelamin
terasa gerah dan panas, sehingga vagina menjadi lembab dan
menjadi tempat berkembangbiaknya bakteri dan jamur.

10) Memakai celana dalam yang tidak ketat. Celana dalam yang
terlalu ketat menyebabkan tidak adanya sirkulasi udara di sekitar
alat kelamin sehingga daerah sekitar vagina menjadi lembab.

b. Menjalani pola makan sehat
Andira (2012) mengungkapkan bahwa untuk merawat organ
reproduksi disarankan untuk mengurangi konsumsi makanan yang
manis karena menurut sebuah penelitian, 90% wanita yang
mengurangi konsumsi gula akan mengalami penurunan infeksi
jamur. Menurut Shadine (2009) dalam Darma (2017) dinyatakan
bahwa dalam beberapa penelitian menunjukkan jika mengkonsumsi
makanan dengan jumlah gula yang berlebihan dapat menimbulkan
efek negative pada bakteri lactobacillus yang ada di vagina.

c. Mencegah stress dan kelelahan

Menurut Darma (2017) dinyatakan bahwa untuk mencegah

terjadinya keputihan dengan istirahat cukup dan menghindari stress.

Misalkan dengan cara tidak mengerjakan tugas atau belajar hingga

larut malam, melakukan aktifitas-aktifitas yang menyenangkan, dan

berlibur. Dengan demikian stress dapat dicegah.

2.4.4 Vulva Hygiene Saat Menstruasi
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Perawatan pada saat menstruasi juga perlu dilakukan karena pada
saat menstruasi pembuluh dalam rahim sangat mudah terkena infeksi.
Kebersihan harus sangat dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan
dapat menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi. Pembalut tidak
boleh dipakai lebih dari enam jam atau harus ganti sesering mungkin bila
sudah penuh oleh darah menstruasi (Eni, 2011). Hygiene menstruasi
merupakan komponen hygiene perorangan yang memegang peran
penting dalam menentukan status kesehatan, khususnya terhindar dari
infeksi alat reproduksi. Oleh karena itu pada saat menstruasi perempuan
harus benar-benar menjaga kebersihan organ reproduksi secara ekstra
terutama pada bagian vagina apabila tidak dijaga akan menimbulkan
mikro organism seperti jamur, bakteri dan virus yang berlebihan
sehingga menganggu fungsi organ reproduksi (Syahrani, Santoso, dan
Sayono, 2012).

Pada saat menstruasi diwajibkan mengganti pembalut 2-3 Kali
dalam sehari atau setiap 4 jam sekali secara teratur. Andira (2012)
mengungkapkan bahwa pada saat haid, kuman-kuman lebih mudah
masuk ke dalam organ reproduksi. Pembalut dengan gumpalan
darah yang banyak akan menjadi tempat tumbuh dan
berkembangnya jamur maupun bakteri. Oleh sebab itu, pada saat
menstruasi dianjurkan untuk mengganti pembalut 2-3 kali dalam
sehari atau setiap 4 jam sekali, atau setiap saat jika sudah merasa

tidak nyaman. Sebelum mengganti pembalut wajib membersihkan
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vagina terlebih dahulu.

2.5 Pendidikan Kesehatan dengan Perilaku Vulva Hygiene Saat Mentruasi

Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya atau kegiatan untuk
menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif sehingga memiliki sikap dan
perilaku sehat. Pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir seseorang untuk
menerima informasi yang disampaikan, dan bertanggung jawab kaitannya
dengan masalah kehidupan reproduksi,sehingga apa yang disampaikan dapat
diterapkan (Notoadmojo,2010). Secara konsep pendidikan kesehatan adalah
upaya untuk mempengaruhi dan atau mengajak orang lain, baik individu,
kelompok atau masyarakat, agar melaksanakan perilaku hidup sehat.
Sedangkan secara operasional, pendidikan kesehatan adalah semua kegiatan
untuk memberikan dan atau meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik
masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri

(Triwibowo dan Pusphandani, 2015).
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Strategi Pencarian Literature
3.1.1 Protokol dan Registrasi
Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai
efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku vulva hygiene
saat mentruasi. Protokol dan evaluasi dari literature review akan
menggunakan ceklist PRISMA sebagai upaya menentukan pemilihan studi
yang telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review
ini.
3.1.2 Database Pencarian
Penelitian ini merupakan literature review, dimana data dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder yang bukan diperoleh dari
pengamatan langsung, akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Pencarian sumber data sekunder dilakukan
pada bulan Agustus — Januari 2021 berupa artikel atau jurnal nasional dan
jurnal internasional yang menggunakan pubmed dan Google Scholar.
3.1.1 Kata Kunci
Strategi dalam pencarian data yang dilakukan penulis dalam membuat
literature review ini adalah dengan mengunakan kata kunci , “Pendidikan
kesehatan, vulva hygiene saat mentruasi” AND “health education, OR
counseling” and vulva hygiene“ OR “genital hygiene” AND “((teenager)

AND personal hygiene during menstruation”.
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Tabel 3.1 Kata Kunci

Pendidikan Keseahtan  vulva hygiene saat

mentruasi
OR OR
health education genital hygiene
OR OR
counseling vulva hygiene

Setelah dilakukan penetapan topik review maka seluruh kata kunci
dimasukkan dalam database yaitu google scholar dan Pubmed setelah itu
dilakukan pembatasan pencarian dengan membatasi tahun yaitu artikel
bertahun 2016-2020. Setelah mendapatkan artikel sesuai topik dilakukan
identifikasi abstrak dan selanjutnya di telaah naskah lengkapnya (fulltext)
selanjutnya dilakukan matrik sebagai bagian untuk melakukan analisis.
Setelah dilakukan matrix dari artikel maka dilakukan sintesis berupa

menyusun hasil matrix dalam bentuk narartif.

3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Strategi yang digunakan dalam mencari artikel menggunakan Strategi yang

digunakan dalam mencari artikel menggunakan PEOS framework, yaitu terdiri dari

1) Population/Problem merupakan populasi atau masalah yang akan dianalisis
sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review;

2) Exposure merupakan paparan yang dalam penelitian dapat mewakili
intervensi maupun paparan lain seperti zat kimia, kebiasaan buruk maupun

faktor lainnya (Holly et al, 2012)
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3) Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu

yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review;

4) Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam artikel-

artikel yang akan di review.

Tabel 3.2 Kriteria inklusi dan ekslusi dengan format PEOS

Kriteria Inklusi Eksklusi
Population/  Jurnal atau artikel yang Jurnal atau artikel yang berkaitan
problem berkaitan dengan topik dengan  topik lain  diluar
yang akan direview yakni Pendidikan  kesehatan, vulva
Pendidikan  kesehatan, hygiene saat mentruasi
vulva  hygiene  saat
mentruasi
Ekprosure Jurnal atau artikel yang Jurnal atau artikel yang tidak
berkaitan dengan berkaitan dengan pendidikan
pendidikan kesehatan dan kesehatan dan vulva hygiene
vulva hygiene
Outcome Adanya perubahan Adanya hubungan atau pengaruh
perilaku vulva hygiene pendidikan kesehatan terhadap
saat menstruasi vulva hygiene
Study design  Quasi Eksperimen Systematic literature riview,
Descriptive, analisis korelasi
Study kualitatif dan studi
kuantitatif
Tahun terbit  Artikel atau jurnal yang  Artikel atau jurnal yang terbit
terbit setelah tahun 2015  sebelum tahun 2015
Bahasa Bahasa inggris dan Bahasa inggris dan bahasa

bahasa Indonesia

Indonesia yang tidak sesuai topik

3.3 Hasil Pencarian dan Seleksi Studi

Dari hasil pencarian literature review melalui database Google Scholar dan

Pubmed peneliti mendapatkan 370 artikel. Hasil pencarian yang sudah didapatkan

kemudian diperiksa duplikasi, ditemukan terdapat 13 artikel yang sama sehingga

dikeluarkan dan tersisa 257 artikel. Diskrining kembali sesuai dengan PEOS

mendapatkan 31 artikel,

kemudian dilakukan penilaian critical

appraisal
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memenuhi Kkriteria diatas 50% dan disesuaikan dengan tema literature review
mendapatkan 5 artikel.  Assessment yang dilakukan berdasarkan kelayakan
terhadap kriteri inklusi dan eksklusi didapatkan sebanyak 5 artikel yang bisa

dipergunakan dalam literature review. Hasil seleksi artikel studi dapat digambarkan

dalam Diagram Alur.

a Records identified through Additional records identified
2 database searching through other sources
= (n=) (n=)
v v
Records after duplicates removed
(n=)
&
: !
S
= Records screened Records excluded
(n|= ) - (n=)
Full-text articles assessed Full-text articles

for eligibility excluded with reasons
m (n=) (=)
@ The medicine meet the
= exclusion criteria (n=)
< y Reviews (n=)

Studies included in
ualitative synthesis . .
q (n= ;/ Clinical trials (n=)

T In vivo experiments (n=)
= In vitro experiments (n=)
o —Y . Both in vivo and in vitro
s Studies included in experiments (n= )

3 guantitative synthesis
(n=)

Gambar 3.1 Model Diagram Alur Prisma 2019

Identifikasi melalui database pencarian
(n=2370)
1. Google Scholar: n = 265
2. Pubmed ; N=5
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Dikeluarkan jurnal atau artikel

Setelah jurnal atau artikel
duplikat dihapus
(n=257)

l

Jurnal atau artikel diidentifikasi
(n=36)

v

v

Jurnal atau artkel full
text(n= 31)

v

yang duplikat (n = 13)

Dikeluarkan (n= 226)

Population: Tidak fokus pada
pendidikan kesehatan dengan vukva
hygine saat mentruasi (n= 102)

Exposure : Tidak meneliti pendidikan
kesehatan (n=89)

Outcome: Tidak meneliti hubungan
dengan vulva hygiene (n=2)

Study Design : bukan eksperimen
design (n=33)

Dikeluarkan (n= 26)
> Analisis deskriptif dan

l

Jurnal atau artikel yang dinilai dan
sesuai kelayakan (n=5)

A 4

Jurnal atau artikelyang sesuai
(n=5)

Penilai kualitas kelayakan
dengan Critical Appraisal yang
kurang dari 50%

Gambar 3.2 Diagram Alur Pencarian Jurnal



BAB 4. HASIL DAN ANALISIS

4.1 Hasil
4.1.1 Karakteristik Studi
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 5 artikel yang akan dilakukan

review sebagai berikut:

29



Tabel 4.1 Review Artikel

30

‘Aisyiyah

Saat Menstruasi

S: 13 sampel

mempunyai pengaruh

No Author Tahun Volume, Nama Judul Metode (Desain, Hasil Database
Angka  Artikel Sampel, Variabel,
Instrumen, Analisis)
1 Siti 2018 DOl. Artikel Pengaruh Health D: Pra Eksperimental Ada pengaruh health Google
Muthoharo 10.5281/ Nurseand education Terhadap dengan metode One education terhadap Scholar
h, Rina zenodo.l Health Perilaku vulva hygiene group Pretest-Postest  perilaku vulva hygiene
Widiyawat 464504 saat menstruasi anak SD  S: 16 sampel anak berumur 11 -13
i umur 11 — 13 tahun di V: pendidikan tahun saat menstruasi di
SDN Mojosari kesehatan, Vulva SDN Mojosari
Kabupaten Mojokerto Hygiene Saat
Menstruasi
| : Kuesioner
A: Uji t-test
2  Muhamma 2016 Vol 1 No Artikel Efektifitas Pendidikan D: Pra Eksperimental Pendidikan kesehatan Google
d Zainul Keperawat Kesehatan Dengan dengan metode One dengan metode ceramah Scholar
Arifin, 1(2016) an Metode Ceramah group Pretest-Postest  efektif terhadap
Darsini Tentang Vulva Hygiene S: 21 sampel peningkatan perilaku
Terhadap Perilaku V: pendidikan merawat
Merawat Vulva kesehatan, Vulva vulva hygiene saat
Hygiene Saat Hygiene Saat menstruasi pada remaja
Menstruasi Pada Menstruasi putri.
Remaja Putri Kelas Viii | : Kuesioner
A: Uji t-test
3 Nanik Try 2016 JKA.201 Artikel Pengaruh Pendidikan D: Pra Eksperimental  Pendidikan kesehatan Google
Kusuma 8;5(1):71 Keperawat Kesehatan Terhadap dengan metode One terhadap perilaku vulva  Scholar
Wardani -78 an Perilaku Vulva Hygiene  group Pretest-Postest  hygiene saat menstruasi



http://jurnal.itkeswhs.ac.id/index.php/medika/issue/view/5
http://jurnal.itkeswhs.ac.id/index.php/medika/issue/view/5
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Pada Remaja Putri
Tunagrahita Di
SLB N 2 Yogyakarta

V: pendidikan
kesehatan, Vulva
Hygiene Saat

terhadap perilaku vulva
hygiene saat menstruasi
pada remaja putri

Menstruasi tunagrahita menjadi
| : Kuesioner lebih baik
A: Uji t-test
Titin Dwi 2018 Vol.6 Artikel Efektifitas Pendidikan ~ D: Pra Eksperimental  Ada perubahan dalam PubMed
Ernawati, No.1, lImu Kesehatan Dengan dengan metode One perilaku rata-rata
S.ST Februari Kesehatan Metode Ceramah group Pretest-Postest  memperlakukan
Nikhen 2018 MAKIA Tentang Vulva Hygiene  S: 21 sampel kebersihan vulva
Fitrianingt Terhadap Perilaku V: pendidikan selama menstruasi
yas Harni, Merawat Vulva Hygiene kesehatan, Vulva wanita muda sebelum
Amd.Keb Saat Menstruasi Pada Hygiene Saat dan sesudah kuliah
Jinnani Remaja Putri Kelas Vii  Menstruasi pendidikan kesehatan.
Firdausiya Di Smpn 1 Gondang | : Kuesioner
h Mojokerto A: Uji t-test
Putri 2018 Vol. 5 Artikel Pengaruh Pendidikan D: Pra Eksperimental  da pengaruh pendidikan Google
Sekar, No.2, lmu Kesehatan Tentang dengan metode One kesehatan scholar
Machmuda Novemb  Keperawat Vulva Hygiene group Pretest-Postest  tentang vulva hygiene
h, Sayono er 2018, andan Terhadap Pengetahuan, S: 16 sampel terhadap pengetahuan,
80-92 Kebidanan Sikap Dan Praktik V: pendidikan sikap dan praktik
(JIKK) Remaja Putri Yang kesehatan, Vulva remaja putri yang
Mengalami Keputihan ~ Hygiene Saat mengalami
Di Pondok Pesantren Menstruasi keputihan.
Al-lzzah Demak | : Kuesioner

A: Uji t-test
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4.1.2 Dekripsi Studi Artikel
Hasil pencarian literature, peneliti menemukan sebanyak 5 artikel yang akan
dilakukan review dengan karakteristik studi sebagai berikut :

Tabel 4.2 Karakteristik Studi

F

No Kriteria (artikel) %
1 Artikel :

Nasional 4 80%

Internasional 1 20%
2 Desain :

Quasi eksperimen 100 100%
3 Analisis

UjiT 5 100%
4 Database :

1. google scholar 4 80%

2. Pubmed 1 20%

Tabel 4.2 Karakteristik studi tentang efektivitas pendidikan kesehatan
terhadap perubahan perilaku vulva hygiene saat menstruasi terdiri dari 5 artikel
diketahui bahwa artikel yang direview terdiri dari 20% artikel internasional dan
80% artikel nasional. Desain yang digunakan terdiri dari 100% adalah quasi
eksperimen. Analisis data yang digunakan masing-masing 100% menggunakan uji
T. Database pencarian artikel yang ditemukan 80% dari google scholar dan 20%
pubmed.

4.2 Analisis
4.2.1 Perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan
Pada hasil review pada 5 artikel disampaikan hasil secara deskriptif mengenai

Perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan
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Tabel 4.3 Perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan

No Artikel Populasi Hasil

1 Muthoharoh dan 16 1. Positif (25%)
Widiyawati (2018) 2. Negatif (75%)

2  Arifindan Darsini 21 Perilaku merawat vulva hygiene saat
(2016) menstruasi sebelum diberikan pendidikan

kesehatan dengan metode ceramah
reratanya adalah 9,000.

3 Wardani (2016) 13 1. Baik (23.1%)
2. Cukup (76.9%)
3. Kurang (0%)

4  Ernawati, Harni, 21 Perilaku merawat vulva hygiene saat
Firdausiyah menstruasi sebelum diberikan pendidikan
(2018) kesehatan dengan metode ceramah

reratanya adalah 9,000

5  Sekar, 16 Perilaku merawat vulva hygiene saat
Machmudah, menstruasi sebelum diberikan pendidikan
Sayono (2018) kesehatan reratanya adalah 2.56

Berdasarkan pada 4.3 dari 5 artikel menunjukkan Perilaku vulva hygiene
sebelum pendidikan kesehatan disajikan dengan data numerik dengan nilai rata-rata
dan kategorik. Artikel Muthoharoh dan Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa
perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan sebagian besar negative
(75%). Artikel Arifin dan Darsini (2016) Perilaku merawat vulva hygiene saat
menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah
reratanya adalah 9,000. tidak Artikel Wardani (2016) menunjukkan bahwa perilaku
vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan sebagian besar adalah cukup (76.9%).
Artikel Ernawati, Harni, Firdausiyah (2018) Perilaku merawat vulva hygiene saat
menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah
reratanya adalah 9,000. Artikel Sekar, Machmudah, Sayono (2018) Perilaku
merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan

reratanya adalah 2.56.
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4.2.2 Perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan
Pada hasil review pada 5 artikel disampaikan hasil secara deskriptif mengenai
Perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan

Tabel 4.4 Perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan

No Artikel Populasi Hasil

1 Muthoharoh dan 16 1. Positif (68.8%)
Widiyawati (2018) 2. Negatif (31.2%)

2  Arifindan Darsini 21 Perilaku merawat vulva hygiene saat
(2016) menstruasi sesudah diberikan pendidikan

kesehatan dengan metode ceramah
adalah 14,190.

3 Wardani (2016) 13 1. Baik (61.5%
2. Cukup (38.5%)
3. Kurang (0%)

4  Ernawati, Harni, 21 Perilaku merawat vulva hygiene saat
Firdausiyah menstruasi sesudah diberikan pendidikan
(2018) kesehatan dengan metode ceramah adalah

14,190

5  Sekar, 16 Perilaku merawat vulva hygiene saat
Machmudah, menstruasi sebelum diberikan pendidikan
Sayono (2018) kesehatan reratanya adalah 5.75

Berdasarkan pada 4.4 dari 5 artikel menunjukkan Perilaku vulva hygiene
sesudah pendidikan kesehatan disajikan dengan data numerik dengan nilai rata-rata
dan kategorik. Artikel Muthoharoh dan Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa
perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan sebagian besar positif
(68.8%). Artikel Arifin dan Darsini (2016) perilaku merawat vulva hygiene saat
menstruasi sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah adalah
14,190 mengalami peningkatan setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar
5.19. Artikel Wardani (2016) menunjukkan bahwa perilaku vulva hygiene sesudah
pendidikan kesehatan sebagian besar adalah baik (61.5%). Artikel Ernawati, Harni,

Firdausiyah (2018) perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sesudah
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diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah adalah 14,190 mengalami

peningkatan setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 5.19. Artikel Sekar,

Machmudah, Sayono (2018) perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi

sebelum diberikan pendidikan kesehatan reratanya adalah 5.75 mengalami

peningkatan setelah diberikan pendidikan kesehatan sebesar 3.19.

4.2.3 Efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku vulva

hygiene saat menstruasi

Berdasarkan pada 5 artikel yang direview menunjukkan hasil sebagai

berikut:

Tabel 4.5 Efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku vulva

hygiene saat menstruasi

No Artikel Populasi

Hasil

1 Muthoharoh dan 16
Widiyawati (2018)

Ada pengaruh health education terhadap
perilaku vulva hygiene

2 Arifin dan Darsini 21
(2016)

Pendidikan kesehatan dengan metode
ceramah efektif terhadap peningkatan
perilaku merawat vulva hygiene saat
menstruasi

3 Wardani (2016) 13

Pendidikan kesehatan mempunyai pengaruh
terhadap perilaku vulva hygiene saat
menstruasi

4 Ernawati, Harni, 21

Ada perubahan dalam perilaku rata-rata

Firdausiyah memperlakukan kebersihan vulva selama
(2018) menstruasi wanita muda sebelum dan
sesudah kuliah pendidikan kesehatan
5  Sekar, 16 ada pengaruh pendidikan kesehatan
Machmudabh, tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan,

Sayono (2018)

sikap dan praktik remaja putri yang
mengalami keputihan

Berdasarkan paa Tabel 4.5 diketahui bahwa dari keseluruhan artikel

didapatkan hasil yang seragam artinya pendidikan kesehatan efektif terhadap

perubahan perilaku vulva hygiene saat menstruasi. Pertama artikel Muthoharoh
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dan  Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa health education berpengaruh
terhadap perilaku vulva hygiene. Artikel Arifin dan Darsini (2016) menunjukkan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah efektif terhadap peningkatan
perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi.Artikel Wardani (2016)
menunjukkan pendidikan kesehatan mempunyai pengaruh terhadap perilaku vulva
hygiene saat menstruasi. Artikel Ernawati, Harni, Firdausiyah (2018) menunjukkan
ada perubahan dalam perilaku rata-rata memperlakukan kebersihan vulva selama
menstruasi wanita muda sebelum dan sesudah kuliah pendidikan kesehatan. Artikel
Sekar, Machmudah, Sayono (2018) menunjukkan ada pengaruh pendidikan
kesehatan tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan, sikap dan praktik remaja

putri yang mengalami keputihan.



BAB 5. PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil review 5 artikel yang telah memenuhi
kriteria inklusi tentang efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan
perilaku vulva hygiene saat menstruasi. Pembahasan terdiri dari sub bab sesuai

dengan tujuan penelitian yang dijelaskan sebagai berikut:

5.1 Perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan

Pada hasil review pada Tabel 4.3 menunjukkan Perilaku vulva hygiene
sebelum pendidikan kesehatan disajikan dengan data numerik dengan nilai rata-rata
dan kategorik. Artikel Muthoharoh dan Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa
perilaku vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan sebagian besar negative
(75%). Artikel Arifin dan Darsini (2016) Perilaku merawat vulva hygiene saat
menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah
reratanya adalah 9,000. tidak Artikel Wardani (2016) menunjukkan bahwa perilaku
vulva hygiene sebelum pendidikan kesehatan sebagian besar adalah cukup (76.9%).
Artikel Ernawati, Harni, Firdausiyah (2018) Perilaku merawat vulva hygiene saat
menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah
reratanya adalah 9,000. Artikel Sekar, Machmudah, Sayono (2018) Perilaku
merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan
reratanya adalah 2.56.

Kurangnya pengetahuan para remaja membuat mereka melakukan vulva
hygiene dengan cara yang kurang tepat. Kebersihan selama menstruasi ini sangat

penting, karena bila penanganan selama haid tidak benar maka

37
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dapat mengakibatkan infeksi alat reproduksi. Infeksi pada alat reproduksi ini
mempunyai dampak yang buruk ke masa depan, seperti kemandulan yang
mengakibatkan menurunnya kualitas hidup individu yang bersangkutan (Aryani,
2009) . Oleh karena itu pada saat menstruasi seharusnya perempuan benar-benar
dapat menjaga kebersihan organ reproduksi dengan baik, terutama pada bagian
vagina, karena apabila tidak dijaga kebersihannya, maka akan menimbulkan
mikroorganisme seperti bakteri, jamur dan virus yang berlebih sehingga dapat
mengganggu fungsi organ reproduksi, menyebabkan keputihan dan jika
keputihan tidak segera diobati dapat menyebabkan infertilitas (Isro“in & Sulistyo,
2012). Menurut Wartonah (2006) perilaku atau kebiasaan memlihara kebersihan
pribadi organ reproduksi dipengaruhi oleh banyak faktor. Selain faktor social
ekonomi dan budaya, pengetahuan memiliki kontribusi yang sangat besar dalam
pementukan perilaku sehat seseorang. Perilaku sehat seseorang sangat ditentukan
oleh pengetahuan yang dimiliki, bagaimana individu menyikapi masalah kesehatan
dan mengambil tindakan yang perlu untuk sembuh dari penyakit atau tetap hidup
sehat.

Berdasarkan pada asumsi peneliti, kebersihan pada saat menstruasi
merupakan kebersihan perorangan pada remaja yang perlu disosialisasikan sedini
mungkin agar remaja terhindar dari penyakit infeksi akibat hygiene yang tidak baik
pada saat menstruasi. Pada remaja atau baru mengalami mestruasi, kemungkinan
besar proses perilaku hygiene tepat. Hal ini disebabkan karena minimnya sumber
informasi mengenai pembahasan mengenai vulva hygiene serta pengalaman, hal ini

karena dianggap tabu bertanya tentang daerah kewanitaan. Keadaan ini
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menyebabkan remaja berperilaku tertutup dan jarang mencari tahu tentang perilaku
vulva hygiene yang baik dan benar. Kebanyakan remaja memperoleh informasi dari
teman dan media social yang kurang bisa dipertanggungjawabkan. Remaja masih
minim pengalaman dalam perilaku hygeini saat menstruasi, hal ini karena baru
mengalaminya. Pengalaman ialah suatu kegiatan yang dapat digunakan untuk
membentuk pengetahuan seseorang dan dilaksanakan secara berulang kali akan
memunculkan sebuah perilaku. Jadi, semakin awal remaja mengalami menstruasi
pertama, maka semakin banyak peristiva yang didapatkan oleh individu.
Pengalaman yang baik tersebut pun dapat dikonstruksikan dengan adanya
peningkatan tentang sebuah ilmu terkait pengetahuan. Pengalaman dapat
memberikan sumbangsih berupa informasi dalam bentuk pengetahuan dan menjadi

dasar terbentuknya perilaku.

5.2 Perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan

Pada hasil review pada Tabel 4.4 menunjukkan Perilaku vulva hygiene
sesudah pendidikan kesehatan disajikan dengan data numerik dengan nilai rata-rata
dan kategorik. Artikel Muthoharoh dan Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa
perilaku vulva hygiene sesudah pendidikan kesehatan sebagian besar positif
(68.8%). Artikel Arifin dan Darsini (2016) perilaku merawat vulva hygiene saat
menstruasi sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah adalah
14,190. tidak Artikel Wardani (2016) menunjukkan bahwa perilaku vulva hygiene
sesudah pendidikan kesehatan sebagian besar adalah baik (61.5%). Artikel
Ernawati, Harni, Firdausiyah (2018) perilaku merawat vulva hygiene saat

menstruasi sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah adalah
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14,190. Artikel Sekar, Machmudah, Sayono (2018) perilaku merawat vulva hygiene
saat menstruasi sebelum diberikan pendidikan kesehatan reratanya adalah 5.75.
lima artikel menunjukkan adanya perubahan perilaku vulva hygeini remaja setelah
mendapat pendidian kesehatan. Hal ini berarti, pendidikan kesehatan efektif dalam
mengubah perilaku seseorang, hal ini disebabkan karena dalam pendidikan
kesehatan terdapat pemberian informasi kepada responden. Informasi ini kemudian
menjadi pengetahuan yang mendasari perilakunya.

Menurut Notoadmojo (2010) Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya
atau kegiatan untuk menciptakan perilaku masyarakat yang kondusif sehingga
memiliki sikap dan perilaku sehat. Pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir
seseorang untuk menerima informasi yang disampaikan, dan bertanggung jawab
kaitannya dengan masalah kehidupan reproduksi,sehingga apa yang disampaikan
dapat diterapkan. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan
pengetahuannya. Pengetahuan seseorang tentang sesuatu dapat menyebabkan
perubahan perilaku.

Berdasarkan pada asumsi peneliti, dalam kegiatan pendidikan kesehatan
terdapat transfer informasi dari nara sumber kepada remaja. Informasi ini akan
menjdi sumber pengetahua yang baik bagi remaja. Jumlah pengetahuan yang
dimiliki oelh remaja akan mendasari pada perilakunya. Artinya, tindakan atau
perilaku seseorang didasari dengan pengetahaun yang dimilikinya. Pendidikan
kesehatan dapat dijadikan sebagai faktor yang mempengaruhi proses perubahan
perilaku tersebut dan berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan yang telah

didapat. Perilaku remaja setelah diberi pendidikan kesehatan tentang vulva
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hygiene menjadi positif atau baik, remaja telah mendapatkan pendidikan kesehatan
yang tepat, karena dengan diberikanya pendidikan kesehatan remaja menjadi lebih
tahu terkait dengan vulva hygiene. Perilaku positif atau baik yang terdapat pada
remaja dipengaruhi oleh tambahnya pengetahuan remaja karena adanya pendidikan
kesehatan yang diterimanya. Remaja yang terlibat dalam kegiatan pendidikan
kesehatan tentang vulva hygeini dapat memahami serta mengaplikasikan
pengetahuan yang didapat dengan cara melakukan perilaku yang baik sesuai dengan

pengetahuan yang didapat

5.3 Efektivitas pendidikan kesehatan terhadap perubahan perilaku vulva
hygiene saat menstruasi

Berdasarkan pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa artikel Muthoharoh dan
Widiyawati (2018) menunjukkan bahwa health education berpengaruh terhadap
perilaku vulva hygiene. Artikel Arifin dan Darsini (2016) menunjukkan pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah efektif terhadap peningkatan perilaku merawat
vulva hygiene saat menstruasi.Artikel Wardani (2016) menunjukkan pendidikan
kesehatan mempunyai pengaruh terhadap perilaku vulva hygiene saat menstruasi.
Artikel Ernawati, Harni, Firdausiyah (2018) menunjukkan ada perubahan dalam
perilaku rata-rata memperlakukan kebersihan vulva selama menstruasi wanita
muda sebelum dan sesudah kuliah pendidikan kesehatan.Artikel Sekar,
Machmudah, Sayono (2018) menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan
tentang vulva hygiene terhadap pengetahuan, sikap dan praktik remaja putri yang
mengalami keputihan.

Menurut Triwibowo dan Pusphandani (2015) Secara konsep pendidikan
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kesehatan adalah upaya untuk mempengaruhi dan atau mengajak orang lain, baik
individu, kelompok atau masyarakat, agar melaksanakan perilaku hidup sehat.
Sedangkan secara operasional, pendidikan kesehatan adalah semua kegiatan untuk
memberikan dan atau meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat
dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri.

Asumsi peneliti mengacu pada kajian teoritik memahami bahwa pendidikan
kesehatan yang dilakukan dapat menambah informasi dan pengetahuan remaja serta
praktik dalam melakukan vulva hygiene saat menstruaasi. Hal ini akan menjadikan
remaja akan berperilaku sesuai dengan yang telah diketahui melalui pendidikan
kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mampu menambah
pengetahuan, dengan adanya pengetahuan cukup tentang vulva hygiene maka
perilaku hygiene akan terbentuk pula, oleh karena itu pendidikan kesehatan sangat
menentukan pengetahuan remaja sebagai upaya untuk membentuk perilakunya.
Pendidikan kesehatan dapat mencegah perilaku yang buruk saat melakukan hygiene
saat menstruasi. Dengan memberikan pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene
diharapkan dapat meningkatkan perilaku hygiene saat menstruasi pada remaja putri
kearah yang lebih baik sehingga dapat menjaga organ reproduksinya dengan baik.
Oleh sebab itu, pendidikan kesehatan tepat untuk memberikan informasi kepada
remaja karena perilaku yang didasari pengetahuan lebih tahan lama dibandingkan

perilaku yang tidak didasari pengetahuan.



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa artikel dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

6.1.1

6.1.2

6.1.3

Perilaku vulva hygiene saat menstruasi sebelum mendapatkan pendidikan
kesehatan sebagian besar cukup
Perilaku vulva hygiene saat menstruasi sesudah mendapatkan pendidikan
kesehatan cenderung lebih baik,
Pendidikan kesehatan efektif dalam mengubah perilaku positif remaja

terhadap vulva hygiene saat menstruasi

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

6.2.1

6.2.2

6.2.3

Bagi peneliti, dapat memberikan informasi serta menambah pengetahuan
serta menerapkan metode penelitian literatur review tentang efektivitas
pendidikan keseahtan terhadap perubahan perilaku

Bagi masyarakat, menerapkan atau mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dari pendidikan kesehatan dalam bentuk perilaku yang positif
kepada putrid atau anaknya dengan benar berkiatan dengan vulva hygiene
saat menstruasi

Bagi pendidikan, diharapkan dapat memberikan edukasi yang lebih efektif

dengan menerbitkan leaflet tentang vulva hygiene saat menstruasi
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ABSTRACT

Background: Perawatan witva h's,grfm- sanl mensinasi schamasnya mengganti pembalut secam teratur yaiiw sehanyak <4 kali sehan.
Ken anak yai perilaku yang baruk pads hygiene siol menstruss sepenti tdak sering mengganti celana dalam dan
pemhlh :uhun“u akan menimbulkan mikroorganisme seperti bakier, jamar, virus yang berlebihan dan daps menggangpa cogan
" uksi.

Puwr;dnw Penelition ini beriujaan eniuk mengetahui pengaruh health education terhadap perilaku vulva hygiene saal menstnazsi anak S0
mmur |1 = 13 taben di SDN Mojosari.

Method: Desain pemeliiian yang digunaksn dalam penelitian ini adalah Pra Ebsperissennsl dengan metode One group Presesr-Postes?
Deswin. Popalesi dalsm peselition ini adaloh smok peremspusn berupwr 11 = 13 tsban yang sudsh menstruasi di SDN Mojosari,
mengpanskan metode Nor-Probability Sampling. Sampel sebanyak 16 siswi. Setelsh data terkampul. maka |i1|l:h|n pengnhhnn data
melabui tahapan editing, coding, scorng dan tsbulming. analisis dats mengganskan L s-resr untak ! bila
catanyn berbentak nominal.

EBesalts: Hasil penelitian ypakkan bahwa sehagian kecil perilaku vulva hygiene anak beramur 11 = 13 tohun saat mensiruasi
responden adalsh positif sebanyak 4 orang {25.09% . DHaias seiengsh perilaku valva hygiene anak beramur 11 = 13 mhun  sam menstruasi
responden adalsh positif sebanyak 11 orang (63.8%). Ada pengaruh heakh education terhadap penilsia valva hygiens anak b Il=
1% tahun sas menstruasi di S0 Mojosan dengan hasil upM.:d il sig. 0,006 < o 005,

Conclusion: Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan siswi unsak selaly menjaga daerah kewaniinan dengan melsbakan vulva hyiene
dengan tepai dan benar sesuai dengan keteniuan dan tenaga kesehatan terutama pada saal mensiruasi.

Kew words: Heulth Education, Vulva Hygiene, Perilaku

PENDAHULUAN

Personal hygiene saat menstruasi
adalah  tindakan untuk  memelihara
kesehatan dan kebersihan pada daerah
kewanitaan pada saat
({Laksamana, 2001). Menumt  teori
perawatan valva frygiene saal menstruasi
seharusnya mengganti pembalut secara

menstruasi

teratur yaitu sebanyak 3-4 kali sehari.
Kenvataannya anak mempunyai perilaku
yang buruk pada hygiene saat menstruasi
seperti tidak sering mengganti celana dalam
dan pembalut sehingga akan menimbulkan
mikroorganisme seperti  bakteri, jamur,
virus  vang  berlebihan  dan  dapat
mengganggu organ reproduksi (Indriastuti,
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2004, Berdasarkan studi pendahuluan di
SDN  Mojosari  Kabupaten Mojokerto
melalui wawancara dengan anak berumur
11 = 13 tahun, ditemukan ada yang
mengalami gatal-gatal di daerah sekitar
kemaluan setiap menstruasi, dan mereka
mengatakan mengganti  pembalut  jika
volume pembalut sudah penuh.

Menurut data Badan Pusat Statistik
(BP5) dan Bappenas tahun 2010 dikotp
dalam Aisyaroh (2010}, sebagian besar dari
63 juta jiwa anak di Indonesia rentan
berperilaku  tidak sehat seperti kurang
menjaga kebersihan, contohnya mengganti
pembalut fidak teratur. Perilaku burok
dalam menjaga hygiene pada saat
menstruasi  dapat  menjadi  pencetus
timbulnya Infeksi Saluran Reproduksi
(ISR) (Rama, 2010). Doxanakis (2({4)
menemukan dari sampel 303 wanita di
Amerika Serikat, sekitar 7% melaporkan
riwayat gatal vagina vang persisten atau
adanya sensasi terbakar pada vagina yang
berlangsung lebih dari 3 bulan. Jumlah
kasus ISR (Infeksi Saluran Reproduksi) di
Jawa Timur seperti candidiasis dan
servisitis vang terjadi pada anak perempuan
sebanyak 86.5% dari 100% ditemukan di
Surabaya dan Malang. Penyebab tertinggi
dari kasus tersebut adalah jamur candida
albican sebanyak 77%. Status atau keadaan
kesehatan mereka saat iniakan sangat
menentukan kesehatan mereka di  saat
dewasa. Upaya untuk menuju reproduksi
sehat dimana remaja harus dipersiapkan
baik pengetahuan, sikap dan perilakunya
kearah pencapaian reproduksi yang sehat
(WHO.2005). Dari data WHO, 2005
terdapat 4 pertanyaan tentang pengertian
menstruasi, pengertian siklus menstruasi,
siklus menstruasi yang normal dan cara
membersihkan  vagina vang tepat saat
menstruasi yang menjawab benar semua

pertanyaan hanya 174% dari 100% vang
ditanva (Arivani, 2009). Hasil stodi
pendahuluan di wilayah kerja puskesmas
Pungging melalui wawancara dengan siswi
mengenai  perilaku wvulva hygiene saat
menstruasi ditemuokan anak umur 11 = 13
tahun yang berperilakn kurang tepat seperti
mengganti pembalut jika volume pembalut
sudah  penuh, membersihkan  organ
reproduksi menggunakan sabun mandi atau
memakai pembersih daerah kewanitaan
secara  berlebihan dan tidak menjaga
kebersihan celana dalam saat menstruasi.

Perilaku  fivgiene  pada  saat
menstruasi tidak terjadi begitu saja, tetapi
merupakan sebuah proses yang dipelajan
(Indriastuti, 200#). Perilakn seseorang
dipengaruhi oleh tngkat pendidikan dan
pengetahuannya. Pengetahuan seseorang
tentang  sesuatu  dapat  menyebabkan
perubahan perilaku (Motoadmodjo, 2003).
Tingkat  pengetahuan  vang  Kurang
dikarenakan  beberapa hal, yaitu
penyampaian informasi vang kurang tepat
atau kurang lengkap dan sumber informasi
yvang salah (Sarwono, 2006). Kurangnya
pengetahuan para siswi membuat menska
melakukan vilva fivgiene dengan cara yang
kurang  tepat.  Kebersihan  selama
menstniasi ini sangat penting, karena bila
penanganan selama haid tidak benar maka
dapat  mengakibatkan  infeksi  alat
reproduksi. Infeksi pada alat reproduksi ini
mempunyai dampak yang buruk ke masa
depan,  seperti  kemandulan yang
mengakibatkan menurunnya kualitas hidup
individu vang bersangkutan (Depkes, 1996
dalam Aryani, 2009,

Peran profesi keperawatan dalam
hal ini yaitn lebih intensif dalam
memberikan pendidikan kesehatan yang
tepat  untuk  memberikan  pengetahuan
tentang bagaimana cara melakukan vulva
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hygiene vang tepat supaya anak tidak lagi
meremehkan pentingnya melakukan vulva
hygiene dan lebih waspada akan dampak
yang terjadi jika melalaikan vulva hygiene
tersebut. Program health education dapat
dijadikan sebagai acuan dalam proses
belajar. yang dapat dijadikan sebagai fakior
yang mempengaruhi proses  perubahan
perilaku  tersebut dam  berperilaku  baru
sesual dengan pengetahuan yang telah
didapat. Dengan memberikan  liealth
edwcation tentang vielva  livgiense
diharapkan dapat meningkatkan perilaku
hiygiene  saat  menstruasi  pada  anak
perempuan kearah vang lebih baik sehingga
dapat menjaga organ reproduksinya dengan
baik.

METODE DAN BAHAN
Desain penelitian vang digunakan
dalam  penelinvan 1m  adalah  Fra

Eksperimental dengan metode One group
Pretest-Postesr Desain dimana  sebelum
dan sesudah dilakukan health education
dengan metode  penyuluhan  penelit
membagikan lembar kuesioner Kepada
responden dan ciri dari rancangan ini
adalah tidak ada kelompok pembanding
(kontrol).

Peneliti  menggunakan  desain
tersebut karena peneliti ingin menguji dan
mengetahui  pengaruh  health  education
terhadap perilaku  valva  fivgiene  saat
menstruasi anak wmur 11 = 13 tahun di
SDN  Mojosari  Kabupaten Mojokerto.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswi
5D kelas V dan V1 yang berusia 11 = 13
tahun sudah menstruasi di SDN Mojosari
Kabupaten Mojokerto pada bulan Maret.
Sampel penelitian ini adalah diambil dari
seluruh siswi kelas V dan V1 vang sudah
menstruasi di SDN Mojosari, Kabupaten
Mojokerto sebanyak 16 siswi. Vanabel

independen dalam penelitian ini adalah
health education. Dan variabel dependen
penelitian ini adalah perilabu valva hivgiene
saal mensiruasi.

Stodi pendahuluan dimulai dengan
pengambilan  data awal populasi yaitu
dengan cara mengisi kuesioner data umum
yang telah disediakan peneliti yvang berisi
nama, usia, pendidikan orang wa, pekerjaan
orang tua, dan sumber informasi tentang
kebersihan  organ  kewanitaan  dan
menstruasi. Untuk pengukuran Pre-Tesr,
responden  mengisi  kuesioner  perilaku
vielva  hygiene  saal  menstruasi  untuk
mengetahuil perilaku responden sebelum
mendapat  pendidikan  kesehatan  dari
peneliti  dengan metode ceramah  dan
demonstrasi. Sedangkan untuk pengukuran
Posr-Test, responden mengisi kuesioner
perilaku vedva livgiene saat menstruasi pada
saal siswi sudah mengalami menstruasi
untuk mengetahui  perilaku  responden
sesudah mendapat pendidikan kesehatan
dari peneliti.

Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan data pada penelitian 1m
dengan menggunakan lembar kuesioner
perilaku vang terdiri dari 20 pertanyaan.
Untuk  health  edweation,  peneliti
menggunakan instrumen  SAP  vulva
fvgiene dengan metode penyuluhan yang
ditampilkan menggunakan media leafleat
dan LCD.
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HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia.

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia Siswi 5D Kelas V dan V1
yang berusia 11 = 13 Tahun Sudah

Menstruasi di 5DN  Mojosari  Kabupaten
Muojokerto pada Bulan Maret.

Mo | Umor (Taban) Frekuensi Proseninse %)
1 |10 i B0
RN 3 185
5|z 4 6.3
Jumiash 16 11
Berdasarkan  tabel 1 dapat

menunjukkan bahwa setengah responden
(56.3%) berusia 12 tahun sebanyak 9 orang.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Kelas.

Tabel 2. Karakteristik Responden
Berdasarkan Kelas siswi 5D vang Berusia
11 = 13 Tahun Sudah Menstruasi di SDN

Mojosari  Kabupaten Mojokerto  pada
Bulan Maret.
oy Eelas Frekuensi Prosemtase (%)
I v i 313
2 Wi ] 625
Jumlh its 1]

Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat diketahui bahwa setengah responden
(62.5%) kelas V1 sebanvak 10 orang.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Pendidikan Orangtua.

Tabel 3.  Karakteristik  Responden
Berdasarkan Pendidikan Orangtua siswi 5D
yang  berusia 11 = 13 Tahun Suodah
Menstruasi di SDN Mojosari  Kabupaten
Muojokeno pada Bulan Maret.

MNo | Pendidifan Orangiua | Frekoensi | Prosentase (%)
1 Tidak selnlsh 4 50
| SD L] ns
I | SMP 3 18,8
4 | SMA 2 125
5 | Pendidikan tinggi 1 .5
Jamlah 1t [[i1)
Berdasarkan  tabel 3 dapat

menunjukkan bahwa hampir setengahnya
orang tua responden (37.5%) tamatan 5D
sebanyak 6 orang.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Sumber Informasi.

Tabel 4. Karakteristik  Responden
Berdasarkan Sumber Informasi yang
Diterima Oleh Siswi SD Kelas V dan VI
yang  berusia 11 = 13 Tahun Suodah
Menstruasi di SDN  Mojosari  Kabupaten
Mojokerto pada Bulan Maret.

Mo | Sumber Informossi Frelooensi Prosemtase (%)
1 H 2 125
2 | khndiTV 9 6%
3 Tenagn Beschaian 2 125
4 | Majalah 2 125
5 Teman i it
Jumlah 16 100
Dari tabel 4 diketahui bahwa
setengah responden (56.3%) mendapatkan
informasi  kesehatan dari iklan TV

sebanyak 9 orang.

JURNAL NURSE AND HEALTH — LPPM AKPER KERTA CENDEKIA SIDOARIO, WOL 7, ISEUE 1, JULY 2018 E4

28



Karakteristik Responden Berdasarkan
Perilaku Vulva Hygiene  Saat
Menstruasuo Sebelum Diberi Pendidikan
Kesehatan.

Tabel 5. Karakieristik  Responden
Berdasarkan Perilaku Vulva Hygiene Saat
Menstruasi  Sebelum  Diberi  Pendidikan
Kesehatan pada Siswi 5D Kelas ¥V dan V1
vang berusia 11 = 13 Tahun Suodah
Menstruasi di 5DN  Mojosari  Kabupaten
Muojokerto pada Bulan Maret.

Mo | Perilaku sebelum Frekuensi Prosendsse (%)
diiberi HE
Positif 4 25,0
2 | Megmif 12 50
Jumlah 3 1M}

Berdasarkan data pada tabel 3
diketahui bahwa sebagian besar perilaku
vielva  hyvgiene  saal  mensiruasi  yang
dilakukan oleh responden adalah negatif
sebanyak 12 orang (75,0%). dan sebagian
kecil responden adalah positif sebanyak 4
orang {235.0%).

Karakteristik Responden Berdasarkan
Perilakn Viurlva Hygiene  Saat
Menstruasn Setelah Diberi Pendidikan
Kesehatan.

Tabel 6. Karakieristik  Responden
Berdasarkan Perilaku Vulva Hygiene Saat
Menstruasi  Setelah  Diberi  Pendidikan
Kesehatan pada Siswi 5D Kelas ¥V dan VI
yvang berusia 11 = 13 Tahun Sudah
Menstruasi di 5DN  Mojosari  Kabupaten
Muojokerto pada Bulan Maret.

Mo Perilaku satelah Frekuensi Proseminse (%)
diberi HE
1| Pesitif 11 [EE
2 | Megatif 3 3%
Jumlah 16 100

Berdasarkan hasil data pada tabel 6
didapatkan bahwa sebagian besar perilaku

vl fivgiene  saal  menstruasi  yang

dilakukan responden  adalah
sebanyak 11 orang (68, 8%).

positif

Pengaruh  Pendidikan  Kesehatan
Terhadap Perilaku Vufva Hygiene Saat
Mentruasi.

Tabel 7. Hasil Analisa Statistik Terhadap
Perilaku Vilva Hygiene saat Mentruasi
pada Siswi 5D Kelas V dan VI yang berusia
11 = 13 Tahun Sudah Menstruasi di SDN
Muojosari Kabupaten Mojokerto pada Bulan
Maret.

N Penlaku Yulva Sebam Seielah
Hygiena &
b.t:mum:: f % f %
] Positif 4 X0 11 638
3 Megaif 12 750 1 e
Jamlah 16 ([T T 10

Hasil wiji t-test milai sig. 0,01 6 < @005

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa diatas sebagian besar
perilabn  vufva hygiens saat menstruasi
yang dilakukan responden sebelum diberi
pendidikan  kesehatan adalah  negatif
sebanyak 12 orang (75.06%). sedangkan
setelah  diberi  pendidikan  kesehatan
menunjukkan bahwa sebagian  besar
perilabu  vulva hygiene vang dilakukan
responden adalah positif sebanyak 11 orang
(68,8%). berdasarkan penelitian tersebut
dapat disimpulkan adanya perubahan
perilakn  pada kelompok sebelum dan
setelah, vaitu perilaku negatif menjadi
positif.

Analisa dengan menggunakan uji t-
test nilai sig. 0,016 < a 0,05 artinya H1
diterima ada pengaruh  pendidikan
kesehatan terhadap perilaku vilva hivgiene
saal  menstruasi  di SDN Mojosari
Kabupaten Mojokerto.
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PEMBAHASAN

Perilaku Vulva Hygiene Saat Menstruasi
Sebelum Diberi Pendidikan Kesehatan
Berdasarkan penelitian

memunjukkan  bahwa diatas  setengah
perilaku wvielva hygiene saat menstruasi
responden  adalah negatif sebanyak 12
orang {75.0%).

Perilaku  hygiene pada saat
menstruasi tidak terjadi begitu saja, tetapi
memipakan sebuah proses yang dipelajari
(Indriastuti, 200%9). Perilaku seseorang
dipengaruhi oleh tngkai pendidikan dan
pengetahuannya. Pengetahuan seseorang
tentang  sesuatu dapar  menyebabkan
perubahan perilaku {Notoadmodjo, 2003).
Tingkat  pengetahuan yang  kurang
dikarenakan beberapa  hal, yaitu
penyampaian informasi yang kurang tepat
atau kurang lengkap dan sumber informasi
yang salah (Sarwono, 2006).

Perilaku negatif responden terkait
demgan wvulva hygiene saal menstruasi
terlibat pada hasil kuesioner yang diajukan
oleh peneliti, mercka rata-rata tidak tahu
bagaimana cara melakukan vulva hygiene
saal menstruasi  termasuk  mengganti
pembalut  dan  membersihkan  daerah
kewanitaan saat menstruasi, hal ini karena
mereka merupakan anak 50 dan merasa
tabu jika bertanya tentang daerah
kewanitaan, sehingga mereka lebih nyaman
berianya teman maupun melihat atan
mendapatkan  informasi  melalui  media
televisi. Informasi melalui teman atan
media TV merupakan sumber informasi
yang kurang bisa dipertanggungjawabkan.
Atan hanya sekedar informasi sambil lalu,
hal ini diketahui melalui hasil jawaban
responden terkait dengan karakieristiknya.
Sebagian besar responden mendapatkan
informasi kesehatan terutama tentang volva
hygiene adalah melalui media TV dan
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sebagian kecil dari teman. sementara
pertilakn  negatif  juga  terdapat  pada
responden  vang orang tuanya hanya
berpendidikan 5D, karena selama ini
mereka juga mendapatkan informasi
tentang kesehatan darl orang tua sementara
pendidikan orang tua adalah umgkat SD
sehingga apa vang disampaikan oleh orang
iua kurang mengena yvang mengakibatkan
perilaku responden sebagian besar adalah
negatif. Perilaku negatif dapat disebabkan
oleh faktor umur, pendidikan orang tua dan
sumber informasi.

Berdasarkan penelitian vang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa diatas
setengah  responden berusia 12 tahun
sehanyak 9 orang (56,3%). Dengan
bertambahnya wmur seseorang akan terjadi
perubahan dan pada  aspek fisik dan
psikologis (mental). Pertumbuhan pada
fisik secara garis besar ada empat kategori
perubahan  pertama, perubahan  ukuran,
kedua, perubahan  proporsi,  ketiga,
hilangnya  ciri-ciri  lama,  keempat,
timbulnya ciri-ciri baru. Ini terjadi akibat
pematangan fungsi organ. Pada aspek
psikologis  atau  mental taraf  berpikir
semakin matang dan dewasa (Mubarok,
2007 ).

Usia responden termasuk  dalam
kategori  usia pra  pubertas  dimana
responden  masih  dalam  masa  belajar
sehingga rentang usia responden masih
relatif sama. hal ini ditunjukan bahwa
responden dengan usia 12 tahun sebagian
besar perilaku vulva hyvgiene-nya adalah
negatif sebanyak 7 responden. Sedangkan
responden yang berusia 10 tahun juga
negatif dan bahkan responden yang berusia
11 tahun juga relatif negatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor usia tidak
begiu  berpengaruh  terhadap perilaku
responden terkait dengan vilva hvgiene.
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Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa hampir
setengahnya orang tua responden tamatan
5D sebanyak 6 orang (37.5%). Pendidikan
menpakan salah faktor yang
mempengaruhi  tingkat  pengetahuan
seseorang.  Latar  belakang  pendidikan
terakhir seseorang dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan karena pendidikan
akan mempengaruhi  proses  belajar
sesgorang.  Semakin  tinggi  pendidikan
maka akan semakin mudah seseorang
tersebut dalam menerima sebuah informasi.
Semakin banyak informasi yang diterima,
maka semakin banyak pula pengetahuan
yang didapat. Namun perlu ditekankan
bahwa seseorang yang berpendidikan
rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan
rendah { Notoatmodjo, 20000

Orang ta responden sebagian besar
hanya lulusan 5D meskipun demikian
terdapat responden yang orang tuanya tidak
sekolah mempunyai perilakn negatif, hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan orang tua
juga tidak berpengaruh terhadap perilaku
responden terkait dengan perilaku vulva
hygiene.

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa diatas
setengah responden mendapatkan
informasi  kesehatan dari  iklan TV
sebanyak 9 orang (36,3%). Sumber
informasi  berkaitan dengan  baik dan
tidaknya pengetahuan yang diperoleh,
tepatnya sumber informasi yang didapat
akan menambah wawasan dan pengetahuan
seseorang (Notoatmodjo, 2010,

Sebagian besar responden
mendapatkan informasi  tentang  vulva
hygiene dari iklan TV, sumber informasi
yang bersumber dari iklan tv mempakan
informasi  yang kurang tepat karena
informasi yang disampaikan melalui iklan

hanya bersifat sementara, sehingga kurang
berpengaruh terhadap perilaku responden.

Perilaku Vulva Hygiene Saat Menstruasi
Setelah Diberi Health Education

Berdasarkan penelitian vang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa diatas
setengah  perilakn  vulva hygiene saat
menstruasi  responden  adalah  positif
sebanyak 11 orang (68,8%).

Health eduwcarion  adalah  suatu
proses perubahan pada diri manusia yang
ada hubungannya dengan fercapainya
mjuan  kesehatan  perorangan  dan
masyarakat juga dapat diartikan sejumlah
pengalaman  yang berpengaruh  secara
menguntungkan terhadap kebiasaan, sikap,
pengetahuan  vang ada hubungannya
dengan kesehatan perorangan, masyarakat
dan bangsa (Machfoedz (2003). Pendidikan
kesehatan di sekolah, dilakukan di sekolah
dengan sasaran murid. Menurut Mubarak et
al. (2007), Sasaran pendidikan kesehatan
dibagi dalam tiga kelompok sasaran, yaitu:
Sasaran primer (Primary Targer), sasaran
langsung pada masyarakat, mencakup
segala upava  pendidikan/  promosi
keschatanperilaku  dipengaruhi  oleh 3
faktor utama, yakni: Faktor predisposisi
ipredisposing faktor). Merupakan fakior
internal vang ada pada din individu,
keluarga, kelompok, atau masyarakat vang
mempermudah individo untuk berperilaku
yang terwujud dalam pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keyakinan, nilal-nilai dan
sebagainya. Fakior pendukung (enabling
factor). Faktor-faktor  ini  mencakup
ketersediaan sarana dan prasarana  atau
fasilitas kesehatan bagi masyarakat. Fakior
pendorong (reinforcing factor) merupakan
faktor yang menguatkan perilaku, yang
terwujud dalam sikap dan perilaku petugas
kesehatan, teman sebaya, orang tua, yang
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memupakan  kelompok  referensi  dan
perilaku  masyarakat. Perilaku manusia
sebagian besar ialah berupa perilaku yang
dibentuk dan perilakn yang di pelajari
{Nursalam, 2013).

Ferilaku responden setelah diber
pendidikan  kesehatan tentang  volva
hygiene menjadi positif, responden telah
mendapatkan pendidikan kesehatan yang
tepat.  karena  dengan  diberikanya
pendidikan kesehatan responden menjadi
lebih tahw terkait dengan vulva hygiene.
Perilaku  positif  wyang  terdapat  pada
responden  dipengaruhi oleh tambahnya
pengetahuan  responden  karena adanya
pendidikan kesehatan wvang diterimanya.
Mda 5 responden (31,3%) yang perilakunya
masih negatif dikarenakan daya pikir
masing-masing anak berbeda. Hal ini
diketahui melalui hasil koesioner bahwa
responden menjadi bisa menjawab seluruh
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti
terkait dengan wulva hygiene. Dengan
demikian faktor vang lebih dominan
berpengaruh terhadap perilaku responden
adalah faktor pengetahuan yang diperoleh
melalui  pendidikan  kesehatan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan
sangat dibutuhkan oleh masyarakat karena
mampu merubah perilaku kesehatan.

Pengaruh perilakn vulva hygiene saat
menstruasi sebelum dan setelah diberi
pendidikan kesehatan

Concrete Operasional (T-11 tahun)
yaitu anak sudah memandang realistis dari
dunianya dan mempunyal anggapan yang
sama dengan orang lain, sifat egosentrik
sudah hilang, karena anak sudah mengerti
tentang keterbatasan diri sendiri.

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan menunjukkan bahwa diatas
sebagian besar perilaku vilva hvgiene saat
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menstruasi  yang  dilakukan responden
adalah negatif sebanyak 12 orang (75,0%),
dan positif pada sebagian kecil responden
sehbanyak 4 orang (25.0%), sedangkan
setelah  diberi  pendididikan kesehatan
menunjukkan bahwa sebagian  besar
responden  memiliki - perilaku  positif
sebanyak 11 orang (68.8%) dan masih ada
responden  yvang  berperilaku  negatif
sebanyak 5 responden (31.3%). Hasil uji t-
test nilai sig. 0,016 < o 0,05, artinya HI
diterima, dimana hal tersebut menjelaskan
bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap perilaku  welva  hygiene saat
mensiruasi di SDN Mojosarn Kabupaten
Muojokerno.

Perilabu  hygiene pada  saat
menstruasi tidak terjadi begitu saja. tetapi
mempakan sebuah proses yang dipelajari
(Indriastuti, 2009). Perilaku seseocrang
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan
pengetahuannya. Pengetahuan seseorang
tentang  sesuatu dapat  menyebabkan
perubahan perilaku (Notoadmodjo, 2003).
Tingkat  pengetahuan  vang  kurang
dikarenakan  beberapa hal, yaim
penyampaian informasi yang kurang tepat
atau kurang lengkap dan sumber informasi
yang salah (Sarwono, 2006). Kurangnya
pengetahuan para siswi membuoat mereka
melakukan vulva hygiene dengan cara yang
kurang  tepal.  Kebersihan  selama
mensimasi ini sangat penting, karena bila
penanganan selama haid odak benar maka
dapat  mengakibatkan  infeksi  alat
reproduksi. Infeksi pada alat reproduksi ini
mempunyal dampak yang buruk ke masa
depan,  seperti  kemandulan yang
mengakibatkan menurunnya kualitas hidup
individu vang bersangkutan (Depkes, 1996
dalam Aryani, 2008).

Responden sebelum diberi
pendidikan  kesehatan  perilakn  vilva
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lygiene-nya adalah negatif yaitu responden
tidak tahu bagaimana cara melakukan veeva
liygiene  yang tepat  saat mengalami
mesntruasi. Yaitu membersihkan daerah
kewanitaan dengan sabun mandi dan
menggunakan  pembersih - Kewanitaan
secara berlebthan. Namun setelah diberi
pendidikan kesehatan perilaku  mereka
menjadi  positif, yaitu mencuci  tangan
menggunakan sabun setelah buang air kecil
untuk menambah kebersihan dari kuman,
mencuci  tangan  menggunakan  sabun
setelah buang air besar dapat menambah
kebersihan dari kuman, membasuh daerah
kewanitaan dari arah depan ke belakang.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan mampu menambah pengetahuan,
dengan adanya pengetahuan cukup tentang
viehvar frvgiene maka perilaku hyvgiene akan
terbentuk pula, oleh karena itu pendidikan
kesehatan sangat menentukan pengetahuan
responden sebagai upaya untuk membentuk
perilakunya.

SIMPULAN

I. Sebelum diberi pendidikan kesehatan
tentang  perilaku  velva  fvgiene
didapatkan bahwa sebagian kecil
responden memiliki  perilaku  positif
terhadap vulva hygiene sebanyak 4
orang (235,(K%).

2. Setelah diberi pendidikan kesehatan
tentang  perilaku  velva  hvgiene
didapatkan bahwa sebagian besar
responden memiliki  perilaku  positif
terhadap vilva hygiene sebanyak 11
orang (68,8%).

3. Ada pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap perilaku vifva hyvgiens siswi
5D saat menstruasi di SDN Mojosari
Kabupaten Mojokerto yang
ditunjukkan dengan hasil uji t-test nilai
sig. 0,016 < a 0,05

SARAN

Tenaga kesehatan sebagai salah satu
tenaga yang terdidik vang memiliki tugas
untuk  memberikan  fealth  education
diharapkan dapat lebih aktif untuk
melakukan kegiatan penyuluban terkait
viglva higiene di masyarakat, terutama pada
umur 11 = 13 tahun untuk menghindari
masalah reproduksi  akibat  kurangmya
menjaga personal hvgiene.
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ABSTRAK

Remaja cenderung mempunyai perilaku yang buruk pada higiene saat
menstruasi. Bila alat reproduksi lembab dan basah, maka keasaman akan
meningkat yang memudahkan pertumbuhan jamur. Kondisi seperti gatal-gatal di
area vulva eksternal biasanya terjadi pada saat remaja dalam masa menstruasi.
Perilaku sesecrang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengetahuannya.
Pengetahuan seseorang tentang sesuatu dapat menyebabkan perubahan penlaku.
Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi efektifitas pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah tentang vulva hygiene terhadap perilaku merawat vulva hygiene
saat menstruasi pada remaja putri kelas VIII di SMPN 4 Mojokerto. Jenis penelitian
yang digunakan adalah pra experimental One Grup Pra-Post Test Design.
Populasi pada penelitian ini adalah remaja putri kelas VIl yang sudah menstruasi di
SMPM 4 Mojokerto. Tehnik sampling yang digunakan adalah total sampling dan
didapatkan 21 sampel remaja putri Alat ukur yang dipakai lembar kuesioner.
Analisis data dengan cara membandingkan rerata perilaku merawat vulva hygiene
saat menstruasi sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah. Hasil penelitian sebelum pelakuan (Pre test) menunjukkan rerata
nilai sebesar 9,000 sedangkan sesudah perlakuan (Post test) menunjukkan rerata
nilai sebesar 14,190. Terdapat perubahan rerata perilaku merawat vulva hygiene
saat menstruasi remaja putri sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan
dengan metode ceramah sebesar 5,190 Berdasarkan hasil penelitian pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah efektif terhadap peningkatan perilaku merawat
vulva hygiene saat menstruasi pada remaja putri. Pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah tentang vulva hygiene dapat digunakan sebagai salah satu cara
yang efektif dalam meningkatkan perilaku hygiene yang buruk saat menstruasi pada
remaja putri.
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PENDAHULUAN

Personal Hygiene berasal dari bahasa
Yunani yaitu personal artinya percrangan dan
hygiene berarii sehat. Vulva hygiene adalah
memelihara kebersihan alat kelamin luar

perempuan (Hidayat, 2009). Personal

Hygiene saat menstruasi adalah tindakan
untuk memelihara kesehatan dan kebersihan
pada
2001). Bila alat

basah,

dasrah  kewanitzan saat
(Lak=amana,

lembab dan

pada
menstruasi
reproduksi maka

keasaman akan meningkat yang

memudahkan periumbuhan jamur. Kondisi
seperti gatal-gatal di area wvulva eksternal
biasanya terjadi pada saat remaja dalam
masa menstruasi. Salah satu penyebabnya
yaitu bakteri yang berkembang pada pembalut
(Andira, 2010).

Menurut data Badan Pusat Statistik
(BPS) dan Bappenas tahun 2010 dikuiib
dalam Aisyarch (2010), sebagian besar dari
63 juta jiwa
berperilaku tidak sehat. Perilaku buruk dalam

remaja di Indonesia rentan

menjaga hygiene pada saat menstruasi dapat

menjadi pencetus timbulnya 1SR (Raina,
2010). Penyebab lainnya adalah lumut
sclerosus (13%), alergik (10%%:),
Staphylococcus aureus [9%), dan

Streptokokus grup A (5%). Jumlah kasus ISR

di Jawa Timur seperti candidiasiz dan

servisitis wang terjadi pada remaja putr
sebanyak 86,5% ditemukan di Surabaya dan
Malang. dari

tersebut candida

Penyebab tertimggi kasus

adalah  jamur albican
sebanyak 77% yang senang berkembangbiak
dengan kelembapan tinggi seperti pada saat
menstruasi. (Hidayati dkk., 2009 dalam Sari

dkk., 2013). Hasil studi pendahuluan di SMPHN

4 Mojokerto dengan wawancara ditemukan 21

siswi kelas V1l yang berperilaku buruk saat

menstruasi karena mereka salah dalam
merawat dan membersihkan wulva saat
menstruasi seperti membasuh atau
membersinkan organ reproduksi  (vulva)

dengan sabun mandi, malas menggant
pembalut, sehingga menyebabkan gata-gatal
di area organ reproduksi (vulva) karena

jamur, wirug bakteri yang berkembang di
pembalut.
Kebersihan

merupakan bagian dari kebersihan personal

vulva saat menstruasi
pada saat menstruasi. Keberzihan selama
mensfruasi ini sangat penting, karena bila
penanganan selama haid tidak benar atau
tidak steril maka dapat mengakibatkan infeksi
infeksi

reproduksi ini mempunyai dampak yang buruk

alat reproduksi. Sedangkan alat

ke masza depan, atau dengan kata lain
mempunyai dampak seumur hidup, seperti
kemandulan vyang konsekuenginya adalah
menurunnya kualitas hidup
bersangkutan (Depkes, 1996 dalam Aryani,

2009). Menurut Depkes (2007) bahwa remaja

individu vang

haruz zelalu menjaga kebersihan alat

reproduksi saat menstruasi dengan cara
membersihkan organ reproduksi luar (vulva)
ke

menggunakan handuk atau tissue Tidak

dari arah depan arah belakang

boleh mencuci vagina dengan cairan pembilas

wanita. Pergunakan pembalut ketika
menstruasi, dan ganti paling lama 4 jam atau
setelah buang air.

A
Terminclogi in Health Education of United
States (1951) dikutip dalam Machfoedz (2003)

Pendidikan Kesehatan adalah pengalaman
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belajar yang berfujuan untuk mengetahui
pengetahuan, sikap dan perilaku yang ada
hubungan dengan kesehatan perorangan
ataupun kelompok. Pendidikan kesehatan
dapat mencegah perilaku yang buruk saat
melakukan hygiene saat menstruasi. Dengan
memberikan pendidikan kesehatan tfentang
vulva hygiene

diharapkan dapat

meningkatkan perilaku hygiene saat
menstruasi pada remaja puti kearah yang
lebih baik sehingga dapat menjaga organ
repraduksinya dengan baik. Oleh sebab itu,
pendidikan kesehatan merupakan metode
yang
kepada remaja karena perilaku yang didasari

pengetahuan lebih tahan lama dibandingkan

tepat untuk memberikan informasi

perilaku yang tidak didasari pengetahuan
{Maulana, 2009).
Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisa efektivitas pendidikan kesehatan
dengan metode ceramah tentang wvulva
hygiene terhadap perilaku merawat vulva
hygiene saat menstruasi pada remaja putri
kelas VIl di SMPM 4 Mojokerto

METODE PEMNELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pra Eksperimental
dengan metode One group Pretest-Postest
adalah tidak
{kantral).
Populasinya yaitu 21 remaja putri kelas VI
yang sudah menstruasi di SMPH 4 Mojokerto.

Teknik sampling wang digunakan adalah

dan ciri dari rancangan ini

adanya kelompok pembanding

nonprobability sampling dengan jenis total
sampling. Jenis instrumen yang digunakan
adalah lembar kuesioner untuk mengukur
kuesioner dalam

perlaku. Untuk menguji

penelitian ini peneliti  menggunakan
Construct Validity untuk uji validitaznya yaitu
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
kepada 15 rezsponden di tempat yang berbeda
dan mempunyai kriteria seperti responden
yang diteliti oleh peneliti sebagai sarana wuji,
kemudian dilakukan wji korelasi antara skor
(nilai} tiap-tiap item (pertanyaan) dengan skor
total kuesioner tersebut. Teknik korelasi yang
dipakai adalah teknik korelasi pearson atau
product moment. Setiap item  instrumen
dikatakan valid dengan nilai signifikasi {p) =
0,05 sehingga didapatkan hasil uji validitas
terhadap 25 butir instrumen penelitian yang
dilakukan peneliti kepada 15 responden, di
dapatkan sebanyak 5 soal yang tidak valid
sehingga socal tersebut di buang dan tidak
digunakan instrumen
Sedangkan

penelitian ini menggunakan rumus Cronbach

sebagai penelitian.

untuk wji reliabilitas  dalam

Alpha =sehingga dari hasil uji reabilitas
instrumen penelitian didapatkan nilai alpha
cronbach’s sebesar 0,978. Karena nilai alpha
cronbach’'s yang didapatkan > 0,70 maka
instrumen penelitian dikatakan reliabel dan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Data dizajikan dalam bentuk tabel. Hasil yang
diperoleh akan dimasukan perangkat lunak
komputer dengan sistem SPS5S (Sofware
Product and Service Selution) Versi 17,0.
melihat

rerata data perilaku merawat vulva hygiene

Kemudian dibandingkan dengan

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Hasil membandingkan rerata sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan
dengan metode ceramah tentang wvulva
hygiene mengalami perubahan dan itu artinya
pendidikan

kesehatan dengan metode
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ceramah efektif terhadap perilaku merawat wvulva hygiene saat menstruasi

HASIL PENELITIAN

1. Usia Responden

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Siswi Kelas VI di SMPN 4
Mojokerto

Mo Usia Frekuensi Persentase (%)

1 13 tahun 5 238%

2 14tahun 11 024 %

3 15tahun 5 238%
Tatal 21 100

Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa yang berumur 14 tahun (52 4%) lebih banyak
dari yang berumur 13 dan 15 tahun {23,8%).
2. Pendidikan Orang tua

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden Berdazarkan Pendidikan Orang Tua Siswi Kelas
Yl di SMPM 4 Mojokerio

Mo Pendidikan orang tua Frekuensi Perzentase (%)
1 Tidak sekolah 0 0,0 %
2 sD 10 47 6 %
3 SMP 8 3B1%
4 SMA 3 14,3 %
3 Pendidikan Tinggi 0 0,0 %
Total 21 100,0 %

Dari tabel 2 diataz menunjukkan bahwa pendidikan orang tua responden lebih banyak
yvang SD (47 6%).
3. Pekerjaan Orang Tua

Tabel 3 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Siswi Kelas
VIl di SMPM 4 Mojokerto

Mo Pekerjaan Orang Tua Frekuensi Perzentase (%)
1 Tidak bekerja 0 0,0 %
2 Pensiunan 0 0,0 %
3 Petani 10 47 6 %
4 Wiraswasta 11 524 %
5 PHS 0 0,0 %
Total 21 1000

Dari Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa pekeraan orang tua responden lebih banyak
wiraswasta (52 4%) daripada petani (47,6%).
4. Sumber Informasi tentang Menstruasi

Tabel 4 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi yang didapat
tentang menstruasi oleh Siswi Kelas VIl di SMPN 4 Mojokerto

Mo Sumber Informasi Frekuensi Persentase (%)

1 Keluarga 10 476 %

2 Teman " 524 %

3 Iklan di TV 0 0,0 %

4 Tenaga Kesehatan 0 0,0 %

3 Majalah ] 0,0 %
Total 21 100,0
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Dari Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa sumber informasi yang didapat oleh
responden tentang menstruasi lebih banyak yang mendapatkan informasi dari teman
(52.4%) daripada keluarga (47 ,6%).

. Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan
dengan Metode Ceramah tentang Vulva Hygiene

Dari hasil penelitian didapatkan nilai rerata perilaku merawat vulva hygiene saat
menstruasi sebelum perlakuan sebesar 9,000 dan standart deviasi 1,246. Data tersebut bisa
dilihat pada tabel 3

Tabel 5 Hasil Pengukuran Perilaku Merawat Vulva Hygiene szaat Menstruasi Sebelum
Diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Metode Ceramah di SMPM 4 Mojokerto.

Pre Test
Mean 9,000
Std. Deviasi 1,702
Nilai Maksimum 12,000
Hilai Minimum 7,000
M 21

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene zaat menstruasi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter mencuci tangan,
remaja yang menjawab "Ya" dengan pertanyaan mencuci tangan dengan sabun sebelum
BAK zebesar 38% dan yang mencuci tangan dengan sabun sesudah BAK sebesar 52%.
Data tersebut biza dilihat pada tabel &

Tabel & Perilaku Merawat YVulva Hygiene saat Menstruasi Sebelum Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Mencuci tangan di SMPH 4
Mojokerto

Parameter
Pertanyaan Mencuci tangan
Ya Tidak
Mencuci tangan dengan sabun sebelum BAK 8% 62%
Mencuci tangan dengan sabun gebelum BAB 43% 57%
Mencuci tangan dengan sabun sesudah BAK 52% 48%
Mencuci tangan dengan sabun gesudah BAB T1% 20%

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter cara membersihkan
vulva, remaja yang menjawab "Ya" dengan pertanyaan tidak membersihkan daerah
kewanitaan dengan sabun sebesar 19%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 7

Tabel 7 Perilaku Merawat Yulva Hygiene saat Menstruasi Sebelum Diberikan Pendidikan
Kezehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Cara membersihkan vulva di
SMPH 4 Mojokerto

Parameter
Pertanyaan Cara Membersihkan Vulva
Ya Tidak
Membersihkan daerah kewanitaan dengan air bersih 57% 43%
Membasuh/cebok daerah kewanitaan dari depan ke belakang 1% 19%
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Tidak membersihkan daerah kewanitaan dengan sabun 19% 81%

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter frekuensi mengganti
pembalut, remaja yang menjawab "Ya® dengan pertanyaan mengganti pembalut 4-3 kali
dalam sehari sebesar 29%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel &

Tabel 8 Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi Sebelum Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Frekuensi mengganti pembalut
dalam sehari di SMPN 4 Mojokerto

Parameter
Frekuensi mengganti
Pertanyaan
pembalut dalam sehari
Ya Tidak
Mengganti pembalut 4-5 kali dalam seharn 29% T1%

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter frekuensi mengganti
celana dalam dalam sehari, remaja yang menjawab "Ya" dengan pertanyaan mengganti
celana dalam 2-3x sehari sebesar §1% dan mengganti celana dalam jika ada noda sebesar
57%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 9

Tabel 9 Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi Sebelum Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter frekuensi menggani Celana
Dalam dalam sehari di SMPN 4 Mojokerto

Pertanyaan Parameter

Frekuensi mengganti
Celana Dalam dalam

sehari
Ya Tidak
mengganti celana dalam 2-3x sehari 81% 19%
mengganti celana dalam jika ada nodal/darah yang menempel di 7% 43%

celana dalam

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter cara menjaga vulva
agar tetap kering, remaja yang menjawab "Ya  dengan pertanyaan menggunakan handuk
khusus selesai BAK sebeszar 14% dan yang menggunakan handuk khusus ketika selesai
BAB sebesar 19% zerta menggunakan celana dalam katun sebesar 29%. Data tersebut bisa
dilihat pada tabel 10
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Tabel 10 Perilaku Merawat Yulva Hygiene saat Menstruasi Sebelum Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Cara menjaga Vulva agar tetap
kering di SMPM 4 Mojokerto

Parameter
Cara menjaga Vulva

Pertanyaan agar tetap kering
Ya Tidak
membawa celana dalam ke manapun anda pergi 43% 67 %
menggunakan handuk khusustissue ketika selesai BAK 14% Yo
menggunakan handuk khusustissue ketika selasai BAB 19% 81%
menggunakan celana dalam yang terbuat dari bahan katun dan 29% T1%
dapat menyerap kenngat
Tidak menggunakan celana dalam ketat saat menstruasi 71% Yo
mengganti celana dalam anda jika celana dalam anda 57% 43%
lembabfkotor

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter cara menjaga vulva
agar tetap kering, remaja yang menjawab "Ya" dengan pertanyaan tidak menggaruk daerah
kewanitaan jika gatal sebesar 38% dan yvang mencukur rambut daerah kewanitaan sebesar
14%;. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 11

Tabel 11 Perilaku Merawat Yulva Hygiene saat Menstruasi Sebelum Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Cara mengatasi saat
mengalami gatal di SMPM 4 Mojokerto

Parameter
Cara mengatasi saat
Pertanyaan mengalami gatal

Ya Tidak
tidak membersihkan daerah kewanitaan dengan sabun mandi 43% S7%
Jika gatal
fidak menggaruk dasrah kewanitaan anda jika gatal 38% 62%
mencukur rambut daerah kewanitaan anda sebelum panjang 14% 86%

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sebelum diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter cara menjaga vulva
agar tetap kering, remaja yang menjawab “Ya™ dengan pertanyaan menggunakan pembalut
yang berbahan lembut, dapat menyerap dengan baik dan tidak menimbulkan gatal sebesar
43%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 12

Tabel 12 Perilaku Merawat Yulva Hygiene saat Menstruasi Sebelum Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Cara memilih pembalut yang
tepat di SMPNM 4 Mojokerto

Parameter
Pertanyaan Cara memilih pembalut
yang tepat
Ya Tidak
Menggunakan pembalut yang berbahan lembut, dapat 43% Yo

menyerap dengan baik dan tidak menimbulkan gatal
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6. Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan
dengan Metode Ceramah tentang Vulva Hygiene di SMPN 4 Mojokerto
Dari hasil penelitian didapatkan nilai rerata perilaku merawat wulva hygiene saat
menstruasi sesudah diberikan perlakuan sebesar 14,190 dan standart deviasi 1,503, Data
tersebut bisa dilihat pada tabel 13.

Tabel 13 Hasil Pengukuran Perilaku Merawat Vulva Hygiene szaat Menstruasi Sesudah
Diberikan Pendidikan Kesehatan dengan Metode Ceramah di SMPM 4 Mojokerto

Post Test
Mean 14,190
Std. Deviasi 1,503
Milai Maksimum 17,000
Milai Minimum 12,000
M 21

Dari ¥ parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter mencuci tangan,
remaja yang menjawab "Ya® dengan pertanyaan mencuci tangan dengan sabun sesudah
BAB sebesar 100%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 14

Tabel 14 Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Mencuci tangan di SMPN 4
Mojokerto

Parameter
Pertanyaan Mencuci tangan
Ya Tidak
mencuci tangan dengan sabun sebelum BAK 02% 48%
mencuci tangan dengan sabun sebelum BAB 33% 67 %
mencuci tangan dengan sabun sesudah BAK o7 % 43%
mencuci tangan dengan sabun sesudah BAB 100%% 0%

Dari ¥ parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter mencuci tangan,
remaja yang menjawab "Ya  dengan pertanyaan membasuhfcebok daerah kewanitaan
dengan sabun sebesar 100%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 15

Tabel 15 Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Cara Membersihkan VYulva di
SMPHN 4 Mojokerto

Parameter
Pertanyaan Cara Membersinkan
Vulva
Ya Tidak
membersihkan daerah kewanitaan dengan air bersih 81% 19%
membasuhi/cebok daerah kewanitaan dari arah depan ke 100%%: 0%
belakang
tidak membersinkan daerah kewanitaan dengan air bersih dan 37 % 43%

sabun mandi
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Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene szaat menstruasi sesudah diberikamn
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter mencuci tangam,
remaja yang menjawab *¥a" dengan pertanyaan mengganti pembalut 4-5 kali sehari sebesar
81%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 16

Tabel 16 Perilaku Merawat Yulva Hygiene saat Menstruasi Sesudah Diberkan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Frekuensi mengganti pembalut
dalam sehari di SMPH 4 Mojokerto

Parameter
Frekuenzi mengganti
Pertanyaan pembalut dalam
sehari
Ya Tidak
mengganti pembalut 4-5 kali dalam sehari 81% 19%

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter mencuci tangam,
remaja yang menjawab "Ya' dengan pertanyaan mengganti celana dalam 2-3x sehar
sebesar 100%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 17

Tabel 17 Perilaku Merawat Yulva Hygiene saat Menstruasi Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Frekuensi mengganti Celana
Cralam dalam sehar di SMPHN 4 Mojokerio

Parameter
Frekuensi mengganti
Pertanyaan Celana Dalam dalam
sehari
Ya Tidak
mengganti celana dalam anda 2-3x sehari 100% %
mengganti celana dalam jika ada nodaldarah yang menempel di 81% 19%:

celana dalam

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene zaat menstruasi sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter mencuci tangan,
remaja yang menjawab "Ya" membawa celana dalam kemanapun anda pergi sebesar 71%.
tidak menggunakan celana dalam ketat, mengganti celana dalam jika kotorflembab sebesar
81%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 18

Tabel 18 Perilaku Merawat Yulva Hygiene zaat Menstruasi Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Cara menjaga Vulva agar tetap
kering di SMPMN 4 Mojokerto

Parameter

Cara menjaga Vulva
Pertanyaan agar tetfjlpgke ring

Ya Tidak
membawa celana dalam ke manapun anda pergi T1% Y
menggunakan handuk khusushissue ketika selesai BAK 67 % 33%
menggunakan handuk khususthissue kefika selasai BAB 57 % 43%
menggunakan celana dalam yang terbuat dari bahan katun dan 57% 43%

dapat menyerap keringat

Tidak menggunakan celana dalam ketat saat menstruasi 81% 19%:
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mengganti celana dalam anda jika celana dalam anda lembab / 81% 19%
kotor

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter mencuci tangan,
remaja yang menjawab "Ya" dengan pertanyaan tidak menggaruk daerah kewanitaan jika
gatal sebesar 95%. Data tersebut biza dilihat pada tabel 19

Tabel 19 Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Cara mengatasi saat
mengalami gatal di SMPN 4 Maojokerto

Parameter
Cara mengatasi saat
Pertanyaan m&nga?l?mi gatal
Ya Tidak
tidak membersihkan daerah kewanitaan dengan sabun mandi 67% 33%
jika gatal
tidak menggaruk daerah kewanitaan jika gatal 95% 5%
mencukur rambut dasrah kewanitaan anda sebelum panjang 24% T6%

Dari 7 parameter perilaku merawat vulva hygiene saat menstruasi sesudah diberikan
pendidikan kesehatan dengan metode ceramah didapatkan parameter mencuci tangan,
remaja yang menjawab “Ya" dengan pertanyaan menggunakan pembalut yang berbahan
lembut, dapat menyerap dengan baik dan tidak menimbulkan gatal 80%. Data tersebut bisa
dilihat pada tabel 20

Tabel 20 Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah berdasarkan parameter Cara memilih pembalut yvang
tepat di SMPHN 4 Mojokerto

Pertanyaan Parameter
Cara memilih pembalut
yvang tepat
Ya Tidak
menggunakan pembalut yang berbahan lembut, dapat 80% 25%

menyerap dengan baik dan tidak menimbulkan gatal

. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan Metode Ceramah tentang VYulva Hygiene terhadap
Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi di SMPN 4 Mojokerto

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dar 21 responden sebelum perlakuan nilai
reratanya adalah 9,000 dan setelah perdakuan nilai rerata perilaku remaja dalam merawat
vulva hygiene saat menstruasi meningkat menjadi 14,190. rerata perubahan perilaku
merawat vulva hygiene saat mentruasi adalah 5,190. Data tersebut biza dilihat pada Tabel
21
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Tabel 21 Hasil Pengukuran Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat Menstruasi Sebelum dan
sesudah Diberkan Pendidikan Kesehatan dengan Metode Ceramah di SMPN 4 Mojokerto

Pre Test Post Test Perubahan
Mean 9,000 14,190 5,190
Std. Deviasi 1,702 1,503 0,199
Milai Maksimum 12 000 17,000 5,000
Milai Minimum 7,000 12,000 5,000
M 21 21 21
PEMBAHASAN keluhan wvang berarti pada wagina,

1. Perilaku Merawat “ulva Hygiene saat

Menstruasi sebelum Diberkan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah

Dari hasil penelitian 21 responden
data
merawat vulva hygiene saat menstruasi
sebelum perlakuan adalah 9,000. Dari data

responden

didapatkan nilai rerata perilaku

membersinkan daerah
kewanitaan dengan sabun (19%), tidak
{29%),

menggunakan handuk khusustissue ketika

sering mengganti  pembalut
selezal BAK (14%), menggunakan handuk
khususitissue kefika selasai BAB (19%],
menggunakan celana dalam yang terbuat
dari bahan katun dan dapat menyerap
keringat (29%). Tidak menggaruk organ
kewanitaan anda jika gatal (38%).

Menurut Dwikarya (2005) Tidak boleh
menggaruk daerah iritasi jika teraza gatal,
sebagai ganti

garukan, kompres

menggunakan handuk yang dicelup air es

pada bagian vyang gatal Menurmut
Wardayati (2013} Tidak disarankan
menggunakan  sabun  mandi  uniuk

membersihkan daerah intim karena pH
sabun mandi rata-rata bersifat basa {pH =
T) dan pH basa akan membunuh bakteri
baik yang ada didalam vagina. Disarankan

cukup menggunakan air bersih jika tidak

keringkan wvagina (handuk berzih atau

tissue) setelah membilaznya agar tidak
lembab didasrah organ kewanitaan.
{2012}

pembalut 4-5 kali sehar terutama saat

Menurut  Kusmiran Mengganti

menstruasi sedang banyak-banyaknya.
Karena pembalut yang terlambat diganti
biza menimbulkan berbagai jenis penyakit
terutama yang dizebabkan cleh jamur dan
bakteri dan juga menggunakan celana
dalam dar bahan katun, karena cepat
kering dan juga memungkinkan sirkulasi
udara yang baik. Ini dapat membantu
mencegah infeksi jamur karena kondisi
lembab.

Dari  data diberikan

pendidikan kesehatan banyak remaja vang

sebelum

yang tidak sering mengganti pembalut
sehingga menyebabkan berkembangnya
jamur dan bakteri dari pembalut tersebut
yang dapat membuat remaja tidak nyaman
Serta

cenderung menggunakan celana dalam

dan merasa gatal remaja juga

yvang ketat saat menstruasi sehingga
mengakibatkan daerah crgan kewanitaan
menjadi lembab karena tidak ada udara
yang bisa masuk dan menekan otot luar
argan intim dan berdampak bertumbuhnya
sekitar
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kewanitaan. Dan juga tidak menggunakan
handuk khusus untuk mengeringkan organ
kewanitaan seielah BAK maupun BAB
dapat membuat organ reproduksi menjadi
lembab dan menyebabkan berkembangnya
jamur maupun bakteri disekitar organ
reproduksi
menyebabkan gatal saat menstruasi di

tersebut sehingga  dapat

area argan reprodukasi sehingga
menyebabkan remaja membasuh wvulva
dengan sabun jika gatal dam ada yang
menggaruk vulva jika vulva mereka gatal.
. Perilaku Merawat Yulva Hygiene saat
Menstruasi sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah

Dari hasgil penelitian 21 responden
didapatkan nilai rerata data perilaku
merawat wulva hygiene saat menstruasi
sesudah perlakuan adalah 14,190. Dari
data responden membersihkan daerah
kewanitaan dengan air bersih  [(B1%),
membasuh/cebok daerah kewanitaan dari
belakang  (100%),

menggant pembalut 4-5 kali dalam sehari

arah depan ke

{81%), mengganti celana dalam anda 2-3x
sehan (100%), tidak menggaruk daerah
kewanitaan jika gatal (95%).

Menurut A joint Committe on
Terminologi in Health Education of United
States (1951) dikutib dalam Machfoedz
{2005) pendidikan kesehatan adalah
pengalaman belajar yang bertujuan untuk
mengetahui pengetahuan, sikap dan
periaku yang ada hubungan dengan
kesehatan perorangan ataupun kelompok.
Pendidikan kesehatan merupakan metode
vamg ftepat untuk memberkan informasi

kepada remaja. Perilaku vyang didasar
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pengetahuan lebih tahan larma
dibandingkan pernlaku yang tidak didasar
pengetahuan (Maulana, 2009).

Pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah dapat meningkatkan
pengetahuan remaja tentang cara merawat
vulva hygiene dengan baik dan benar.
Dengan pendidikan kesehatan vyang
diberikan remaja mulai menyadari adanya
stimulus szehingga menimbulkan
ketertarikan terhadap stimulus tersebut lalu
mengakibatkan adanya perhatian dar
remaja tersebut dan apabila stimulus telah
mendapat perhatian maka remaja mulai
menimbang-nimbang tentang baik tidaknya
stimulus tersebut bagi dirinya setelah itu
akan terjadi kesediaan pada remaja
terzebut untuk mencoba perilaku baru dan
akhirnya dengan perilaku baru  sesuai
pengetahuan, sikap dan kesadarannya
serta dukungan, fasilitas dan dorongan dari
lingkungan maka remaja mengubah
penlakunya dalam merawat vulva hygiene

saat menstruasi.

. Efektifitaz Pendidikan Kesehatan dengan

Metode Ceramah tentang WVulva Hygiene
terhadap Perilaku Merawat Vulva Hygiene
saat Menstruasi di SMPN 4 Mojokerio

Dar hazil penelitian menunjukkan
bahwa dari 21 responden sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah nilai reratanya adalah
9,000 dan =zetelah diberikan pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah nilai
reratanya adalah 14,190. rerata perubahan
perlaku merawat wvulva hygiene =saat

mentruasi adalah 5,190.

Halaman | 21



Jumal Keperawatan

Pendidikan kesehatan merupakan
metode yang tepat uniuk memberikan
informasi kepada remaja. Perilaku yang
didasari pengetahuan lebih tahan lama
dibandingkan perilaku yang tfidak didasari
20049).

pengetahuan {Maulana,

Pemerintah mendukung pemberian
pendidikan kesehatan yvang seluas-luasnya
kepada remaja untuk penanganan masalah
reproduksi
dengan konteks perundangundangan yang
berlaku  dan

masyarakat Indonesia. Upaya preventif

kesehatan karena sesuai

kondisi  =zosial  budaya
untuk menuju reproduksi sehat sudah
harus dimulai minimal pada usia remaja.
Remaja harus dipersiapkan baik
pengetahuan, sikap, dan perilakunya
kearah pencapaian reproduksi yang sehat
(WHO, 2000 dalam Puspitaningrum 2010).
Perilaku =eseocrang dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan dan pengetahuannya.
Pengetahuan sesecrang tentang sesuatu
dapat menyebabkan perubahan penlaku
(Motoatmodjo, 2003). Tingkat pengetahuan
yang kurang dikarenakan beberapa hal,
yaitu penyampaian informasi yang kurang
tepat atau kurang lengkap, sumber
informasi yang salah, dan penyampaian
berlebihan

menimbulkan sikap digkrniminan dikalangan

informasi  yang sehingga
remaja tentang menstruasi (Sarwono,
2008).

Upaya vyang dilakukan adalah
pemberian informasi atau pesan kesehatan
kesehatan untuk

berupa penyuluhan

memberikan atau meningkatkan
pengetahuan dan sikap tentang kesehatan

agar memudahkan terjadinya perlaku
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zehat. Sehingga mempunyai kemampuan
mengenal masalah kesehatan dirinya,
dalami

meningkatkan kesehatannya. Kurangnya

keluarga, dan kelompoknya
pengetahuan disebabkan karena dari segi
fizik dan psikclogiz remaja belum matang,
informasi yang kurang dari orang tua,
zulitnya mencari informasi karena letak
desa yang jauh dari perkotaan sehingga
menyebabkan remaja berperilaku bunuk
saat menstruasi. Pendidikan kesehatan
dengan metode ceramah dapat menambah
pengetahuan remaja  sehingga remaja
dapat mengerti dan paham bagaimana
cara merawat dan menjaga kebersihan
vulva dengan baik dan benar sehingga
dapat mengubah perlaku buruk remaja
Didapatkan
peningkatan rerata perilaku remaja dalam

menjadi lebin baik.

merawat wvulva hygiene saat menstruasi
zebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah. Hal
ini menunjukan adanya pengaruh
pendidikan kesehatan dengan metode
ceramah terhadap perubahan perilaku

merawat vulva hygiene saat menstruasi.

KESIMPULAN

1. Perilaku merawat wulva hygiene saat

menstruasi sebelum diberikan pendidikan

kesehatan dengan metode ceramah

reratanya adalah 9,000.

. Perilaku merawat wulva hygiene saat

mensiruasi sesudah diberikan pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah adalah
14,1590

. Ada peningkatan perilaku merawat wvulva

hygiene sebelum dan sesudah diberikan
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pendidikan kesehatan dengan metode

ceramah, rerata rubahannya adalah 5,190.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah

terhadap perlaku merawat vulva hygiene

zaat menstruasi.
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Lampiran 3

PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP
PERILAKU FULVA HYGIENE SAAT MENSTRUASI
PADA REMAJA PUTRI TUNAGRAHITA DI
SLB N1 YOGYAKARTA

THE EFFECT OF HEALTH EDUCATION TOWARDS FULVA
HYGIENE BEHAVIOR DURING MENSTRUATION ON
MENTAL RETARDATION TEENAGE GIRL IN
SLB N 2 YOGYAKARTA'

Nanik Try Kusuma Wardani', Warsiti’
Prngrlm Studi Ilmu Keperawatan l_lnh.ersitns *Aisvivah Yogvakarta
*Dosen Pembimbing Universitas “Aisyivah Yogvakarta

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui penganih pendidikan kesehatan terhadap
perilakun vulva  hygieme saat menstruasi pada remaja putrl tunagrahita di SLB N 2
Yogyakarta. Metode peneliian pro-eksperimen dengan rancangan one group pretesi-
postrest tanpa kelompok kontrol. Responden penelitian terdini dan 13 siswi diambil dengan
total sampling dengan kmteria. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan uji
paired i-tesi. Nilai signifikan yang dipercleh 0,004 {(p = 0,05). Pendidikan kesehatan
tethadap penlalu vulva hygiene saat menstruasi mempunyal pengaruh terhadap perilakm
velva hygiene saat menstiuasi pada remaja puin tunagrahita menjadi lebih baike

Kata kunei: Pendidikan kesehatan, vulva fygiene, menstruasi. tunagrahita

ABSTRACT
Keywords: Health education, vulva hygiene, menstruation, mental retardation.

This research amms to kmow the effect of health edueation on vwha Mypgiene behavior
during menstruation in mental retardation teenage girl of SLB W 2 Yogyakarta. Pre-
experimental research design with one group pretesi-posifesi program without control
group. The respondents of ressarch consist of 13 students taken by total sampling with
criteria. Cellecting data using questionnaire with paired i-fest. The sigmificance value
0,004 (p = 0,05). Health education on vulva hygiene behavior during menstruation had
sigmificant effect om vwlve Hhygiene behavior during menstruation in mental retardation
teenage girl in better way.
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FENDAHULUAN

Eesehatan reproduksi adalah suat kondisi atau keadaan sehat secara menyeluruh
baik kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang utuh dalam segala hal vang berkaitan
dengan fimgsi, peran dan proses reproduksi yang dimilild oleh remaja (Nugrche, 2012).
Kesehatan reproduksi diartikan sebagai suatu kondisi yang menjamin bahwa fungsi
reproduksi, khususnya proses reproduksi dan bukan sekedar terbebas dan penyakit dan
gangguan fimgsi alat reprodulksi.

Eesehatan reproduksi remaja juga mendiskusikan hal-hal yang berhubungan
dengan menstruasi. Menstruasi adalah perdarahan secara periodik dan kemaluan akibat
pelurohan dinding rahim (endemetrium) yang mengandung pembuluh darah karena sel
telor tidak dibuahi (Pudiastuti, 2012). Dan hasil survey di Indonesia 89% wanita
mengalami menstruasi pertama kali rata-rata pada uwsia 12-15 tahun (BEEEN, 2013).
Siklus menstruasi pada remaja terjadi rata-rata 28 han, biasanya menstruasi berlangsung
selama 5 sampal 7 hari dan paling lama 15 han.

Eeblasaan menjaga kebersithan dan perawatan diri selama menstuasi sangat
penting. Bentuk perawatan dini pada remaja saat menstruasi adalah penlalm fygiene.
Penlaku hygiens merupakan komponen fygiene perorangan yang memegang peranan
penting dalam status penlakn kesehatan seseorang, termasuk menghindan adanya
gangguan pada fimgsi alat reproduksi. Pada saat menstruasi pembuluh darah dalam rahim
sangat mudah terimfeksi. Oleh karena it kebersihan alat kelamin harus lebih dijaga karena
kuman nmdah sekali masuk dan dapat menimbulkan infeksi saluran reproduksi (Nilna,
2009

Bagi remaja putni normal tidak perlu ada bantuan wmiuk melakukan sesuatu yang
berhubungan dengan perawatan din karena sudah mandii dalam melakukan penlalm
hygiene. Bagl remaja putrl dengan tunagrahita dalam perkembangannya akan mengalami
keterlambatan dalam melalmkan tugas-tugas kehidupan, babkan sampal dewasapun mereka
belum dapat merawat dirinya sendiri dengan sempurna (Endaryati, 2009). Hasil penelitian
vang dilakmkan oleh Eahmawati (2011) diperoleh hasil kemampuan perawatan dirn anak
tunagrahita masih rendah sehingga masth memerlukan bantwan dan  orang
terdekat Menurut penelitian pada 2009 yang dilakukan di SMFP Mubammadiyah Bantal
Yogyakarta data dari 15 anak diperoleh 6 anak (40%) mempunvai perilaku |fiygiene
menstruasi yang baik dan 9 anak (60%:) mempunyai perilaku hygiene menstruasi yang
kurang baik.



Perilakm wulva hygiene merupakan hal terpenting dalam kesehatan reprodulksi.
Menurut Perda DIY nomeor 4 pasal 54 tahun 2012 bahwa setiap penyandang disabilitas
mempunyai hak dan kesempatan untuk mendapatkan pendidikan kesehatan reproduksi.
MNamun hal yang berbeda disampaikan oleh Satma (2013), bahwa pemenntah kurang
memperhatikan hak-hak reproduksi penyandang disabilitas, khususnya bagl perempuan.
Hal ini dihmjukkan dengan tidak adanya kebijakan yang mendukung akses informasi serta
pelayanan keschatan reproduksi bagi penyandang disabilitas. Sebagian besar perempuan
disabilitas mendapatkan akses informasi yang minim tentang kesehatan reproduksi.

Pada remaja tunagrahita membutuhkan penjelasan dan pengajaran yang lebih
mendalam tentang perilalwm wvwlva hygieme saat menstruasi. Cara sederhana umtuk
pengajaran anak tunagrahita adalah menggunakan kata-kata dan kalimat sederhana saat
menjelaskan, menggunakan benda nyata agar anak dapat merasakan dan menyentuh,
memberikan praktik ekstra dengan mengulangi beberapa kali guna memastikan anak
menguasal pengajaran dan mencegah terlupakannya ketrampilan yang telah diajarkan
Pengajaran yang dilakukan kepada anak tunagrahita dengan memberikan pendidikan
kesehatan (UNESCO, 2009).

Berdasarkan studi pendabulnan yang dilakukan di SLB W 2 Yogyakara, dan
mewawancaral salah satu secrang gum didapatkan data bahwa pada sekolah tersebut
belum pemah dilakukan dan diberikan tentang perilaln valva hygiene menstruasi pada
siswi. Mereka mendapakan informasi dari orang terdekat, gum dan dan teman-teman
mereka. Menurat gum yang diwawancaral anak remaja putni tunagrahita masih belum tahu

apa manfaat dar menjaga kebersihan organ genital saat menstruasi.

RUMUSAN MASALAH

Rumnsan masalah yang diajukan dalam peneliian mm adalah “apakah ada pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap perilakm vielva hygieme saat menstruasi pada remaja putn
tunagrahita di SLB N 2 Yogyakarta?”

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan vmum dilakukannya penelitian ini adalabh untok mengetahui pengamb pendidikan
kesehatan tethadap perilalm vulva hyvgiene saat menstmasi pada remaja putri tanagrahita.
Tuwjuan khusus dilakukannya peneliian ini adalah diketahuinya perilaln vilva hygiene saat
menstruasi pada remaja puiri funagrahita sebelum dan sesudah diberikannya pendidikan
keschatan.
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METODE PENELITIAN

Desain penelifian imi menggunakan desain penelitian pra-eksperimen dengan rancangan
One Group Pre Test Post Test yvain mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara
melibatkan sata kelompeok atan subyek. Kelompok subyek diobservasi sebelum dilakukan
mtervensi, kemudian dicbservaszi lagi setelah intervens (MNursalam, 2013). Rancangan imi
tidak ada kelompok pembandingan (rontrol) tetapt sudah dilakukan observasi pertama (pre
tesf) yang memunglkinkan penelitian dapat menguji perubahan yang terjadi setelah adanya
eksperimen (Notoatmedjo, 2012).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A, Gambaran nmum SLB N 2 Yogyakarta
Penelitian mi dilakukan di SLB Negen 2 Yogyakarta yang berlokasi di Jalan
Panembahan Senopati 46 Prawirodirjan Gondemanan Kota Yogyakarta dengan
melibatkan 13 siswi tunagrahita. SLB Negen 2 Yogyakarta juga memiliki Usaha
Keschatan Sekolah (UKES) yang bertanggung jawab pada usaha preventif, kuratif dan
promotif bagi keschatan siswa-siswi dan linglungan sekelah. SLEB Negem 2
Yopyakarta memupakan sekolah yang menyelenggarakan pendidikan khusus anak
tunagrahita, terdapat 110 siswa diantaranya 33 sisiwi perempuan dan 75 siswa laka-
laki.
Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%0)
Usia 11-13 tahun 5 1546
14-16 tahun 5 1546
17-21 tahun 3 2308
Jumlah (n) 13 100
Tingkatan Ringan 6 46,15
Tunagrahita Sedang 7 53,85
Jumlah (n) 13 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa responden terdini pada penelitian
ini sebagian besar berusia 11-13 tahun dan 14-16 tahun dengan persentase masing-
masing sebesar 33.46%. Responden lamnya diketahw bemsia 17-21 tabun yakmi
sebanyak 23 08%. Tabel diatas juga menunjukan jumlah anak tunagrahita ringan
dan sedang memiliki jumlah yang hampir sama.



1. Perilakn Fulva Hygiene Saat Menstruasi Sebelum dan Setelah Pemberian

=]

Pendidikan Kesehatan
Tabel 2 Hasil Pretest dan Posttest Penilalm Fulva Hygiene 3aat Menstmasi
Pada Remaja Putni Tunagrahita di SLB Negen 2 Yogyakarta

Perilaku Prevesr Poswresr
Fulva Hygiene F 9 £ 9
Baik 3 231 B 51,5
Culup 10 76,9 5 385
Kurang L ] a 0
Jumlah (n} 13 100 13 100

Sumber: Data Primer, 2010
Berdasarkan tabel 2 menunjuklkan bahwa pada saat prefest sebagian besar
responden memiliki penlabu vilva hygiene yang cukup (76,9%) dan pada saat
positest, penilaku vulva hygiene sebagian besar responden adalah baik (61,5%).
Tidak ada responden yang memiliki penilakm vulva hygiene vang kurang pada saat

prefest maupun postiest.

. Hasil Analisis

Tabel 3 Hasil Pengujian Paired T-Test

Diata Rata-rata Selizih Kata-rata Signifikan {p)
Pretest 41,38
Poastrest 45,76 4,38 0,004

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi penmmgkatan skor perilabu vulva
hygiene saat mensttuasi dari saat pretfest dan posiest sebesar 4,38, Nilai
signifileansi (p) sebesar 0,004 yang lebih keeil dari 0,05 mengindikasikan adanya
perbedaan signifikan anmtara data prefest dan pestrest. Dengan demikian dapat
disimpulkan adanya pengaruh yang signifikan dan pendidikan kesehatan terhadap
peningkatan perilakw vulva fygiene saat menstruasi pada remaja putm tunagrahita di
SLB Negen 2 Yogyakarta.

B. PEMBAHASAN

L

Perilakn vulva hygiene saat menstruasi sebelnm diberikan pendidikan
Eesehatan

Prefest dilakukan pada kelompok kemtrol eksperimen untuk mengetabui
perilaku vulva fiygiene awal responden. Hasil analisis terhadap pretest responden
masuk dalam kategori cukup. Sebelum dibenikan pendidikan kesehatan sebanyak
10 responden (76.9%) memiliki kriteria perilabum vilva fygiene saat menstruasi
yang cukup, sebanyak 3 responden (23,1%) memilila kritenia penlalm vulva
hygiene saat menstmasi yang baik, dan tidak ada responden memilikn kmteria
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kurang. Hal ini menunjukan balhwa perilabm vulva hygiene saat menstrmasi
sebelum diberikan pendidikan kesehatan rendah. Hal im sesual dengan teor
Green dan Kreuter (dalam MNotcatmodjo, 2007) salah satn faktor predisposisi
dalam perilalm kesehatan adalah pengetabman. Apabila tingkat pengetahuan
lkurang maka penlalm wwlva hygiene saat menstruasi yang dilakukan anak
cenderung kurang atan belum sesuai kmitena.
Perilakn vulva hygiene saat menstruasi sesudah diberikan pendidikan
kesehatan

Berbeda dengan penlakun wvufva hygiene saat menstruasi awal pernlaku
vilva hygiene saat menstruasi sesudah diberikan pendidikan kesehatan menjadi
lebih baik, hal ini dapat dilihat dari hasil postest yang lebih tinggl dan mayoritas
dalam kategoni baik sebanyvak 8 responden (61.5%). dan sebanyak 5 responden
memiliki kategori cubmp (38.5%:). Peningkatan penlaku wwlvae fygiene ini
disebabkan adanya penerimaan mformasi berupa pemberian  pendidikan
kesehatan. Dengan adanya pendidikan kesehatan perilaku wwlva  fgiene
responden jadi lebih mengetahui penlaku vulva fygiene saat menstrmasi secara
tepat.

Tabel 3 menyimpulkan adanya pengamub yang signifikan dan pendidikan
kesehatan terhadap peningkatan perilakm wilva hygienme saat menstroasi pada
remaja putrnl tunagrahita di SLB Negen 2 Yogyakarta. Pendidikan kesehatan dapat
menimgkatkan perilalm vulva Fygiene remaja putn tunagrahita rata-rata sebesar
4.38.

Pada tabel 2 setelah dilakukan posfest 3 orang responden tidak mengalami
peningkatan dikarenakan pada saat diberikannya mtervensi tidak aktf dalam
diskus) karena keadaan responden dalam keadaan tdak baik atan responden
tersebut mempunyal masalah dan mumah dan dibawa ke sekolah. Sehingga pada
saat pengambilan posfest responden hanyva menjawab apa yang diketabui oleh
responden 1ta sendiri.

Menurat teori perilalu keschatan Green dan Kreuter (dalam Netoatmoed)o,
2007), pengetalman juga dipandang sebagal faktor predisposisi dari perilaku
kesehatan seseorang. Pemberian informasi melalul pendidikan kesehatan karenanya
dapat mendisposisi perubahan perilalu  vwlvae fvgienme remaja tumagrahita.
Peningkatan perilabu vulva hygiene tersebut selanjutmya masih dapat mungkin
ditingkatlkan fenabling) dengan menyediakan sarana dan prasarana misalnya seperti
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penyediaan pembalut yang sehat, dan diperkuat frefnforcing) dengan percontohan
perilaku dan crang tua atan petugas medis.

Hasil peneliian im juga didubung oleh hasil penelitian Rodgers dan
Lipscombe (2006) mengemukakan bahwa remaja puinl tunagrahita sama seperti
remaja putn laimnya juga membutuhkan pendidikan kesehatan, akan tetapi terdapat
perbedaan materi pendidikan antara remaja putri normal dengan remaja pum
tunagrahita. Materi pendidikan pada remaja putri tunagrahita hanya berisi ilmu-
1lmu aplikasi dasar karena sasarannya pada dasarnya bukanlah perbaikan penlalm
kesehatan melainkan kemandirian dalam berperilabu kesehatan dengan benar.
Pendidikan keschatan dapat meningkatkan kemandinan perempuan tunagrahita
selama masa menstruasi dan segala usia baik remaja maupun dewasa dan bahkan
dapat menghilangkan ketergantungan perempuan tunagrahita pada pengasub atau
orang tua selama lebih dan 5 tabom (p=0,05).

Berbeda dengan hasil penelitan Rodgers dan Lipscombe (2006) yang
menemukan adanya pola ketergantungan remaja puinl tunagrahita pada pengasuh
atan orang tua dalam vilva Fygiene. Peneliian mi justru menunjuklkan tinglkat
kemandirian yang tinggi karena seluruh responden dapat melakukan tindalean viifva
hygiene. Bahkan tidak ditemulkan adanya responden yang memiliki perilakn valva
hygiene yang kurang sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan. Padahal
sebanyalk 38.46% responden masith berada pada usia remaja awal sehingga
pengalaman menstmasi yang mereka miliki belum panjang.

Hal mi menunjuklan peranan orang tua vang baik dalam mendidik
kemandinian remaja puinl tunagrahita. Peranan yang baik dan orang tua imi dapat
menopang kekosongan peranan darl petogas kesehatan ataupun sekolah dalam
membenkan pendidikan kesehatan vulve hygiene. Hasil analisis bubtir prefesi juga
menunjukkan bahwa 61,5% responden sering dan 23,1% responden bahkan selaln
mendapatkan peranan orang ma dalam membenkan pendidikan kesehatan tentang
kesehatan reproduksi.

Banyak responden sudah melakukan perilabun vulva hygiene dengan baik,
akan tetapi pada perilalm pendulomg, banyak responden diketahni melalmlkan
perilalm pendukung yang salah dengan berolahraga saat menstmaasi (38,5% senng).
Berolahraga saat menstmuasi dapat menyebabkan dapat meningkat nyen menstasi
dan juga meningkatkan velume darah menstmasi. Badan juga akan memnjadi lebih
lemah (Fusmaran, 2012).
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Setelah menerima pendidikan kesshatan perilabu wwlva hygiens menjadi
semakin positif. Pada item-item perilakm yang sebelumnya kurang baik juga terlihat
peningkatan yang besar. Pada tekmik manajemen area volva yang sebelummnya
menunjukkan kecenderumgan perilaku  beresiko  tinggi  juga  menunjukkan
peningkatan perilalm di mana tidak lagi ditemwkan adanya responden yang
menggunakan ralk powder untuk menjaga vagna tetap kening.

Pemingkatan perilalm vuiva hygieme yang signifikan pada penelitian i
sebagaimana ditumjuklkan cleh hasil analisis butir dan hasil pengujian paired i-fest
tidak serta merta menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang diberikan tidak
membutuhkan follow wp. Tetap diperlukan adanya peranan orang ma dalam
menyempurnakan perilakn  valva  fygienme Temaja puini  funagrahita dan
memfasilitasi perilakm tersebut. Peningkatan perilakn beresiko pemakaian sabun
mandi pada area kelamin dapat terjadi karena adanya faktor daya pemahaman
responden yang tidak sebaik remaja umumnya. Hal imi menunjukkan perlunya
follow wp berupa pendidikan kesshatan lanjutan untok memperbaild perilaku
tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh Notoatmedjo (2007) bahwa pendidikan
kesehatan membumbkan tindakan follow wp vang disusun berdasarkan hasil
evaluasi penguluran terhadap perabahan sasaran pendidikan kesehatan

KESIMPULAN

1. Penlakm vwehva hygieme saat mensiruasi sebelom dibenkan pendidikan
kesehatan sebagian besar memiliki kategori cukup yaitu 10 orang (76,9%:).
Perilaku wwlva hygiene saat menstruasi sesudah diberikan pendidikan

bl

kesehatan sebagian besar memiliki kategori baik yaitu 8 orang (61,5%)

3. Ada pengamh pendidikan kesehatan terhadap penlalm vwhva hygiene saat
menstroasi pada remaja putri tunagrahita di SLB W 2 Yogyakarta dengan
nilal 57g. sebesar 00004 (p=0,03).

1. Bag S1B Negen 2 Yogyakarta
SLE Negen 2 Yogyakarta disarankan untuk memberikan pendidikan
kesehatan vilva hygiene secara teratur untuk meningkatkan penlalm vilva
hygieme pada siswi terutama dan kebersihanpada daerah kelamin saat

menstruasl.



2. Bagi Peneliti Selanjumya
Bag peneliti selanjumya jika ingin meneliti hal yang semupa sebailoya
bukan hanya meneliti perilalon vulva fygiene saat menstruasi saja melainkan

meneliti perilakon vilva hygiene secara wmum.
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EFEKTIFITAS PENDIDIKAN KESEHATAM DENGAN METODE CERAMAH TENTANG WULVA
HYGIENE TERHADAF PERILAKU MERAWAT VULWA HYGIENE SAAT MENSTRUAS! PADA
REMAJA PUTRI KELAS VII DI SMPHN 1 GONDANG MOJOKERTO

Titin Dwi Ernawati, 5.5T

Mikhen Fitrianingtyas Hami, Amd. Keb
Jinmani Firdausiyah

STIKES Dian Husada Mojokerto

ABSTRAK

Wanita muda cenderumg memiliki perilaku buruk pada kebersihan selama menstruasi. Ketika
reproduksi basah dan basah, maka akan meningkatkan keasaman memfasilitasi pertumbuhan jamur.
Kondisi seperti gatal pada wvulva, srea eksternal bissanya terjadi pada wanita muda di masa
menstruasi. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pengetahuan. Pengetahuan
seseorang tentang sesuatu dapsat menyebabkam perubahan perilaku. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis efektivitas pendidikan kesehatan dengan metode ceramah dalam merawsat
kebersinan vulva terhadap perilaku kebersihan vulva saat menstruasi pada wanita muda di kelas VI
di SMPM 1 Gondang Maojokerio.

Jenis penelitian ini adalah pre eksperimental One Group Pre-Post Test Design. Populasi adalah

wanita muda di kelas VIl di SMPN 1 Gondang Mojokerto. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling dam dipercleh 21 sampel wanita muda. Alat ukur yang digumakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Analisis data dengan membandingkan perilaku rata-rata memperlakukan
kebersihan vulva selama menstruasi sebelum dan sesudah kuliah pendidikan kesehatamn.
Hasil penelitian sebelum pengobatan (pre-test) menunjukkan nilai rata-rata 9,000 sedangkan
penelitian setelah perawatan (post test) menunjukkan nilai rata-rata 14,190, Ada perubahan dalam
perilaku rata-rata memperlakukan kebersihan wvulva selama menstruasi wanita muda sebelum dan
sesudah kuliah pendidikan kesehatam di 5.180.

Berdasarkan hasil pendidikan kesehatan dengan metode ceramah efektif untuk meningkatkan
perawatan perilaku untuk kebersihan wulve selama menstruasi pada wanita muda. Kulish pendidikan
kesehatan tentang kebersihan wulva dapat digunakan sebagai salah satu cara efektif untuk
memperbaiki perilaku kebersihan yang buruk selama menstruasi pada wanita muda.

Kata kunci: pendidikan kesehatan, perilaku, kebersihan vulva

ABSTRACT

Young women tend to hawve bad behawior aon hygiene during mensfruation. When reproduwction
moizt and wet, it will increase the acidity faciifate mold growth. Gonditions such as iching of the
vulva, the external area wsually occurs during young women in the menstrual period. Person's
behawior iz influenced by the level of education and knowledge. One's knowledge about something
can ¢ause behavioral changes. The purpose of the study wasz to analyze the effectiveness of health
education with the lecture method of treating vuwiva hygiene on the behawviar of vulva hygiene during
menatruation in yowng waomen in class VIl af SMPN 1 Gondang Maojokerto

Type of rezearch iz pre expermental One Group FPre-Post Test Deszign. The population was
young wamern in class VIl at SMPN 1 Gondang Mojokerfo. Sampling fechnigue used fotal zampling
and cbfained 21 sampilez of young women. Meazurement fool vsed in the sfudy was questionnaire.
Analyziz of the data by comparing the average behavior of treating vulva hygiene during menstruadion
before and affer the health education lecture.

The recults of the study before freatment [pre-fest) showed a mean wvalve of 5,000 while the
study after treatment (post fest) showed a mean valwe of 14,180, There iz a change in the average
behawior of treating vuwiva hygiene during mensfruation yourg women before and affer the health
edusation lecture at 5, 190
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Bazed on the resulfts of health education with the lecfure method effectively fo improved
behawiaral care for vulva hygiene during menstruation in yowng women. Health education lecfure
about hygiene vulva can be wsed az one of the effective ways fo improve the behawvior of poor

hygiene dundng mensfruation in young women.

Key Words: health education, behaviour, vulva hygiene

PEMDAHULUAN

Personal Hygiene berasal dari bahasa
Yunani yaitu personal artinya perorangan dan
hygiene berarti sehat. Vulva hygiene adalah
memelihara kebersihan alat kelamin  luar
pErempuan .Peroanal Hygiene saat
mensiruasi adalah tindakan untuk memelihara
kesehatan dan kebersihan pada daerah
kewanitaan pada saat menstruasi. Bila alat
reproduksi  lembab dam  basah, maka
keasaman akan meningkat yang memudahkan
pertumbuhan jamur. Kendisi seperti gatal-gatal
di area vulva eksternal biasanya terjadi pada
saat remaja dalam masa menstruasi. Salah
satu  penyebabnya yaitu  bakteri  yang
berkembang pada pembalut.

Perilaku buruk dalam menjaga hygiens
pada saat menstruasi dapat menjadi pencetus
timbulnya ISR .Penyebsab lainnya adalah lumut
sclercsus [13%), alergik [10%]),
Staphylococous aureus [8%). dan
Strepfokokus grup A (5%). Jumlah kasus ISR
di Jawa Timur seperli candidiasiz dan
gernvigsitis yang fterjadi pada remaja pufn
sebanyak BE,5% ditemukan di Surabaya dan
hMalamg. Penyebab tertinggi dan kasus
tersebut  adalsh jamur candida albican
sebanyak 77% yang senang berkembangbiak
dengan kelembapan finggi seperti pada saat
menstruasi. Hasil studi pendahuluan di SMPMN
1 Gondang dengan wawancara ditemukan 21
siswi kelas VIl yang berperilaku buruk sast
mensiruasi  karema mereka salah  dalam
merawat dam membersihkan  wvuilva sast
mensiruasi seperti membasuh atau
membersinkan organ  reproduksi (volva)
dengan sabun  mandi, malas mengganti
pembalut, sehingga menyebabkan gata-gatal
di area organ reproduksi (velva) karena
jamur, wvirus bakteri yang berkembang di
pembalut.

Hebersihan  wvulva saat menstruasi
merupakan bagian dari kebersinan personal
pada saat menstruasi. Kebersihan selama
mensfruasi ini sangat penting, karena bila
penanganan selama haid tidak benar atau
tidak steril maka dapat mengakibatkan infeksi
alat reproduksi. Sedangkan infeksi  alat

reproduksi ini mempunyai dampak yang buruk
ke masa depan, ataw dengan kata lain
mempunyai dampak seumur hidup, sepert
kemandulan yang konsekuensinya adalah
menurunmya kualitas  hidup individu yamg
bersangkutam. remaja harus selalu menjaga
kebersihan alat reproduksi saat menstruasi
dengan cara membersihkan organ reproduksi
luar (wuwiwa) dari arah depan ke arah belakang
menggunakan handuk atau tissue. Tidak boleh
mencuci vagina dengan cairan pembilas
wanita. Pergumakan pembalut ketika
menstruasi, dan ganti paling lama 4 jam atau
setelah buang air.

Pendidikan Kesehatan adalah
pengalaman belajar yang bertujuan wntuk
mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku
yang ada hubungan dengan kesehatan
perorangan atsupun kelompok. Pendidikan
kesehatan dapat mencegah perilaku yang
buruk  ssat melskukan  hpgiene  saat
menstruasi. Dengan memberikan pendidikan
kesehatan tentang vulva hygiene diharapkan
dapat meningkatkan perilaku hygiene saat
menstruasi pada remaja pufri kearah yang
lebih baik sehingga dapat menjagas organ
reproduksinga dengan baik. Oleh sebab itu,
pendidikan kesehatan merupakan metode
yang fepat wuntuk memberikan informasi
kepada remaja karena perilaku yang didasari
pengetahuan lebih tahan lama dibandimgkan
perilaku yang tidak didasari pengetahuan

METODE PEMELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah Fra Eksperimental
dengan metode One group PFretest-Fosfest
dan ciri dari rancangan ini adalah tidak adanya
kelompok pembanding { kontrol ). Populasinya
yaitu 21 remaja putri kelas VIl yang sudah
menstruasi di SMPM 1 gondang. Teknik
sampling yang digunakan adalah
monprobability sampling dengan teknik fotal
sampling. Jenis instrumen yamg digunakan
adalah lembar kuesioner wntuk mengukur
perilaku.  Untuk menguji kuesioner dalam
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penelitian ini peneliti menggunakan 2 14 11 52.4 %
Conatruct Validify untuk uji validitasnya yaitu tahun
dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 3 15 5 23.8 %
kepada 15 responden di tempat yang berbeda tahun
dan mempunyai kriteria seperti responden Total 1 100

yang diteliti oleh peneliti sebagai sarana wuji,
kemudian dilakukan uji korelasi antara skor
(nilai) tap-tiap item (pertanyaan) dengan skor
fotal kuesioner tersebut. Teknik korelasi yang
dipakai adalah teknik korelasi pearson atau
product mament. Setiap  item  instrumen
dikatakan walid demgan nilai signifikasi (p) =
0,05 sehingga didapatkan hasil uji validitas
terhadap 25 bufir instrumen penelitian yang
dilakukan peneliti kepada 15 responden. di
dapatkan sebanyak 5 soal yang tidak walid
sehingga soal tersebut di buang dan tidak
digunakan sebagai instrumen penelitian.
Sedangkam unfuk wji reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Cronbach
Alpha sehingga dari hasil wuji reabilitas
instrumen penelitian didapatkan nilai alpha
cronbach's sebasar 0,878. Karena nilai alpha
cronbach’s yang didapatkan = 0,70 maka
instrumen penelitian dikatakan reliabel dan
layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
Data disajikan dalam bentuk tabel. Hasil yang
diperoleh akan dimasukan perangkat lumak
komputer dengan sistern SP55 ([ Sofware
Product and Service Salution) Versi 17.0.
Kemudian dibandingkan dengan melihat rerata
data perilaku merawat vwiva hypgiene sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Hasil
membandingkan rerata sebelum dan sesudah
diberikam pendidikan kesehatan demngan
metode ceramah tentang wuiva hygiens
mengalami  perubahan dan tu  artinya
pendidikan kesehatan  dengam metode
ceramah efektif terhadap perilaku merswat
vulva hygiene saat menstruasi.

HASIL PENELITIAN
Berikut ini disajikan data karakteristik

responden yaitu wsia, pendidikan ocrang tua,

pekerjaan orang fua dan sumber informasi

sebagai berikut:

1. Usia Responden

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkam Umur Siswi Kelas Vil
di SMPN 1 Gondang Mojokero

Mo Usia Frekuensi FPersentase
(%)
1 13 5 23,8 %
tahumn

Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa
yang berumur 14 tahun [(52.4%) lebih banyak
dari yang berumur 13 dan 15 tahun (23.8%).
2. Pendidikan Orang tua
Tabel 2 Distrbusi Karakteristik Responden

Berdasarkan Pendidikan Crang Tua Siswi

Kelas Wil di SMPN 1 Gondang Mojokerto

Mo Pendidikan Frekuensi Persentase

orang tua (%)
1 Tidak o 0,0 %
sekaolah
2 5D 10 4T7.8 %
3 SMP 8 38.1 %%
4 SMA 3 14.3 %%
5 Pendidikan O 0,0 %
Tinggi
Total 21 100,0 %

Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa
pendidikan orang ftua responden lebih banyak
yang SO (47,6%).

3. Pekerjaan Crang Tua
Tabel 3 Distribusi Karakteristik Responden

Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua

Siswi Kelas VIl di SMPN 1 Gondamg

Mojokerto

Mo Pekerjaan Frekuensi Persentase

Cramg Tua (%)
1 Tidak 0 0,0 %
bekerja
2 Pensiunan 1] 0.0 %
3 Petani 10 476 %
4 Wiraswasta 11 52.4 %
5 PMS 1] 0.0 %
Total 21 100.0

Darn Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa
pekerjaan orang tua responden lebih banyak
wiraswasta (52,4%) daripada petani (47.8%).
4.  Sumber Informasi tentang Menstruasi
Tabel 4 Distribusi Karakteristik Responden

Berdasarkan Sumber Informasi
yang didapat tentang menstruasi
cleh Siswi Kelas VIl di SMPH 1
Gondang Mojokerto

Mo  Sumber Frekuensi Persentase
Infarmasi (%)
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1 Keluarga 10 47,6 %
2 Teman 11 524 %
3 Iklamdi TV 0 0.0 %
4 Tenaga a 0,0 %
Kesehatan
5 Majalah a 0.0 %
Total 21 100.0
Dari Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa
sumber  informasi yang didapat oleh

responden temtang menstruasi lebih banyak
yvang mendapatkan informasi dari feman
{52,4%) daripada keluarga (47 ,6%).

1. Perilaku Merawat Vula Hygiens saat
Menstruasi Sebelum Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan Metode
Ceramah tentang WVwwa Hygiens di
SMPH 1 Gondang

Dari hasil penelitian didapatkan nilai
rerata perilaku merawst vulva hygiene saat
mensftruasi sebelum perlakuan sebesar 9,000
dan standart deviasi 1.546. Data tersebut bisa
dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Hasil Pengukuran Perilaku Merawat

Vuwhva Hygiene saat Menstruasi
Sebelum  Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode

Ceramah di SMPM 1 Gondang

FPre Test
Mean 9,000
Std. Deviasi 1,702
Milai Maksimum 12,000
Milai Minimum T.000
M 21

Dari 7 parameter perilaku  merawat

vulva hygiene saat menstruasi  sebelum
diberikan  pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah didapatkan parameter

mencuci tangan, remaja yang menjawab “va"
dengan pertanyaan mencuci tangan dengan
sabum sebelum BAK sebesar 38% dam yang
mencuci tangan dengan sabumn sesudah BAK
sebesar 52%. Data tersebut bisa dilihat pada
tabel &

Tabel § Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat

Menstruasi  Sebelum  Diberikan
Pendidikan HKesshatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Mencuci tangan di
SMPH 1 Gondang
Pertanyaan Parameter
Mencuci tangan
Ya Tidak
Mencuci tamgan 38% G20

dengan sabun

sebelum BAK

Mencuci tamgamn 43% 87%
dengan sabun

sebelum BAB

Mencuci tamgam 52% 48%
dengan sabun

sesudah BAK

Mencuci tamganm T1% 20%
dengan sabun

sesudah BAB

Dari 7 parameter
wulva hygiene saat menstruasi  sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah didapatkam parameter cara
membersihkan vuwlva, remaja yang menjawab
“¥a" dengan pertanyaan lidak membersinkan
daerah kewanitaam dengan sabun sebesar
18%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 7
Tabel 7 Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat

perilaku  merawat

Menstruasi  Sebelum  Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah  berdasarkan
parameter Cara membersihkan
viva di SMPN 1 Gondang
Pertanyaan Parameter
Cara
Membersihkan
WVulva
fa Tidak
Membersihkan daerah 57% 43%
kewanitaan dengan air
bersih
Membasuhicebok B1% 19%:
daerah kewanitaan
dari depan ke
belakang
Tidak membersinkan 18% Bi1%

daerah kewanitaan
dengan sabumn

Dari ¥ parameter perilaku merawat

wvilva hygiene saat menstruasi  sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah didapatkan  parameter

frekuensi mengganti pembalut, remaja yang

manjawab “Ya" dengan partanyaan meangganti

pembalut 4-5 kali dalam sehan sebesar 28%.

Diata tersebut bisa dilihat pada tabel &

Tabel & Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat
Menstruasi Sebelum  Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Frekwensi mengganti
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pembalut dalam sehari di SMPM 1
Gondang

Parameter
Frekuensi
mengganti
pembalut dalam
sehari

Pertanyaan

a Tidak

Mengganti pembalut 4- 28% 71%
5 kali dalam sehari

Dari 7 parameter perilaku  merawsat

vulva hygiene saat menstruasi  sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah didapatkan parameter

frekuensi mengganti celana dalam dalam
sahari, remaja yang menjawab “Ya" dengan
pertanysan mengganti celana dalam  2-3x
sehari sebesar B1% dan menggsanti celana
dalam jika ada noda sebesar 57%. Data
tersebut bisa dilinat pada tabel 3.9

Tabel 8 Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat

Menstruasi  Sebelum  Diberikan
Pendidikam Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter frekuensi  memnggani
Celana Dalam dalam sehari di
SMPM 1 Gendang
Pertanyaan Parameter
Frekuensi
mengganti
Celana Dalam
dalam sehari
a Tidak
mengganti celana &1% 19%
dalam 2-3x sehari
mengganti celana 57% 43%
dalam jika ada
nodalfdarah yang
menempel di celana
dalam

Dari 7 parameter perilaku merawsat
vulva hygiene saat menstruasi  sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah didapatkan parameter cara
menjaga wwiva agar tetap kering. remaja yang
menjawakb “Ya" dengan parianyaan
menggunakan handuk khusus selesai BAK
sebesar 14% dan yang menggunakan handuk
khusus kefika selesai BAB sebesar 18% seria
menggunakan celana dalam katun sebesar
205%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 10
Tabel 10 Perilaku Merawat Vulva Hygiene

saat Menstruasi Sebelum Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan

Metode Ceramah berdasarkan
parameter Cara menjaga WVuwhva
agar tetap kering di SMPN 1
Gondang
Pertanyaan Parameter
Cara menjaga
Vilva agar
tetap kering
a Tidak
membawa celamna 43% B7%
dalam ke manapun
anda pergi
menggunakan handuk 14% 86%
khususitissue  ketika
selesai BAK
menggunakan handuk 18% 81%
khususitissue ketika
selasai BAB

menggunakan celana 20% 1%
dalam vyamg terbuat
dari bahan katun dan

dapat menyerapg

keringat

Tidak menggunakan 71% 20%
celana dalam  ketst

sgat menstruasi

mengganti celana 57T% 43%
dalam anda jika

celana dalam anda

lembabikotor

Dari 7 parameter perilaku merawat
vulva hygiene saat menstruasi  sebelum
diberikan pendidikan kesehatam dengan
metode ceramah didapatkan parameter cara
menjaga vulva agar tetap kering, remaja yang
menjawab “¥a" dengan peranyaan tidak
menggaruk daerah kewanitaan jika gatal
sebesar 38% dan yanmg mencukur rambut
daerah kewanitasan sebesar 14%. Data
tersebut bisa dilihat pada tabel 11
Tabel 11 Perlaku Merawat Vwhwa Hygiene

saat Menstruasi Sebelum Diberikan

Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Cara mengatasi saat
mengalami  gatal di SMPM 1
Gondang
Pertanyaan Parameter
Cara
mengatasi saat
mengalami
gatal
Ya Tidak
tidak membersihkan 43% 57%

daerah kewanitaan

Jiirnal mu Kezeharan MAETA, Fol .6 No. I, Febmar 2018

62



63

Tifin Dwi Ernawati, 5.5T., Mikhen Filrianingtyas Harmi, Amd.Keb., Jinnani Firdausiyah, Efekiifitas
Pendidikan Kezehatan Dengan Metode Ceramah Tenfang Vulva Hygiene Terhadap Penlaku
Merawal Vulva Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja Putri Kelaz Vii DV Smpn 1 Gondang

Majokerto

dengan sabun mandi

jika gatal

tidak menggaruk  38% 62%
daerah kewanitaan

anda jika gatal

mencukur rambut  14% BE%
daerah kewanitaan

anda sebelum panjang

Dari 7 parameter perilaku merswat
vulva hygiene saat menstruasi sebelum
diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah didapatkan parameter cara
menjaga vulva agar tetap kering, remaja yang
menjawab “Ya" dengan partanyaan
menggunakan pembalut yang berbahan
lembut, dapat menyerap dengam baik dan
tidak menimbulkan gatal sebesar 43%. Data
tersebut bisa dilihat pada tabel 12
Tabel 12 Perilaku Merawat Vulva Hygiene

saat Menstruasi Sebelum Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Cara memilih pembalut
yang tepat di SMPM 1 Gondang

Pertanyaan Parameter
Cara  memilib
pembalut yang
tepat
a Tidak

menggunakan 43 % 57%

pembalut yang

berbahan lembut,

dapat menyerap

dengan baik dan tidak
menimbulkan gatal

2. Perilaku Merawat Vula Hygiene saat
Menstruasi Sesudah Diberikan
Pendidikan HKesehatan dengam Metode
Ceramah tentang WVwhva Hygiene di
SMPHN 1 Gondang

Dari hasil penelitian didapatkan nilai
rerata perilaku merawat wvulva hygiene saat
menstruasi sesudah diberikan perlakuan
sebesar 14,180 dan standart dewviasi 1.503.
Diata tersebut bisa dilihat pada tabel 3.13.
Tabel 13 Hasil Pengukuran Perilaku Merawat

Vulhva Hygiene saat Menstruasi

Sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode
Ceramah di SMPM 1 Gondang
Post Test
Mean 14,180
5id. Deviasi 1,503

Milai Maksimum 17.000
Milai Minimum 12,000
N 21

Dari 7 parameter perilaku merawat
vulva hygiene saat menstruasi sesudah
diberikan pendidikan kesehatam dengan
metode ceramah didapatkam  parameter
mencuci langan, remaja yang menjawab “Ya®
dengan pertanyaan mencuci tangan dengan
sabun sesudah BAB sebesar 100%. Data
tersebut bisa dilihat pada tabel 14
Tabel 14 Perilaku Merawat Vulva Hygiene

saat Menstruasi Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Mencuci tamgam di
SMPM 1 Gondang

Pertanyaan Parameter
Mencuci tangan
Ya Tidak

mencuci tangan 52% 48%

dengan sabun

sebelum BAK

mencuci tangan 33% B7%

dengan sabun

sebelum BAB

mencuci tangan 57% 43%

dengan sabun

sesudah BAK

mencuci tangan 100% 0%

dengan sabun

sesudah BAB

Dari 7 parameter perilaky merawat
vulva hygiene saat menstruasi sesudah
diberikan pendidikan kesehatam dengan
metode ceramah didapatkam  parameter
mencuci langan, remaja yang menjawab “Ya®
dengan pertanyaan membasuhfcebok daerah
kewanitaan dengan sabun sebesar 100%.
Data tersebut bisa dilihat pada tabel 15
Tabel 15 Perilaku Merawat Vulva Hygiene

saat Menstruasi Sesudah
Diberikan Pendidikan Kesehatan
dengan Metode Ceramah
berdasarkan parameter Cara
Membersihkan Vulva di SMPM 1
Gondang
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Dari 7 parameter perlaku merawsat

vulva hygiene saat menstruasi  sesudah
diberikan pendidikan kesehatan dengamn
metode ceramah didapatkan parameter

mencuci tangan, remaja yang menjawab “Ya

dengan pertamyaan mengganti pembalut 4-5

kali sehari sebesar B1%. Data tersebut bisa

dilihat pada tabel 18

Tabel 16 Perilaku Merawat Vuiva Hygiene
saat Menstruasi Sesudah Diberikan

Pertanyaan Parameter
Cara
Membersihka
n Vulva
Ya Tidak

membersinkan daerah B1% 18%

kewanitaan dengan air bersih

membasuhicebok daerah 100 0%

kewanitaan dari arah depan ke %

belakang

tidak membersihkan daerah 57% 43%

kewanitaan dengan air bersih dan
sabun mandi

Pendidikam Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Frekuensi mengganti
pembalut dalam sehari di SMPM 1
Gondang
Pertanyaan Farameter
Frekuensi
mengganti
pembalut  dalam
sehari
fa Tidak
mengganti pembalut 4-5 81% 19%

kali dalam sehari

Dari 7 parameter perlaku merawsat

2-3x sehari sebesar 100%. Data tersebut bisa

dilinat pada tabel 17

Tabel 17 Perlaku Merawat Vuiva Hygiene
saat Menstruasi Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Frekuensi mengganti
Celana Dalam dalam sehan di
SMPN 1 Gondang

Parameter
Frekuensi
mengganti
Celana Dalam
dalam sehari

fa Tidak

Pertanyaan

mengganti celana dalam 100% 0%

anda 2-3x sehar

mengganti celana dalam 81% 18%
jika ada nodaldarah yang

menempel di celana

dalam

vulva hygiene saat menstruasi  sesudah
Pertanyaan Parameter
Cara menjaga
Vulva agar ftetap
kering
a Tid
ak
membawa celana dalam ke 7T1% 28
manapun anda pergi b
menggunakan handuk B7% 33
khususitissue kefika selesai %
BAK
menggunakan handuk 57% 43
khususitissue ketika selasai k]
BAB
menggunakan celana dalam 57% 43
yang terbuat dari bahan %
katun dan dapat menyerap
keringat
Tidak menggunakan celana 81% 19
dalam ketat sast menstruasi %
mengganti celama dalam 81% 19
anda jika celana dalam anda %
lembab/kotor
diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah didapatkan parameter

mencuci tangan, ramaja yang manjawab “Ya"
dengan pertanyaan mengganti celana dalam

Dari 7 parameter perilaky merawat

vilva hygiene saat menstruasi  sesudah
diberikan pendidikan kesehatan dengan
mefode ceramah  didapatkan  parameter

-

mencuci langan, remaja yang menjawab “Ya
membawa celana dalam kemanapun anda
pergi sebesar T1%, tidak menggunakan
celana dalam ketat, mengganti celana dalam
jika kotorlembab sebesar B1%. Data tersebut
bisa dilihat pada tabel 18
Tabel 18 Perlaku Merawat Vuwiva Hygiene
saat Menstruasi Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Cara menjaga ‘Vulva
agar tetap kering di SMPMN 1
Gendang

Dari 7 parameter perilaku merawat
vilva hygiene saat menstruasi sesudah
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diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah didapatkan parameter
mencuci langan, ramaja yang manjawab “Ya"
dengan pertamyaan tidak menggaruk daerah
kewanitaan jika gatal sebesar 95%. Data
tersebut bisa dilihat pada tabel 18
Tabel 18 Perilaku Merawat Vulva Hygiene
saat Menstruasi Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Cara mengatasi saat
mengalami gatal di SMPHN 1

Gondang
Pertanyaan Parameter
Cara
mengatasi saat
mengalami
gatal
¥a Tidak
Pre Post
Test Test Perubahan
kean 9,000 14,190 5,190
Std.
Dieviasi 1,702 1,503 0,199
Milai 12,000 17.000 5.000
Maksimum
Milai 7.000 12,000 5,000
Minimum
M 21 21 21
tidak membersihkam 87% 33%

daerah kewanitaan dengan

sabun mandi jika gatal

tidak menggaruk daerah S95% 5%
kewanitaan jika gatal

mencukur rambut dasrah  24% TE%
kewanitaan anda sebelum

panjang

Dari 7 parameter perilabu  merawat
vulva hygiene sast menstruasi sesudah
diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah didapatkan parameter
mencuci tangan, remaja yang meanjawab “Ya"
dengan pertanyaan menggunakan pembalut
yang berbahan lembut, dapat menyerap
dengan baik dan tidak menimbulkan gatal
80%. Data tersebut bisa dilihat pada tabel 20
Tabel 20 Perilaku Merawat Vulva Hygiene

saat Menstruasi Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah berdasarkan
parameter Cara memilih pembalut
yang tepat di SMPN 1 Gondang

Pertanyaan Parameter

Cara memilih
pembalut yang
tepat
Ya Tidak
menggunakan pembalut S0% 25%
yang berbahan lembut,
dapat menyerap dengan
baik dan tidak
menimbulkan gatal

3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah tentang Vwhva Hygiene
terhadap  Perilaku Merawat Vilva
Hygiene saat Menstruasi di SMPN 1
Gondang

Diari hasil penelitian menunjukan bahwa
dari 21 responden sebelum perlakuan nilai
reratanya adalah 8,000 dan setelah perakuan
nilai rerata perilaku remaja dalam merawat
vilva hygiens saat menstruasi meninghkat
menjadi 14,180. rerata perubahan perlaku
merawat vulva hygiene saat mentruasi adalah
5,180. Data tersebut bisa dilihat pada Tabel 21
Tabel 21 Hasil Pengukuran Perilaku Merawat

Vulva Hygiene saat Menstruasi
Sebelum dan sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah di SMPHN 1

Gondang
PEMBAHASAN
1. Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat
Menstruasi sebelum Diberikan
Pendidikan HKesehatam dengan Metode
Ceramah

Dari  hasil pemelitian 21 responden
didapatkan nilai rerata dats perilaku merawat
wvilva hygiene saat menstruasi sebelum
perlakuan adalah 9,000. Dar data responden
membersihkam daerah kewanitaan dengan
sabun (19%), tidak sering mengganti pembalut
(28% )., menggunakan handuk khususftissue
ketika selesai BAK (14%). menggunakan
handuk khususftissue ketika selasai BAB
(19%)., menggunakan celana dalam yang
terbuat dari bahan katun dan dapat menyerap
keringat (29%). Tidak menggaruk organ
kewanitaan anda jika gatal (38%).

Tidak boleh menggaruk daerah irtasi
jilka fterasa gatal. sebagai ganti garukan,
kompres menggunakan handuk yang dicelup
air es pada bagian yang gatal. Tidak
disarankan menggunakan sabun mandi untuk
membersihkam daerah intim karema pH sabun
mandi rata-rata bersifat basa (pH > 7) dan pH
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basa akan membunuh bakteri baik yang ada
didalam vagina. Disarankan cukup
menggunakan air bersih jika tidak keluhan
yang berarti pada wvagina, keringkan vagina
(handuk  bersih atau fissue) setelah
membilasnya agar fidak lembab didaerah
organ kewanitaan. Mengganti pembalut 4-5
kali sehar terutama saat menstruasi sedang
banyak-banyaknya. Karema pembalut yang
terlambat diganti bisa menimbulkan berbagai
jenis penyakit terutama yang disebabkan oleh
jamur dan bakteri dan juga menggunakam
celana dalam darn bahan katun, karema cepat
kering dan juga memungkinkan sirkulasi udara
yang baik. Ini dapat membantu mencegah
infeksi jamur karena kondisi lembab.

Dari data sebelum diberikan pendidikan
kesehatan banyak remaja yang yang fidak
sering menggant pembalut sehingga
menyebabkan berkembangnya jamur dan
bakteri dari pembalut tersebut yamg dapat
membuat remaja tidak nyamam dam merasa
gatal. Serta remaja juge cenderung
menggunakan celana dalam yang ketat saat
mensiruasi sehingga mengakibatkan daerah
organ kewanitaan menjadi lembab karena
tidak ada wudara yang bisa masuk dan
menekan otot luar organ intim dan berdampak
bertumbuhnya bakteri serta jamur di sekitar
daerah kewanitaan. Dan  juga tidak
menggunakan handuk khusus umtuk
mengeringkan organ kewanitaan setelah BAK
maupun BAB dapat membuat organ
reproduksi menjadi lembab dam menyebabkan
berkembangnya  jamur  maupun  bakberi
disekitar orgam reproduksi tersebut sehingga
dapat menyebabkan gatal saat menstruasi di
area organ reprodukasi sehingga
menyebabkan remaja  membasuh  vulva
dengan sabun jika gsatal dan ada yang
menggaruk vulva jika vulva mereka gatal.

2. Perilaku Merawat Vulva Hygiene saat
Menstruasi sesudah Diberikan Pendidikan
Kesehatan dengan Metode Ceramah

Dari hasil penelitian 21 responden
didapatkan nilai rerata data perilaku merawat
vulva hygiene saat menstruasi sesudah
perlakuan adalah 14,190. Dari data responden
membersinkan daerah kewsanitaan dengan air
bersih  (B1%). membasuhicebok daerah
kewanitaan dari arah depan ke belakang
{100%). mengganti pembalut 4-5 kali dalam
sehari (B1%), mengganti celana dalam anda
2-3x sehari (100%), tidak memggaruk daerah
kewanitaan jika gatal (85%).
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Pendidikan kesehatan adalah
pengalaman belajar yang bertujuan wuntuk
mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku
yang ada hubungan dengan kesehatan
peroramgan ataupun kelompok. Pendidikan
kesehatan merupakan metode yang tepat
unfuk memberikan informasi kepada remaja.
Perilaku yang didasari pengetahuan lebih
tahan lama dibandingkan perilaku yang tidak
didasar pengetahuan

Pendidikan kesehatan dengan metode
ceramah dapat meningkatkan pengetahuan
remaja temtang cara merawat vulva hygiene
dengan baik dan bemar. Dengan pendidikan
kesehatan wang diberikan remaja  mulai
menyadari adanya stimulus sehingga
menimbulkan ketertarikan terhadap stimulus
tersebut lalu mengakibatkan adanya perhatian
dari remaja fersebut dan apabila stimulus
telah mendapat perhatian maka remaja mulai
menimbang-nimbang tentamg baik tidaknya
stimulus tersebut bagi dirinya setelah itu akan
terjadi kesediaan pada remaja tersebut umtuk
mencoba perilaku baru dam akhimya dengan
perilaku baru sesuai pengetahuan, sikap dan
kesadarannya serta dukungan,. fasilitas dan
dorongan dari  lingkungan maka remaja
mengubah perilakunya dalam merawat vwlva
hygiene saat menstruasi.

3. Efekiifitas Pendidikan Kesehatan dengan
Metode Ceramah tentang Vuwiva Hygiene
terhadap  Perlaku Merawat Vilva
Hygiene saat Menstruasi di SMPN 1
Gondang

Dari  hasil penelitan menunjukkan
bahwa dari 21 responden sebelum diberikan
pendidikan  kesehatan dengan metode
ceramah milai reratanya adalah 9,000 dan
setelah  diberikan pendidikan kesehatan
dengan metode ceramah nilai  reratanya
adalah 14,180. rerata perubahan perilaku
merawat vulva hygiere saat menfruasi adalah
5,180.

Pendidikan kesehatan merupakan
metode yang tepat untuk memberikan
informasi kepada remaja. Perilaku yang
didasar pengetahuan lebin tahan lama
dibandingkan perilaku wyang tidak didasari
pengetahuan Pemerintah mendukumng
pemberian pendidikan kesehatan yang seluas-
lugsnya kepada remaja untuk penangaman
masalah kesehatan reproduksi karena sesuai
dengan konteks perundangundangan yang
berlaku dan kondisi sosial budaya masyarakat
Indonesia. Upaya preventif umtuk menuju
reproduksi sehat sudah harus dimulai minimal
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Majokerto

pada usia remaja. Remaja hanus dipersiapkan
baik pengetahuan, sikap, dan perilakunya
kearah pencapaianm reproduksi yang sehat.
Perilaku sesecrang dipengaruhi oleh tingkat

pendidikan dan pengetahuannya.
Pengetahuam sesecrang tentang sesuafu
dapat menyebabkan perubahan perilaku
Tingkat pengetahuan yang kuramg

dikaremakan beberapa hal, yaitu penyampaian
informasi yamg kuramg tepat atesu kurang
lemgkap, sumber informasi yamng salah, dan
penyampaian informasi  yang berlebihan
sehingga menimbulkan sikap diskriminan
dikalangan remaja temtang menstruasi

Upaya yang dilakukan adalah
pemberian informasi atau pesan kesehatan
berupa penyuluhan kesehatan untuk
memberikan atau meningkatkan pengetahuan
dan sikap  tentang kesehatan agar
memudahkan fterjadinya perilaku  sehat.
Sehingga mempunyai kemampuan mengenal
masalah kesehatan dirinya, keluarga, dan

kelompoknya dalam meningkatkan
kesshatannya. Kurangnya pengetahuan
disebabkan karema dar segi fisik dan

psikologis remaja belum matang, informasi
yang kurang dari orang tua, sulitmya mencari
informasi karena letak desa yang jauh dari
perkotaan sehingga menyebabkan remaja
berperilaku buruk saat menstruasi. Pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah dapat
menambah pengetahuan remaja sehingga
remaja dapat mengerti dam paham bagaimana
cara merawat dan menjaga kebersihan vulva
dengan baik dam benar sehingga dapat
mengubah perlaku buruk remaja menjadi
lebih baik. Didapatkan peningkatan rerata
perilaku remaja dalam merawat vulva hygiens

saat menstruasi sebelum danm sesudah
diberikan pendidikan kesehatan dengan
metode ceramah. Hal ini menunjukan adanya
pengaruh  pendidikan kesehatan dengan

metode ceramah terhadap perubahan perilaku
merawat vulva hygiene saat menstruasi.

SIMPULAN

1.  Perilaku merawat vulva hygiene saat
menstruasi sebelum diberikan pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah
reratanya adalakh 8,000

2.  Perilaku merawat wvula hygiene saat
menstruasi sesudah diberikan pendidikan
kesehatan dengan metode ceramah
adalah 14,180

Jiirnal lmu Eezeharan MAETA, Fol 6 No.1, Febmari 2018

3. Ada peningkatan perilaku merawat vuiva
hygiene sebelum dan sesudah diberikan
pendidikan kesehatam dengan metode

ceramah, rerata rubahanmya &dalah
5,180, Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh

pendidikan kesehatan dengan metode
ceramah terhadap perilaku merawat vulva
hygiene saat menstruasi.

SARAN

Diharapkan dengan penelitian ini, tempat
penelitian dapat menggunakan hasil penelitian
ini untuk memberikan pengetahuan dengan
metode ceramah fentang wvwlva hygiene
terhadap perilaku merawat vuhva hygiene saat
menstruasi.
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ABSTRAK

Tupuan penshitian ini adalah untuk mengatahu pengaruh pendidikan kesshatan tentang vulva hygiene
terhadap pengetabunan, sikap dan praktik remaja putrnl yang mengalami keputihan di pondok pesantren
Al-Jzzah Demak Pepelitian mi dilaksanakan selama 1 minggu dengan memberikan pendidikan
kesshatan tentang viwha fveiene. Rancangan penslitan menggunakan penslittan Quasi-sxsperimental
menggunakan pre-posi fest with centrol group design terhadap 16 responden denpan keputihan.
Pengetahuan dan sikap diukur dengan menggunakan kuesiomer dan prakbk menggunakan lembar
observasl dengan diobser-asi langsung. U statistik vang digunakan adalah wji paired r-resr. Dari hasil
wji tersebut didapatkan p valwe = 0.000 maka Ha diterima, artinva ada pengamuh pendidikan kesahatan
tentang vwha hygieme terhadap pengetahuan, sikap dan prakhk remaja puin vang mengalami
keputihan. Berdasarkan hasil penehtian imi, disarankan bagl remaja putrl untuk menerapkan
pengetahuan dan prakuk vang sudah diberikan selama penelitian berlangsung.

Kata Eumei : pendidikan kesshatan, vuwfva hygine, pengetabuan, sikap, dan prakiik

ABSTRACT

The purpose of this research is to find the mfluence of education health about of the ~ulva hyvgiene to
kmowledge |, attitude and practices adolescent girls that expenienced lobes at Al-Iz=ah Demak
Boardmg School. This study was conducted for one week by providing education health about of the
+ulva bygene. Desipn the research uses research quasi-exsperimental use pre-post test with control
group design to 16 respondents with whitish. Encowledge and athitude measured using a questionnaire
and practices use shests of obser-ation with observed directly Stanstical tests used is paired r-rest
from that obtained p value = 0.000 so Ha accepted . mean there are the mfluence of education health
about of the +ulva hymene to knowledze |, athtude and practices adolescent mirls that expenenced
whitish .Based on the result of this research , advised for adolescent gzirls to apply knowledge and
practices are already dibe.

Keywords : Health education, ulva hygine, kmowledge, attitude, and practices
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PENDAHULUAN

Masalah keputhan sering terjadi pada wanita
dan merupakan salah satm bentuk gejala
gangguan kesehatan reproduksi. Kesehatan
reproduksi merupakan komponen penting bag
kesshatan wanita. Wanita memmliki kebutuhan
kesehatan kbusus vang berhubungan dengan
fungsi seksual dan  reproduksi. Wanita
mempunyal sistern reproduksi vang sensitf
tethadap kerusakan vang dapat tepadi
disfungsi atau penyakit (Euspuran, 2011,
him 94}.

Eeputthan vang dalam bahasa latn disebut
fowr albus adalah keluamya ecairan dan mulut
vagina yang dibedakan menjadi dwa macam
vartu keputihan vang fisiologis (nommal) dan
patologis (tdak normal). Kondisi normal
vagina adalah lembab dan permukaannya
senantiasa basah oleh lendi’ cairan yang
disebut dengan sekret. Sekret yang diproduks:
oleh kelemjar pada leher rahim (rerikz),
dmding vagma dan kelenjar bartholin di babir
kamaluan menyatu dengan sel-sel dinding
vagina yang lepas serta bakten normal berada
dalam vagina vang bersifat asam dan berperan
penting dalam menjamin fungsi yang optimal
dann organ mi. Sekret vang keluar dikatakan
normal apabila tidak berwama (bening), tidak
berbau, tidak memmbulkan nyen dan juga
tidak gatal (Asn dalam Dhuangza, 2007,
him 117).

Angka prevalensi tahun 2006, 25-50% wanita
mengalam ecandidiasiz, 20% - 408 bacterial
vaginpziz dan 3% - 15% mengalamm
frichameniaziz (WHO, 2007). Berdasarkan
data statistik di Indonesia tahum 2003, dan
433 juta jrwa remaja berusia 15-24 tahun
berparilaku tidak sehat, vang merupakan salah
satu penyebab terjadinya keputthan Data
statistik hasil penelitian di Javwa Tengah tahun
2009, menumjukkan babwa 2.9 juta ywa
remaja putnn berusia 15-24 tabun, 43%
mengalami keputthan dan pada tabun 2010
meningkat 3,1 juta jiwa (Profil Dinkes Jateng,
20103,

Timbulnya masalah pada organ reproduksi im
akibat perilaku Bygiems yang kurang tepat.
Wanita senngkali membersthkan  area
kewanitaan dengan cara vang salah ataupum
membersibkan dengan bahan kmma secara
berlebthan. Hal tersebut dapat mengganggu
keseimbangan mukroflora dan pH +agma,
sehingga menjadi rentan terhadap nfiaks:
(Mamaba, 2009, hbm 63).

Kebersthan pribadi dipengarubi olsh faktor
kebudayaan, keluarga, pendidikan,
persepsl  dan  sikap sesecrang  terhadap
kesehatan. Didapatkan ada hubungan antara
sitkap dengan penlaku remaja puin terhadap
kebersthan genetalia eksterna (Handayami,
2011, hlm 46). Sikap dan pengetahuan remaja
putnl vang kurang tentang vulva hyglene dapat
menjad: pencetus keputthan, pengetabman dan
sikap tersebut mencangkup pertlaku buang ar
besar (BAB) dan buang air keeil (BAK) vang
buruk seperti membersihkan dengan air vang
tidak bersih, salah arah saat membersihkan,
memakal pembersth sabun, pevwangl atam
pembilas secara berlebihan, memakal celana
dalam vang ketat dan tidak menyerap keringat,
jarang mengganti celana dalam serta jaramg
mengganti pernbalut (Rama, 2010, hlm 43).

Berdasarkan studi pendalmluan di pesantren
Al- Izzah Demak , didapatkan data hasil
wawaneara oleh 20  sanmwatn  vang
mengatakan bahwa masing-masing dan
mereka pemah mengalami keputthan vang
berupa pengeliaran cairan bemng/jermh, tidak
berbau, dan tidak memmbulkan gatal. Mereka
menvatakan babhwa sebagian besar santriwati
juga mengalaminya, apabila keputhan 1m
muneul  mereka mengatasinya  dengan
menggunakan antisephk pada saat
membersihkan vagina yang dilakukan rata-rata
2 kah dalam sehani, 20 santrivrati tersebut
menyatakan  sebelumnya tdak  pemah
mendapatkan mformasi mengenal kesshatan
reproduksi dan pelavanan kesehatan setempat
seperti puskesmas, ataupun fasihitas kesehatan
lamnya sehingga tindakan vang dilakukan

sosial,

2 Jurnal Ilmu Keperawaran dan KEebidanan (JIEK), Vol ... No. .

70



dalam mencegah dan menangani masalah
keputihan vang dihadap: belum sesual.

Fulva hygieme adalah tindakan menjaga
kebersihan alat kelamwn Iluar perempuan
{(Hidayat, 2009, hlm &£3). Penlaku mdiradu
tethadap  kebersihan organ  reproduksi
dipengarubs  olsh beberapa faktor waitu
kebiasaan, budava, sosial norma keluarga,
pendidikan dan  status ekonormm.  Adanya
masalah kebersihan din akan menimbullkan
berbagar maszalah kesehatan karena kebersithan
merupakan faktor penting dalam
mempertahankan derajat kesshatan {(Mubarak,
2007, hlm 126). Kebersihan organ reproduks:
pada wanita adalah dengan vuha Fvgisne yang
meripakan suatu tindakan untuk memelihara
kebersihan dan kesshatan organ reproduks:
untuk kesejahteraan secara fistk dan psilas
{Tarwoto & Wartonah, 2010, hlm 113}.

Menurut Wihayantt (2009, hlm 40-43), cara
membersihkan daerah kewanitaan vang baik
antara lam: Mencuci  tangan
menyventuh tagina, membasuh dengan air
bersih. Satu hal vang harus diperhatikan dalam
membasuh  daerah kewanitaan, terutama
setelah buang air besar (BAB), vartu dengan
cara membasuh dan arah depan kebeslakang
{dan vagma kearah amus), bukan sebalikmya.
Earena jika terbalik arah membasuhnyva, maka
kuman dari daerah anus akan terbawa kedepan
dan dapat masuk kedalam vagina, apabila
membarsihkan daerah kavwanitaan
menggunakan sabun, sebailkmya dibagian
luamyva saja.

sebelum

Setelah memakal sabun, ssbalknya dibasuh
dengan air sampai bersih (sampai tdak ada
lag siza sabun vamg tertinggal), sebab bila
masih ada sisa sabum yang tertinggal akan
memmbullkan  penyalat.  Setalah  dibasuh
dikeringkan dengan handuk atan tissue tetap:
jangan digosok-gosck, hindan pemakaian
bedak pada organ kewanitaan dengan tujuan
agar vagma harum dan kering sepanjang harm.
Bedak memuliln partikel halus yang mudah
terselip disana-sini dan akhirmya mengandung

Pengaruh Pendidikan Keze

Raran Lenfang Fuhva d

jamur dan bakteri untuk bersarang ditempat
i, apabila menggunakan WC  umum,
sebaitkmya sebelum duduk disiram  terlebih
dabulu  WC  tersebut (di-fTuzhingl bamu
kemmidian digunakan, pemakaian celana dalam
katat sabailorva dihindari, karena
menyebabkan derah kewanitaan menjadi
lembak: dan iritasi.

Sebailmya celana dalam vang digunakan dan
bahan katun. Apabila dipermukaan pemabalut
ada gumpalan darah sebailkmya segera
menggantl pembalut, karena gumpalan darzh
tersebut merupakan tempat perkembangan
bakter: dam janour, tidak menggumakan handuk
atan waslap orang lain mmtuk mengermgkan
vagina, menculr rambut kemaluan untek
mencegah kelembaban vang berlebihan i
daarah vagma.

Menurut Notoatmejo (2003 dalam Dewi dan
Wamran, 2010, hlm.11) pengetahuan
mempakan hasil dari “tabu™ dan hal ini terjadi
setelah  orang mengadakan pengmderazn
terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan
adalah segala hal wvang berkaitan dengan
mngatan (recalll dan kemampuan intelsktual
Ada 6 tmngkatan pengetahunan wyalou tahum,
memzhami, aplhkasi, analisis, sintesis dan
evaluasi (Notoadmodjo, 2005, hlm 127-128).

Dalam aspek pengetabuan, remaja
mengetahi tentang cara membersihkan organ
genetalia, anfara lam mengetall penggunaan
celana dalam wang bersih dan kering serta
menggantl celana dalam 2-3 kali sehan karena
dapat mencegah timbulnya  keputihan,
membilas dan mengenngkan vagina setelzh
BAEK dan BAB dengan cara benar vaitu dan
arah depan {(agina) ke belakang (anus) karena
dapat mencegah timbulnya mfeksi yang
disebabkan oleh bakteri vang masuk melalm
vagina, menghmdari penggumaan cairan
pmbersih vagina secara berlebithan karema
dapat membunuh flora nermal dalam vagina,
menghindari penggunaan pantyliner yang
terlalu sering (Indah F, 2012, hlm 21-22).

wajih
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Sikap adalah pemlalan atau pendapat
seseorang  terhadap stomulus  atau  objek
(Notoatmodjo, 2007, hlm. 130). Sikap juga
dikatakan sebagai suatu bentuk evaluasi ataun
reaksl perasaan, perasaan mendukung atau
memihak (fmerable) maupun perasaan tidak
mendulung atau idak memahak (umfaverable)
pada suatu objek. Notoatmodjo (2003, dalam
Handayamna, 2011, hlm 49) menjslaskan bahwa
sikap mepmliks  empat tngkatan, yaitu
menerima, merespon, menghargai dan
bertanggung jawab. Yang hamus disikapr oleh
remaja adalah motivast remaja dalam menjaga
kebersihan genetaha. 5Sikap fidak hamya
dipengarubn  oleh pengetahuwan yang baik’
buruk namun juga dipengaruhi oleh faktor
usla, pendidikan dan status sosial vang akan
menimbulkan sikap vang tidak  sesual
(MNurhayat:, 2013, hlm . 27-31).

Seseorang telah mengetahul
stmulusfobjek kesehatan, kemudian
mengadakan penilaian atau pendapat terhadap

yang

apa vang diketahm, proses selamumya
diharapkan ia akan melaksanakan/
mempraktikkan apa vang diketahw atan

disikapmya (d1 nilan baik). Imlah yang disebut
praktik (pracrice) kesshatan atau dapat
dikatakan praktk kesehatan fovert behavior)
(Motoatmod)jo, 2005, him 79).

Praktik vang harus dilakukan remaja puin
adalah mengenai cara membersibkan organ
gensetalia, antara lain varu dengan mencuc
tangan dahulu sebelum menventuh +agina,
membilas genetalia dan arabh +agina menuu
anus, keringkan daerah  vagma dengan
menggunakan handuk lkeell atan  tssue
kemudian cuct tangan lagl sampar bersih
{Eusyat, 2006, hlm 22).

Penshtian  sebelumnya vang membahas
mengenail pendidikan  kesehatan olsh San
(2012) dengan judul “Pengaruh Pendidikan

rehatan Temtang Hhigiene Saar Menstruaszi
Terhadap Pengerahuan Dan Keterampilan
Remgja Puiri Dalam Merawar Perinenm Saar

Menzrruazi™, didapatkan hasil p= 0,000 vang

berarti ada pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan remaja putri dalam
merawat perinem saat menstruasi.

TTIUAN PENELITIAN
Twman Umum
Mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan mengenmn  vuwha  Fygiene

tethadap pengetabuan, sikap dan prakbk
wwha hygieme dengan kejadian Flowr
Aibuz pada remaja putri di Pomdok
Pesantren Al-Izzah Semarang.

2. Twuan Klusus

a. Memperocleh gambaran pengetahuan
remaja putn tentang 1wha fygiene
sebelum dan  sesudah  dilakukan
pendidikan kesehatan.

b. Memperoleh gambaran sikap remaja
putrl tentang vuha hygiene sebelum
dan sesudah dilakukan pendidikan
kesehatan.

c. Mengetahmn praktik remaja putn
dalamy melakukan prosedur wwha
Fveiene vang benar sebelum dan
sesudah dilakukan  pendidikam
kesehatan tentang vulva giene.

KRITERIA INKLUSI

Entena mkhisi:

1. Santnvatt SMP dan SMA  dengan
kepunhan

2. Sudah pemah mengalami menstruas
minimal 4x

3. Bersedia menjad: responden

METODE PENELITIAN

Peneliian m1 termasuk dalam penehtian
gkzperimen, dengan mengpunakan rancangan
peneliian prevest-posmrer with conrrol group
design (Hidavat, 2009, hlm 53). Penehtian
bertujuan  untuk menpetabui  pejala atan
pengaruh vang tmmbul, sebagai akibat dan
adanya perlakuan tertentu atau sksperimental
tersebut (Neteatmedjo, 2010, him. 50).
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HASIL DAN PEMBAHASAN membahas  tentang pengaruh pendidikan
Dalam penelitian im membahas mengena kesehatan terhadap pengetahuan, sikap dan
pengetabnan  tentang +ubra hygiens, sikap praktik remaja putm yang mengalam
tentang ub-a hygiene, dan prakbtik vulva keputhan di Pondok Pesantren Al-Iz=ah
Ivgiens pada santriveatt di Pondok Pesantren Demak.
Al-lzzah Demak Dalam bab mi  juga

Tabel 5.1

Distribusi Frekuensi Usia Responden Keputithan di Pondok Pesantren Al-Izzah Demak 9 Apnil-18
April 2016 (n=32)

Usia Frelmensi Persantaza (%o)
Bernaja awal (10-14) 14 4318
Femaja perengahan (15-17) 16 500
Bernaja akhir {18-21) 2 6.2
Famlah 32 100.0

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa usia termouda
responden pada penelitian ini adalah berusia
12 tahun dan yang tertua adalah 18 tabun dan
usla rata-rata responden dalam penelitian 1m
15-17 tabun. Fesponden vang berusia 10-14
tahun atau remaja awal begumlah 14 orang
atau sebesar 43 5%, vang bemsia 15-17 tahun
atau remaja usia pertengahan berjumlah 16
orang atau 50%, dan yvang berusia 18-21 tahun

atau remaja akhir bermumlah 2 orang atan
6.2%. Dalam penelitian im, karakteristik wsia
responden dalam kategor: remaja.

ar K=l Skor pre-rasr Skor posr-rest
Min Maks  Rata- 5D Min Maks Eata- 5D
Tata rata
Peanget Imterv 5000 23.00 7373 1.142 El:Z2 100 9335 0620
ahusn  ensi 5
Eontr 5§25 9375 7421 1.183 542 ET.00  TlA4% DET4
ol 5
Sikap  Imferv 24 37 3031 3260 33 44 3081 2738
Bnsi
Eoontr 2§ 34 3025 2436 25 34 23359 6548
ol
Prakti  Imterv 2 3 256 0512 5 6 5.75 0447
k Bnsi
Eoontr 2 3 250 0516 2 5 275 0.577
ol
Tabel 5.3

Desknps: Skor Pengetahuan, Sikap dan Praktik Bemaja Sebelum dan Sesudah Perlakuan Pada
Besponden Keputihan di Pondok Pesantren Al-Izzah Demak @ Apnl-18 Apnl 2016 (n=32)



Tabel 5.3 menumjukkan bahwa skor tingkat
pengetahuan remaja puin sebelum dilaloakan
pendidikan  kesehatan pada  kelompeok
mntervensl memperoleh rata-rata 73,73 dengan
standar deviasi 1.142, dan diperoleh sker
fingkat pengetabuan mmimum adalah 50,00

Eelompok intervensi setelah  diberikan
pendidikan  kesehatan menmgkat dengan
mendapatkan skor milar 93,35 dengan standar
deviasi 0629 serta diperoleh skor tng
pengetabuan mimimum  adalah 8125 taw
maksimum 100,00, Sedangkan pada kelompok
kontrol tegadi penurunan rata-rata  skor
menjadi 71,43 dan pemurunan nilal maksimum
E7.00 dar1 93,75,

Pengetahuan responden  dipenzaruln  oleh
beberapa  faktor, salah satunya adalah
mformasi yang didapatkan.  Pengetabuan
adalah hasil penginderaan mamusia, atan
hasil tahu seseorang terhadap objek melalw
mndera vang dimibkinva (mata, hidung
telmga, dan sebagamya). Sebaglan besar
pengetahuan  seseorang  diperoleh  melalw
mdera pendengaran (telmpa), dan  indera
penghhatan (mata) [ Notoadmejo, 2003, hlm.
300

Pengetahuan adalah segala hal vang berkaitan
dengan imgatan (recalll dan kemampuan
mtelsktual Ada & tingkatan pengetahuan yakm
tahu, memaham, aplkasi, anahisis, simtesis
dan evaluasi (Notoadmodjo, 2003, him 127-
12E).

Pada tabel diatas juga dapat dyjelackan bahwa
skor sikap responden sebelum  diberikan
pendidikan  kesehatan

pada  kelompok

dan skor tingkat pengetahuan maksimum
adalah 93,00.

mtervensi mendapatkan skor ratarata 3031
dengan skor minimmm aspek sikap adalah 26
dan skor maksimm  adalah 37, setelah
dibertkan  pendidikan  kesehatan pada
kelompok Infervensl mendapatkan
peningkatan skor ratasata memjadi 39.51
dengan skor minimum aspek sikap adalah 33
dan skor maksimum adalah 44

Eelompok kontrol dengan tanpa dibenksn
pendidikan kesehatan mendapatkan skor rata-
rata sikap 30.25 dengan perbedaan pada sker
maksimum vang hanva mendapatkan skor 34,
dan pada saat post test mendapatkan skor rata-
rata sikap menunm menmjadi 2359 demgan
perbedaan pada skor minimum vang hanya 23
dan maksimum vang sama dengan saat pre fast
yaitu 34.

Sikap sebenarmya fidak dapat dilthat, namun

iat  ditafsitkan terlebth dahulu  dam
perilakn  vang  tertutup.  Sikap  berbeda
dengan penlaku dan penlalm tidak selaln
mencernunkan sikap sesecrang (Maulana |
2009 hlm.197). Sikap adalah pemilaian atau
pendapat sesecrang terhadap stimmlus atan
objek (Motoatmodjo, 2007, hlm_ 130).

Sikap Juga dikatakan sebaga suatu bemtuk
evaluasi atau rTeaksl perasaan, perasaan
mendukung atau memibak (farorabls) maupun
perasaan tidak mendukung atau tidak memuhak
funfmaorablel pada suatu objek. Notoatmodja
{2003, dalam: Handayam, 2011, hlm 49)

-
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Varia Eelom Rata-rata

bel pok  Prerest  Posr Z Sig.

Test
Denge Imterve 7337 0335 3520 000
mhua msi o
n
Prakii Inferve 2.56 575 -3.573 000
k msi o
Eoniral 2.50 275 -1.633 Q.10

Skor prakik responden berdasarkan masing-
masing kelompok juga dyjelaskan dalam tabel
diatas vaitu pada kelompok interensi sebelim

Varish Eelompo — Rata-rata
el k Pre Pos

resi I ' SIE-
tast
Penger Kontrol T4 714 2406 0029
ahuan 1 B
Sikap Intervens 303 398 E703  0.000
i 1 1
Eontrol 7.1 263 2008 0053
a 1

diberikan pendidikan kesshatan mendapatkan
skor rata-rata 256 denpan skor minmmum
praktik adalah 2 dan skor maksimum adalah 3.
Setelzh dibenkan pendidikan kesehatan pada
kelompok Intertensl mendapatkan
peningkatan skor rata-rata menjadi 575
dengan skor minimum praktik adalab 5 dan
skor maksimum adalah 6. Rata — rata skor
praktk pada saat pre resr kelompok konmtrol
memperoleh skor 2 50 dengan skor mimmum
dan maksimum  sama dengan  kelompok
intervensi, dan pada saat post-test pada
kelompok kontrol mendapatkan rata-rata skor
praktk hanva 2.75 dengan skor momimum 2

dan maksimum 5.

Seseorang telah mengetahu
stimulus/objek kesehatan, kemudian
mengadakan penilatan atau pendapat terhadap
selanjutnya

yang

apa vang diketahmi, proses
diharapkan 1a akan melaksanakan/
mempraktikkan apa vang diketahui  atan
disikapmya (di nilar baik). Imlah vang disebut
praktik (pracrice) kesehatan atau dapat

D il B dicdiln s Barsl mtam Toasamo Faelhen Eoatome  f
Femgarn Pendidikan Keseharm ang Fulva Hvgiene....

dikatakan praktik kesshatan (overs behavior)
(Noteatmodjo, 2005, hlm 79).

Tabel 5.8
Pengaruh Pendidikan Eesehatan Terhadap
Pengetabman, Sikap dan Prakhk Bemaja Putn
Sebelum dan Setelah Diberi Perlakuan Pada
Responden Dengan Eeputihan di Pondok
Pesantren Al-Izzah Diemak 9 Apnl-18 Apnl
2016 (n=32)

Tabel 5.9
Pangaruh Pandidikan Kesehatan Terhadap
Pengetabuan, Sikap dan Prakhik Bemaja Putri
Sebelum dan Setelah Diberi Perlakuan Pada
Respenden Dengan Keputihan di Pendek
Pazantren Al-Izzah Demak ¥ Apnil-158 Apnl
2016 (n=32)

Hasil Analisis didapatkan pengetabuan remaja
sebelum diben pendidikan kesshatan pada
kelompok intervensi mendapatkan rata-rata
skor 7337 dan setelah diberikan pendidikan
kesehatan meningkat menjadi 93,35 dengan
sig= 0,000 yang berarti ada perbedaan vang
signifikan pengetabman sebelum dan sesudah
dibertkan pendidikan kesshatan sehmgga
terdapat pengaruh pendidikan kesshatan
tentang +ubra hygiene terhadap pengetahuan
Temaja puirl

Berdasarkan hasil amalisis  sikap  dalam
penshtian 1w  didapatkan pada keslompok
intervens: memperoleh skor rata-rata 30,31
sebelum dibenkan pendidikan kesshatan dan
kemmdian meningkat menjadi 3981 setelah
dibertkan pendidikan kesshatan, sedangkan
pada |kelompok kentrol (bdak diben
pendidikan kesehatan) saat pre-test
mendapatkan skor rata-rata 3025 dan pada
saat post tes mendapatkan rerata skor 28,59

ar, sVid)

75



Berdasarkan amnalisa penelitian didapatkan
bahwa rata-rata skor prakitk remaja puin pada
post-test kelompok wvang diberi pedidikan
kesshatan terdapat penmgkatan menjads 3,75
dari sebelumnya vang hanva mendapatkan
rata-rata 2 56 pada saat pre-test dan didapatkan
p= 0000 karena sig = 005 maka dapat
disimpulkan ada pemingkatan skor praknok
remaja puiri sesudah diberikan pendidikcan
keschatan dan terdapat pengaruh pendidikan
kesshatam terhadap prakioik remaja putn.

Dapat dismmpulkan bahvwa adanya perbedaan
skor rata-rata post-test pada kelompok yang
diberikan pendidikan keschatan dan tidak
diberikan pendidikan kesehatan, dan terdapat
peningkatan skor rata-rata sikap kelompok
yvang dibenkan pendidikan kesehatan dengan
sig= 0,000 maka terdapat pengaruh pendidikcan
keschatan terhadap sikap remaja yang
mengalam: keputihan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian

tentanz pengarubh  pendidikan  kesehatan

tentang “ulra hygiens terhadap penetabuan,

sikap dan prakttk remaja pum di pondok

pesantren Al-Izzah Demak dapat disimpullcan

shhb:

1. Responden terbanyak berusia 15-17 tahun

atau remaja usia pertengahan berjumlah

16 orang atan 507,

Ada perbedaan tngkat pengetahuan

sebelum dan sesudah dibenkan

pendidikan kesehatan.

3. Ada perbedaan sikap sebelum dan
sesudah diberkcan pendidikan kesehatar

4. Ada perbedaan milai praktk sebelum ¢

[

SARAN
Berdasarkan hasil pexnelifian vang telah
dilakukan peneliti rumuskan beberapa saran
yvang dapat penelits berikan antara lam :
1. Saran bag: pondok pesantren
Pendidikan kesehatan tentang kebersihan
organ genstalia sebailkmya diberkan

kepada semma siswa agar sswa

76

mengetahui  tentang akibat kebersihan
vang krang, vang dapat mencetuskan
penyvakit
Saran bagl profesi keperawatan
Program promosi  kesehatan melahn
pendidikan kesshatan tentang kebersihan
organ genetalia agar di laksanakan sesuai
fimpsinya terhadap para siswa atau santri
di  sekolahan-sekolahan dan pondok
pesantren dengan metode yang tepat guna
agar para siswa mengetahuw akibat dan
keuntungan vang akan diperoleh sehingga
menjadikcan hal tersebut menjadi suatu
kebiasaan untuk mencetuskan hidup vang
sehat.
1. Saran bagl penehf selamuinya
Penelittan selanjuinya diharapkan dapat
menehitt lebih spesifik lag mengenal
pengaruh pendidikan  kesehatan, serta
menambahkan +anabel yang lam agar
hasil penehtian selamjutmya bisa leboh
komplak

[B%]
H

DAFTAR PUSTAKA

Almmul Hidayat, Aziz. (2007). Merodalagi
penelitian,  Jakarta: Pustaka
pelajar

(2009). Merode Penelitian
Keperawaran  dan  Tekhmik
Analiziz Darta. Jakarta: Salemba
Meadika.

- (2011). Mempuzun Skripsi dam
Tasiz Edizi Revizi. Bandung:
INFORMATIEA

Andira, Data.  (2010).  Sefwk  beluk
kesshatan reproduksi wamita.
Togjakarta: Aples books

Anbkunto, 5. (2006). Prosedur Penelitian
Suaruw Pendekatan Prakniz Edisi
Revizi FI Jakarta: PT Rineka
Cipta

Avunimgsih, F. Tevmingrum, 5.
Ernsmawatn, I (20100, Cara
Holizrik dan Praktiz Adrasi Ehas

2 Turmal ITmu Keperawanan dan Eebidanan (JIEK), Vol. ... No. .



Pada Kezeharan Wanita. Jakarta:
PT . Bhuana Il Populer.

Azwar, 3. (20100, Sikap Manusia reori

dan Pengukurannya.
Yogvakarta: Pustaka Palajar.

Hapd. (2012). Cara Mudah
Arasi Kepurihan. Jakarta: Bulm

Biru

Cahyo, Eusyogo. (2008). Faktor-Faktor

Yang Mempengarubn Praknk
Keschatan Reproduksi Femaja D1
S5MA MNegen 1 Purbalingga
Kabupaten Purbalingga.
bttp-fejoumal undp.ac idfindex p
bpfplofartclef1end2 544
diperoleh tanggal 20 Apnl 201&

Dalimartha 5. 2008). dta:z Tumbuhan
Obar Indoresia. Jakarta : Puspa Swara

Dbuangga, W dan Misrawati (2012).

Dinas

Efektifitas Pendidikan Kesehatan
rentang  Hygiene  EKevanitaan
rerhadap Pewgetahuan daw Sikap
Remaja Purri dalam mewangani
kepurihan. Jumal Ners Indonesia,

"ol. 2, No. 2, Dipercleh tanggal
10 September 2015

Esehatan Kabupaten Semarang

{20100 Profil kasehatan
kabupaten zemarang rahnn 2010,
Eabupaten  Semarang: Dina

Keschatan Kabupaten Semarang

Fimanimgzih, Hilda Rulonawat. (200120

Hubumgan Tingkar Pengetahnan,

Sikap Dian Perilaknu
Pemeliharaan Organ Reprodulsi
Dremgan Riziko Egjadian
Kepurihan Pada Sizwi Kelaz X
Sma  Negeri 1 Wonozari
Kabupaten Klaren.

Http:Eprints. Ums_Aec Td/23053/1
3/ Maskah Publikasi Pdf.

Diperoleh Tanggal 20 Apnl 2016

77

Handayani, Fim (2011). Beberapa faktor

vang berhubungan dengan
kejadian mfeksi  tricomwonas
vagmalis.

Hdigilib umans. acid/sdl

Tmod=browse&op=read&id=jtpu
mimus-gdl-fitnhanda->236/
diparaleh tanggal 3 Januan 2016

Hermawanto, Hery. (20100, Biosrariznka

Daszar, Dasar-Dazar Stanztk
Dalam

ceharan. Jakarta: Trans Info
Meadia.

Indah F, Indida Leli. {2012). Gambaran

Iswrati

Joseph,

pengatahuan remaja pufrl tentang
perineal bygiene di SMPIT As
Salamy Pazar Mingeu.
https:Mfvww . soogle.coadiurl Tsa=t
Erct= & g=&esre=sf source=web
Sred=1&cad=nafmact=Efread=l
ahUTEEwik Thiir-
NLEAWTBV44EHR BV QF =
eMAA Surl=http%3A % IF%2Fhb
i ae id¥ e IFfile®3Ffile?: 3D dismt
al%IF20301518-542025-
Indida%:2 5200 ali%2 520Indah%s2
520F pdffrmse=AFOICNHAGEE)

L3 Leue-GWEImITA
diparcleh  tanggal 30 Janwan
2016.

Ema. (20100, .dwas Bahayva

Pemyvakit Kelamin. Jogjakarta
DIVA Press.

H. E
Nugroho (2010). Cararan
Euliak Ginekelogi dan Obzreni
{Obzgyn) Yogayakarta:  Nuha
Madika

dam

Easdu, D (2005). Sclus: Program Wanita

Dewasa. Pustaka Pembangunan
Nusantara: Jakarta



Eusmuran, Eny. (2011). Reprodwksi

Remaja dan
Famite Jakarta: Salemba Medika.

Kusyati, Eni. dlcke (2006).

Maghfireh, K. 2010

Eeterampilan dan  Prosedur
laboratorium.  Jakarta. EGC.
Hal: 267

Hubungan
Pengetakuan terntang Kepunihan
dengan Pemanganan Keputihan
pada  siswi Pondek Pesantren
Darnl Hazanah Kali Eondang
Demak 2010. D III Eebidanan -
Umniveritas Muhammadryah
Semarang (UNIMUS). Earva
Tubis Imuah. Diperoleh tanggal
16 Januari 2016,

Maouaba, [LAC., Manuaba, IB.GF.

Malati,

(2009). EKeluarga Berencana.

Dalam: Manuaba, LAC,
Manuaba, IB.GF. {ads).
Memahami Kerehatan

Repreduksi Weanira. Edima 2.
Jakarta: EGC, 2335-238

BE. {2011y Hubungan _Antara
Pengstakuan dan Ketrampilan
Vilva Hyvgiene Dengan Kgjadian
Kepurihan  Pada Ibn  Rumah
Tangga (Studi di Desa Savaljogo
WarumgaszemBatang) http:./'pmb.s
tikestelogorsjo.ac idfejoumalimda
x.phpfilmukeperawatanfarticladdie
w73 Dipercleh tanggal 10
September 2015.

Mubarak Wahid I, dan Chayatin N. (

2007y, Buku Ajar Keburuhan

sar  Manuzia  Teori &
Aplikazi dalam Praksk Jakarta:
EGC.

Mubana, Maria (2014) Pengaruh

pendidikan  kesehatan rerhadap
ringkar pengerahuwan dan sikap
remgja sma x  dalam  wpaya

MNotoatmodjo,

Pantikawati, Ika &

pencegahan hiv/aids di kabupaten
kavanganyvar. Skripsi thesis,
Unrrersitas Muhammadiyvah
Surakarta. Diperoleh tanggal 20
Aprl 2016.

Soeladio.
(20035}, Metodologi  Penelifian

Kesehatan, Jakarta : Bineka
Cipta.

. 2007, Perilakn kezeharan dan
ilfmu perilakn, Jakarta: PT Rinela

Cipta

(20100 Imue  Perilaku

Kezehatan. Jakarta : PT Fmeka Cipta

- (2012). Promosi kesehatan dan
Perilaku Kesehatan. Jakarta :

Bineka cipta

Nurhavati, Anmsa. (2013). Hubungan

pengetabuan, sikap dan perilaku
vagmal hygiens terhadap kejadian
keputthan patologis pada remaja
putnt usia 13-17 tahun di daerah
pondok cabe ihr.
bttps:ifonmw soosle oo idiur] Tsa=t
Frret= fg=fesre=sfsource=nreb
dcd=2&cad=rafuact=8&ed=0
abhUEEw US4bFINPFEARWWVIC44
EHZ3imC-

EQFeaMAE Srurl=htp%: 34 %2F
%o Frepository. wingkt.ac 1d% 2Fds
pace¥e 2 Fbitstream¥e2F 12345678
9% 2F26343%JF 1% FAnnisa%2
S320Nurhavati-

flak pdffrus ,=AFO)CHELAmyI]
FRS kblEWH YRYLOQHSWA
diperoleh tamggal 29 Januan
2016.

Mursalam. 2MZ. Konzep dan penerapan

meradelogi penelitian
ksperanvatan.

Jakarta

Saryono.l

20100, Asuhan  kebidanan I

Jurnal Ilmu KEeperawatan dan Eebidanan {JIKK), Fol. ... No. ..

78



(Eehamulan). Yogyakarta: Nuha

Medika

Poter, Perry. (2005). Bukn agar
Jundamental keperanvaran. Edisi
4 vol 2. Jakarta : EGC. Hal
1647-1655

Prawirchardje, Sarwome. (2011). Imu
Eehidanan. Jakarta: PT Bina

Pustaka Sarmono Prawirohardyo

Pudiastuti, Rama  Dewi ({20100,
Pentingmyva  Merjaga  Organ
Eevwaniraan. Jakarta: Indeks.

Putro, Dedi Eko P. (2008). Hubungan
antara pengetohuan dan sikap

upaya

kekambuhan iz

oranghia dengan
pencegahan
pada anak df wilarah kerja
puskesmas.

purwantoro http: v pdfeindo
s comyfgoto T=http-iietd eprints.u
ms.ac 1d031I220060002 pdf .
Diperoleh tanggal 3 Januan 2016.

Ratna. (2010). Penningwva menjaga organ
kevizmitaan. Jakarta: mdeles.

Fiyante, Agus. (2009). Pengolahan data
dan  anmisizs  data  kesehatan
Yogyakarta: Nuha Medika

Sar1, Ervina. (2012} Pengaruh
Pendidhikan Kesehatan Tentang

Hygiens Saat Meanstruas
Terhadap  Pengetahuwan Dan
Keterampilan Remaja Pum
Dalam Meravwat Penneum  Saat
Menstruasi.

bttp-fipmb. stikestelogore|o.ac.ad’e
journalfindex phpfilmukeperawata
nfarticlef1end5 2091 dipercleh

tanggal 20 April 2016

i Cenararkan Lasal

Senads (2013). Konzep danm Praktek
Penulizan  Rirer Keperawaran,
Edisi 2. Yogyakarta, Graha Ilmm

Sceladjo, Notoatmedje. (2010). Ilom
Penilaku  Kesshatan, cetakan
pertamia. Jakarta: Fineka cipta

Sugiyone. (2005). Merode Penelitian
Kualitatif, Bandung: Alfabeta.

Tarwotoe & Wartenah. (2010). Eebunihan
Dazar Manusia dan  Proses
Keperavwaran Edizi  keempar.
Jakarta : Salemba Madika.

Waman, Dewi (2010). Teonm dam
pengukuran pengetahuan sikap
dan perlakn manusia,
Yogyakarta: nuha medika

Wijayanti, D. { 2009). Fakia Penting
Seputar Eeseharan
Reproduksi Wanita.
Jogjakarta: Book Marks.

Wilmjosastro, H. (2005). Imu
Emndungan. Jakarta: YBP-5P.

WHO, 2007. Matemal meortality n
2003, (http-ifwraror,
who_int'reproductive-
health/publications/maternal
mortality 2003/index htm)
diperoleh tanggal 13 Apml
2016.

Yurika, AL (2009). Cakupan
Imunizasi Balita dan  AST
Eksklusif Di Indenesia: Hasil
Surver Eesshatan MNasional
(Surkesnas) 2001. Jumal
Ekologi Eesehatan Volune 2
No.2, 240254,

79



80



	BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Konsep Pendidikan Kesehatan
	BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

